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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN ANGGARAN 2024
BAB I - PENDAHULUAN

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2016 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-undang
Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah,
telah menetapkan pembagian kewenangan (power sharing) dan pembagian keuangan (financial sharing)
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. Setiap Pemerintah Daerah diberikan kebebasan dan
kewenangan penuh untuk melaksanakan dan mengelola kegiatan pemerintahan secara mandiri, dengan
tujuan untuk meningkatkan pemerataan pembangunan di segala bidang secara merata.

Menyadari hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara bersama-sama dengan DPRD
menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran
2024, sebagai alat akuntabilitas kepada publik dan manajemen pemerintahan, agar tercapainya visi
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara yakni:

“Mewujudkan Masyarakat Kutai Kartanegara yang Sejahtera dan Berbahagia”

Dengan adanya reformasi di bidang keuangan daerah, yang ditandai dengan lahirnya UU Nomor
17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara dan UU Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara,
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara telah berusaha menerapkan ketentuan-ketentuan terbaru dalam
pengelolaan keuangan daerah. Lebih lanjut, dalam tahun anggaran 2020, Pemerintah Kabupaten Kutai
Kartanegara telah mengimplementasikan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006, yang merupakan
pedoman teknis dalam rangka implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah.

Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) SKPD Dinas Perkebunan Berbasis
Akrual Tahun Anggaran 2023 disusun dan disajikan dengan berpedoman pada Peraturan Bupati Kutai
Kartanegara Nomor 16 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Kutai
Kartanegara beserta perubahnnya yang terdiri dari:

a. Laporan Realisasi Anggaran;

b. Neraca;

c. Laporan Operasional;

d. Laporan Perubahan Ekuitas;

e. Catatan atas Laporan Keuangan.

1.1. Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan

Pelaporan Keuangan SKPD Dinas Perkebunan menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para
pengguna laporan dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi,
sosial maupun politik dengan:

a. Sebagai Sarana pertanggungjawaban dari Pengguna Anggaran SKPD Dinas Perkebunan, atas
pelaksanaan Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah;

b. Menyediakan informasi tentang Laporan Keuangan bagi pengguna Laporan Keuangan
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara,

c. Menyediakan informasi mengenai apakah penerimaan periode berjalan cukup untuk
membiayai seluruh pengeluaran.

d. Menyediakan informasi mengenai apakah cara memperoleh sumber daya ekonomi dan
alokasinya telah sesuai dengan anggaran yang ditetapkan dan peraturan perundang-undangan.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024




Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang digunakan dalam
kegiatan pemerintah daerah serta hasii-hasil yang telah dicapai.

Menyediakan informasi mengenai bagaimana SKPD Dinas Perkebunan mendanai seluruh
kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya.

Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan SKPD Dinas Perkebunan,
apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat kegiatan yang dilakukan selama
periode pelaporan;

Wujud akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan daerah, untuk mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang baik.

1.2. Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan

Landasan hukum penyusunan Laporan Keuangan tahun 2024 berdasar pada peraturan perundang-
undangan sebagai berikut :

a.
b.

C.
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Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-undang Nomor | Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah sebagai pengganti Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999
tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagai pengganti
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 29 Tahun 2002 tentang Pedoman Pengurusan,
Pertanggungjawaban dan Pengawasan Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah dan
Penyusunan Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1997 tentang Tuntutan Perbendaharaan dan
Tuntutan Ganti Rugi Keuangan dan Barang Daerali;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan kedua atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2014 tentang Penerapan Standar Akuntansi
Pemerintah Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pokok-pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 16 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara beserta perubahannya;

Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 37 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara,

Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 08 Tahun 2023 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2024;

Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 98 Tahun 2023 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran
2024;




q. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 15 Tahun 2024 tentang Perubahan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara TA 2024;

r. Peraturan Bupati Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor 22 Tahun 2024 tentang Penjabaran
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun
Anggaran 2024.

1.3. Sistematika Penulisan Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai
Kartanegara Berbasis Akrual Tahun 2024 disusun dengan sistematika sebagai berikut.

BABI Pendahuluan
1.1 Maksud dan tujuan penyusunan laporan keuangan
1.2 Landasan hukum penyusunan laporan keuangan
1.3 Sistematika penulisan catatan atas laporan keuangan
BAB I Kebijakan Keuangan dan Pencapaian Target Kinerja APBD
2.1 Kebijakan Keuangan
2.2 Indikator pencapaian target kinerja APBD
BAB I Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan
3.1  Ikhtisar realisasi pencapaian target kinerja keuangan

Hambatan dan kendala yang ada dalam pencapaian target yang telah
ditetapkan

BAB IV Kebijakan Akuntansi
4.1 Entitas pelaporan
4.2  Basis akuntansi yang mendasari penyusunan laporan keuangan
4.3  Basis pengukuran yang mendasari penyusunan laporan keuangan

44 Penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang ada dalam

SAP
BABY Penjelasan Pos-pos Laporan Keuangan
5.1 LRA
5.1.1 Pendapatan-LRA
5.1.2 Belanja-LRA
513 Pembiayaan

5.2 Laporan Operasional
5.2.1 Pendapatan-LO
522 Beban
523 Kegiatan Non Operasional
524 Pos Luar Biasa
5.3 Laporan Perubahan Ekuitas
53.1 Ekuitas Awal
5.4 Neraca
54.1 Aset
542 Kewajiban
543 Ekuitas
BAB VI Penjelasan atas Informasi-informasi Non Keuangan
BAB VIL  Penutup

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024

L




BAB II - KEBIJAKAN KEUANGAN

Keuangan daerah adalah semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang, termasuk segala bentuk kekayaan yang
berhubungan dengan hak dan kewajiban daerah. Pengelolaan keuangan daerah pada dasarnya
dimaksudkan untuk menggambarkan penyelenggaraan pembangunan daerah yang didanai oleh keuangan
daerah yang diwujudkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dalam rangka
menghasilkan laporan yang akuntabel dan transparan.

Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pada dasarnya bertujuan untuk
menyelaraskan kebijakan ekonomi makro dan sumber daya yang tersedia, dengan cara mengalokasikan
sumber daya secara tepat sesuai kebijakan pemerintah dan mempersiapkan kondisi bagi pelaksanaan
pengelolaan anggaran secara baik. Aspek penting dalam penyusunan anggaran adalah penyelarasan
antara kebijakan (policy), perencanaan (planning) dengan penganggaran (budgeting) antara pemerintah
pusat dengan pemerintah daerah. Struktur APBD Kabupaten Kutai Kartanegara terdiri dar: (1)
Penerimaan daerah yang didalamnya terdapat Pendapatan Daerah Dan Penerimaan Pembiayaan Daerah;
(2) Pengeluaran daerah yang didalamnya terdapat Belanja Daerah dan Pengeluaran Pembiayaan.

Kebijakan keuangan Kabupaten Kutai Kartanegara, merupakan upaya-upaya strategis dalam
rangka mengoptimalkan potensi keuangan daerah bagi keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan
pelaksanaan pembangunan daerah, yang diperasionalkan didalam APBD.

2.1. Kebijakan Pendapatan Daerah
Pendapatan Daerah meliputi:

a. Pendapatan Asli Daerah yang berasal dari Hasil Pajak Daerah, Hasil Retribusi Daerah, Hasil
Pengelolaan Kekayaan Daerah Yang Dipisahkan, dan Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang
Sah;

b. Dana Perimbangan yang berasal dari Bagi Hasil Pajak/Bagi Hasil Bukan Pajak, Dana
AlokasiUmum, dan Dana Alokasi Khusus; serta

c. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah yang berasal dari Pendapatan Hibah, Dana Darurat,
Dana Bagi Hasil Pajak dari Provinsi dan Pemerintah Daerah Lainnya, Dana Penyesuaian dan
Otonomi Khusus, dan Bantuan Keuangan dari Provinsi atau Pemerintah Daerah Lainnya.

Berdasarkan atas kebijakan umum pendapatan daerah pada RPJMD Kabupaten Kutai Kartanegara
2021 - 2026, secara umum kebijakan pendapatan daerah Kabupaten Kutai Kartanegara adalah :

a. Pendapatan daerah meliputi semua penerimaan uang melalui kas umum daerah yang
menambah ekuitas dana lancar sebagai hak pemerintah daerah dalam 1 (satu) tahun anggaran
yang tidak perlu dibayar kembali oleh daerah;

b.  Seluruh penerimaan daerah dianggarkan dalam APBD secara bruto mempunyai makna bahwa
Jjumlah pendapatan yang dianggarkan tidak boleh dikurangi dengan belanja yang digunakan
dalam rangka menghasilkan pendapatan tersebut dan/atau dikurangi dengan bagian pemerintah
pusat/daerah lain dalam rangka bagi hasil;

c. Pendapatan daerah merupakan perkiraan yang terukur secara rasional dan dapat dicapai untuk
setiap sumber pendapatan. Sebagai komitmen taat azas dalam pengelolaan keuangan daerah.

2.2. Kebijakan Belanja Daerah
Belanja Daerah meliputi :

a. Belanja Tidak Langsung yang didalamnya terdiri atas Belanja Pegawai, Belanja Bunga,
Belanja Subsidi, Belanja Hibah, Belanja Bantuan Sosial, Belanja Bantuan Keuangan Kepada
Provinsi/Kabupaten/Kota dan Pemerintah Desa Lainnya, dan Belanja Tidak Terduga; dan

b. Belanja Langsung yang didalamnya terdiri atas Belanja Pegawai, Belanja Barang dan Jasa,
‘ serta Belanja Modal.
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2.3.

Kebijakan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara tahun 2024, seiring dengan RPJMD
Kabupaten Kutai kartanegara 2021-2026, sebagai berikut:

a.

Belanja daerah diprioritaskan dalam rangka pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan Kabupaten yang terdiri dari urusan wajib dan urusan pilihan yang ditetapkan
berdasarkan ketentuan perundang-undangan.

Belanja dalam rangka penyelenggaraan wurusan wajib digunakan untuk melindungi dan
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dalam upaya memenuhi kewajiban daerah yang
diwujudkan dalam bentuk peningkatan pelayanan dasar, pendidikan, kesehatan, fasilitas sosial
dan fasilitas umum yang layak serta mengembangkan sistem jaminan sosial

Belanja daerah disusun berdasarkan pendekatan prestasi kerja yang berorientasi pada
pencapaian hasil dari input yang direncanakan. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan
akuntabilitas perencanaan anggaran serta memperjelas efektivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran.

Penyusunan belanja daerah diprioritaskan untuk menunjang efektivitas pelaksanaan tugas dan
fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam rangka melaksanakan urusan pemerintahan
daerah yang menjadi tanggung jawabnya. Peningkatan alokasi anggaran belanja yang
direncanakan oleh setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah harus terukur yang diikuti dengan
peningkatan kinerja pelayanan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kebijakan Pembiayaan Daerah

Pembiayaan Daerah meliputi:

a.

C.

Penerimaan Pembiayaan Daerah yang didalamnya terdiri atas Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran Tahun Anggaran Lalu, Penerimaan Kembali Pemberian Pinjaman, dan Penerimaan
Piutang Daerah;

Pengeluaran Pembiayaan Daerah yang didalamnya terdiri atas Pembentukan Dana Cadangan,
Penyertaan Modal (Investasi) Pemerintah Daerah, dan Pembayaran Pokok Utang; serta

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran Tahun Berjalan.

Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

a.

Penganggaran Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya (SiLPA) harus
didasarkan pada penghitungan yang cermat dan rasional dengan mempertimbangkan perkiraan
realisasi anggaran Tahun Anggaran sebelumnya dalam rangka menghindari kemungkinan
adanya pengeluaran pada TahunAnggaran berjalan yang tidak dapat didanai akibat tidak
tercapainya SiLPA yang direncanakan. Selanjutnya SiLPA dimaksud harus diuraikan pada
obyek dan rincian obyek sumber SiLPA TahunAnggaran berkenaan. Pemerintah daerah dapat
melakukan pinjaman daerah berdasarkan peraturan perundang- undangan dibidang pinjaman
daerah.

Dalam hal perhitungan penyusunan Rancangan APBD menghasilkan SILPA Tahun Berjalan
positif, pemerintah daerah harus memanfaatkannya untuk penambahan program dan kegiatan
prioritas yang dibutuhkan, volume program dan kegiatan yang telah dianggarkan, dan/atau
pengeluaran pembiayaan. Dalam hal perhitungan SILPA Tahun Berjalan negatif, pemerintah
daerah melakukan pengurangan bahkan penghapusan pengeluaran pembiayaan yang bukan
merupakan kewajiban daerah, pengurangan program dan kegiatan yang kurang prioritas
dan/atau pengurangan volume program dan kegiatannya.
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3.1

3.1.1.

BAB III - IKHTISAR PENCAPAIAN KINERJA KEUANGAN

Ikhtisar Realisasi Pencapaian Kinerja Keuangan

Pengelolaan keuangan daerah yang dicerminkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) merupakan rencana tahunan Pemerintah Daerah yang menggambarkan semua hak dan
kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang dapat dinilai
dengan uang termasuk didalamnya segala bentuk kekayaan yang berhubungan dengan hak dan
kewajiban daerah tersebut dalam kurun waktu satu tahun. APBD juga merupakan instrumen dalam
rangka mewujudkan pelayanan dan peningkatan kesejahteraan untuk tercapainya tujuan bernegara.

Dengan terbitnya Permendagri No. 13 Tahun 2006 sebagaimana telah diubah dengan
Permendagri No. 21 Tahun 2011 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, maka pada
tahun 2024 Laporan Keuangan SKPD Dinas Prkebunan menganut anggaran surplus/defisit.

Pengelolaan keuangan daerah Kabupaten Kutai Kartanegara tahun anggaran 2024 menunjukkan
realisasi pencapaian target keuangan sebagai berikut :

Pendapatan

Target Pendapatan SKPD Dinas Perkebunan tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 542.820.000,00
terealisasi sebesar Rp. 631.141.002,00 atau 116,27% dari target, mengalami kenaikan sebesar Rp.
143.989.197,00 atau 26,53% apabila dibandingkan dengan realisasi pendapatan daerah tahun
anggaran 2023 sebesar Rp. 487.151.805,00.

Realisasi pendapatan mengalami kenaikan disebabkan adanya penjualan bibit yang sudah
bersertifikasi dari kebun dinas Kembang Janggut dan adanya kerjasama dengan PT. KSDE yang
mana dari hasil MoU mendapat 30% dari hasil penjualan, sebagaimana ditunjukan pada gambar
3.1.1.

Gambar 3.1.1 Pendapatan Daerah
SKPD Dinas Perkebunan Tahun 2024

Kenaikan /

Realisasi 2024
(Penurunan)

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Realisasi 2023

Jumliah 631.141.002,00 487.151.805,00 116,27

3.1.2

. Belanja

Target anggaran belanja tahun anggaran 2024 adalah sebesar Rp. 55.393.439.772,00 realisasinya
mencapai 81,93% atau sebesar Rp 45.384.400.753,00. Proporsi terbesar realisasi belanja adalah
Belanja Operasi sebesar Rp 44.505.785.353,00 atau 81,73%, dan Belanja Modal sebesar
Rp 878.615.400,00 atau 93,48%.

Gambar 3.1.2 Belanja Operasi
SKPD Dinas Perkebunan Tahun 2024

Belanja Operasi

Realisasi 2024

Realisasi 2023

Kenaikan /
(Penurunan)

Belanja Pegawai

16.573.232.340,00

16.646.911.029,00

(73.678.689,00)

Belanja Barang dan Jasa

27.932.553.013,00

27.806.346.547,00

126.206.466,00

Belanja Modal

878.615.400,00

1.6562.122.522,00

(773.507.122,00)

Jumlahl

45.384.400.753,00

46.105.380.098,00

(720.979.345,00)
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Realisasi belanja pegawai tahun anggaran 2024 sebesar Rp.16.573.232.340,00 bila dibandingkan
realisasi tahun anggaran 2023 sebesar Rp. 16.646.911.029,00 mengalami penurunan sebesar
Rp. (73.678.689,00) atau (0,44%).

Realisasi belanja barang dan jasa tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 27.932.553.013,00 bila
dibandingkan realisasi tahun anggaran 2023 sebesar Rp. 27.806.346.547,00 mengalami kenaikan
sebesar Rp. 126.206.466,00 atau 0,45%.

Realisasi belanja modal tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 878.615.400,00 bila dibandingkan
realisasi tahun anggaran 2023 sebesar Rp. 1.652.122.522,00 mengalami penurunan sebesar
Rp. (773.507.122,00) atau (46,82%).

3.2. Hambatan dan Kendala dalam Pencapaian Target Kinerja Keuangan

Secara umum permasalahan yang masih dihadapi SKPD Dinas Perkebunan Tahun 2024 antara

lain:

a. Aplikasi SIPD yang sering error sehingga butuh waktu yang lama untuk input penatausahaan
keuangan.

b. Terdapat perencanaan beberapa output kegiatan/sub kegiatan pada APBD Perubahan yang
tidak cermat, sehingga tidak bisa dilaksanakan hingga akhir sehingga menjadi silva
anggaran.

Dalam mengatasi beberapa permasalahan yang dihadapi, serta untuk tetap menjaga konsistensi

dalam pemenuhan target penerimaan yang telah ditetapkan, maka dilakukan beberapa upaya

sebagai berikut :

a. Eksekutif dan Legislatif melakukan koordinasi kepada Kementerian Keuangan Republik
Indonesia di Jakarta meminta Kementerian Keuangan melalui Dirjen Perimbangan
Keuangan untuk segera melakukan transfer dana kurang salur yang menjadi hak Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara.

b. Kepala Daerah mendorong Dinas Pendapatan untuk melakukan diversifikasi penerimaan
daerah sehingga mampu menghasilkan Pendapatan Asli Daerah yang bisa mengurangi
ketergantungan dana transfer dari Pemerintah Pusat.

c. Kepala Daerah Mendorong Tim Anggaran Pemerintah Daerah untuk lebih selektif dalam
menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara
sehingga terbebas dari kesalahan.

Penyusunan APBD berdasarkan pendekatan prestasi kerja yang berorientasi pada pencapaian

hasil dari input yang direncanakan dengan tujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perencanaan

anggaran serta memperjelas efektifitas dan efisiensi penggunaan anggaran.
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BAB IV - KEBIJAKAN AKUNTANSI

Sesuai dengan PP 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2014 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis
Akrual Pada Pemerintah Daerah, Kabupaten Kutai Kartanegara telah menetapkan Peraturan Bupati Kutai
Kartanegara Nomor 37 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual.

Kebijakan Akuntansi yang dipakai dalam penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara Berbasis Akrual berdasarkan Peraturan Bupati Kutai Kartanegara Nomor 16
Tahun 2014 tentang Standar Akuntansi Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara beserta perubahannya.

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual terdiri dari :
1. Sistem Akuntansi SKPD.
2. Sistem Akuntansi PPKD.
3. Bagan Akun Standar.
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah Berbasis Akrual terdiri dari :
1. Kebijakan Akuntansi Pelaporan Keuangan.
2. Kebijakan Akuntansi Akun.

Implementasi kebijakan akuntansi harus dilakukan oleh Entitas Pelaporan dan Entitas
Akuntansi secara bersamaan untuk menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah yang akuntabel dan
transparan serta sesuai dengan ketentuan.

4.1. Entitas Pelaporan

Entitas Pelaporan adalah unit pemerintah yang terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang

menurut  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  wajib  menyampaikan  laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan. Entitas Akuntansi adalah unit pemerintahan |
pengguna anggaran/pengguna barang dan BUD wajib menyelenggarakan akuntansi dan menyusun

laporan keuangan untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara selaku Entitas Pelaporan menyusun laporan keuangan
yang meliputi: |

a. Laporan Realisasi Anggaran; \
b. Laporan Perubahan SAL/SAK;

c. Neraca;

d. Laporan Operasional;

e. Laporan Perubahan Ekuitas;

f.  Laporan Arus Kas; dan

g. Catatan atas Laporan Keuangan.

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) selaku Entitas Akuntansi menyusun laporan keuangan
yang meliputi:

a. Laporan Realisasi Anggaran;
b. Neraca;

¢. Laporan Operasional,

d. Laporan Perubahan Ekuitas;

e. Catatan atas Laporan Keuangan.
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4.2.

4.2.1.

Laporan keuangan dihasilkan dari sistem akuntansi. Sistem akuntansi meliputi serangkaian prosedur
mulai dari proses pengumpulan data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan
keuangan dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dilakukan secara manual
dan menggunakan aplikasi komputer. Entitas pelaporan dan entitas akuntansi menyelenggarakan
Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah. Kepala SKPD sebagai entitas akuntansi menyusun laporan
keuangan SKPD yang disampaikan kepada PPKD untuk digabung menjadi laporan keuangan
pemerintah daerah.

Basis Akuntansi Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Prinsip akuntansi dan pelaporan keuangan dimaksudkan sebagai ketentuan yang harus dipahami
dan ditaati oleh penyelenggara akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah daerah dalam
melakukan kegiatannya, serta oleh pengguna laporan dalam memahami laporan keuangan yang
disajikan. Terdapat delapan prinsip yang digunakan dalam akuntansi dan pelaporan keuangan
Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai berikut:

Basis akuntansi;

o

Prinsip nilai historis;

Prinsip realisasi;

e o

Prinsip substansi mengungguli formalitas;
Prinsip periodisitas;
Prinsip konsistensi;

e
f.
g. Prinsip pengungkapan lengkap; dan
h. Prinsip penyajian wajar

Berikut uraian singkat kedelapan Prinsip Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara,

Basis Akuntansi

Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah adalah basis akrual, untuk
pengakuan pendapatan-LO, beban, aset, kewajiban, dan ekuitas. Dalam hal peraturan perundangan
mewajibkan disajikannya laporan keuangan dengan basis kas, maka entitas wajib menyajikan
laporan demikian.

Basis akrual untuk Laporan Operasional berarti bahwa pendapatan diakui pada saat hak untuk
memperoleh pendapatan telah terpenuhi walaupun kas belum diterima di Rekening Kas Umum
Daerah atau oleh entitas pelaporan dan beban diakui pada saat kewajiban yang mengakibatkan
penurunan nilai kekayaan bersih telah terpenuhi walaupun kas belum dikeluarkan dari Rekening
Kas Umum Daerah atau entitas pelaporan. Pendapatan seperti bantuan pihak luar/asing dalam
bentuk jasa disajikan pula pada Laporan Operasional.

Dalam hal anggaran disusun dan dilaksanakan berdasar basis kas, maka LRA disusun berdasarkan
basis kas, berarti bahwa pendapatan-LRA dan penerimaan pembiayaan diakui pada saat kas
diterima di Rekening Kas Umum Daerah atau oleh entitas pelaporan; serta belanja, transfer dan
pengeluaran pembiayaan diakui pada saat kas dikeluarkan dari Rekening Kas Umum Daerah.
Namun demikian, bilamana anggaran disusun dan dilaksanakan berdasarkan basis akrual, maka
LRA disusun berdasarkan basis akrual.

Basis akrual untuk Neraca berarti bahwa aset, kewajiban, dan ckuitas diakui dan dicatat pada saat
terjadinya transaksi, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan
pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Pemerintah
Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan organisasi mandiri dan menjadi pusat
pertanggungjawaban yang harus melakukan tugasnya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku sebagai suatu entitas pelaporan.
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4.2.2.

4.2.3.

4.2.4.

4.2.5.

4.2.6.

4.2.7.

4.2.8.

Prinsip Nilai Historis

Aset dicatat sebesar jumlah kas yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration)
untuk memperoleh Aset tersebut pada saat perolehan. Utang dicatat sebesar jumlah kas yang
diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajiban di masa yang akan datang dalam
pelaksanaan kegiatan pemerintah daerah.

Penggunaan nilai historis lebih dapat diandalkan daripada nilai yang lain, karena nilai perolehan
lebih obyektif dan dapat diverifikasi. Dalam hal tidak terdapat nilai historis, dapat digunakan
nilai wajar aset atau kewajiban terkait.

Prinsip Realisasi

Bagi pemerintah daerah, pendapatan basis kas yang tersedia yang telah diotorisasikan melalui
anggaran pemerintah daerah suatu periode akuntansi akan digunakan untuk membayar utang dan
belanja dalam periode tersebut. Mengingat LRA masih merupakan laporan yang wajib disusun,
maka pendapatan atau belanja basis kas diakui setelah diotorisasi melalui anggaran dan telah
menambah atau mengurangi kas.

Prinsip layak temu biaya-pendapatan (matching cost against revenue principle) tidak ditekankan
dalam akuntansi pemerintah daerah, sebagaimana dipraktikkan dalam akuntansi sektor swasta.

Prinsip Substansi Mengungguli Bentuk Formal

Informasi akuntansi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi serta peristiwa lain
yang seharusnya disajikan, maka transaksi atau peristiwa lain tersebut harus dicatat dan disajikan
sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi, bukan hanya mengikuti aspek formalitasnya.
Apabila substansi transaksi atau peristiwa lain tidak konsisten/berbeda dengan aspek formalitasnya,
maka hal tersebut harus diungkapkan dengan jelas dalam Catatan Atas Laporan Keuangan.

Prinsip Periodisitas

Kegiatan akuntansi dan pelaporan keuangan pemerintah daerah perlu dibagi menjadi periode-
periode pelaporan sehingga kinerja pemerintah daerah dapat diukur dan posisi sumber daya yang
dimilikinya dapat ditentukan. Periode utama yang digunakan adalah tahunan. Namun, periode
bulanan, triwulanan, dan semesteran juga dianjurkan.

Prinsip Konsistensi

Perlakuan akuntansi yang sama diterapkan pada kejadian yang serupa dari periode ke periode
oleh suatu entitas pelaporan (prinsip konsistensi internal). Hal ini tidak berarti bahwa tidak boleh
terjadi perubahan dari satu metode akuntansi ke metode akuntansi yang lain. Metode akuntansi
yang dipakai dapat diubah dengan syarat bahwa metode yang baru diterapkan mampu
memberikan informasi yang lebih baik dibanding metode lama. Pengaruh atas perubahan penerapan
metode ini diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Prinsip Pengungkapan Lengkap

Laporan keuangan pemerintah daerah menyajikan secara lengkap informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna. Informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan keuangan dapat ditempatkan
pada lembar muka (on the face) laporan keuangan atau Catatan atas Laporan Keuangan.

Prinsip Penyajian Wajar

Laporan keuangan menyajikan dengan wajar Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan
Saldo Anggaran Lebih, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan
Ekuitas, dan Catatan atas Laporan Keuangan. Dalam rangka penyajian wajar, faktor
pertimbangan sehat diperlukan bagi penyusun laporan keuangan pemerintah daerah ketika
menghadapi ketidakpastian peristiwa dan keadaan tertentu. Ketidakpastian seperti itu diakui
dengan mengungkapkan hakikat serta tingkatnya dengan menggunakan pertimbangan sehat
dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah. Pertimbangan sehat mengandung unsur
kehati-hatian pada saat melakukan prakiraan dalam kondisi ketidakpastian sehingga aset atau
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pendapatan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun
demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak memperkenankan, misalnya, pembentukan
cadangan tersembunyi, sengaja menetapkan aset atau pendapatan yang terlampau rendah, atau
sengaja mencatat kewajiban atau belanja yang terlampau tinggi, sehingga laporan keuangan
menjadi tidak netral dan tidak andal.

4.3. Basis Pengukuran Yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis pengukuran yang mendasari penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Kutai
Kartanegara tahun 2024 dijelaskan lebih lanjut dalam kebijakan akuntansi sesuai Peraturan Bupati
Nomor 16 Tahun 2014. Pengukuran akun-akun pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara menggunakan mata uang rupiah.

4.3.1. Kebijakan Akuntansi Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan
dapat diperoleh oleh pemerintah daerah, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber
daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-
sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

a. Aset Lancar

Aset Lancar adalah suatu aset yang diharapkan segera untuk dapat direalisasikan atau dimiliki
untuk dipakai atau dijual dalam waktu 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset
lancar meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek, piutang, beban dibayar
dimuka dan persediaan.

1) Kas dan Setara Kas

a) Kas dan setara kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap
saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah daerah atau investasi
Jjangka pendek yang sangat likuid yang siap dicairkan menjadi kas serta bebas dari
risiko perubahan nilai yang signifikan.

b) Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat
digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan.

¢) Setara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap
dijabarkan menjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan.

d) Kas dan setara kas diukur dan dicatat sebesar nilai nominal. Nilai nominal
artinya disajikan sebesar nilai rupiahnya. Apabila terdapat kas dalam bentuk valuta

asing, dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal
neraca.

e) Atas dasar butir b tersebut dapat dikatakan bahwa kas dan setara kas diakui pada
saat kas dan setara kas diterima dan/atau dikeluarkan/dibayarkan.

2) Investasi Jangka Pendek

Investasi jangka pendek adalah investasi yang dapat segera diperjualbelikan/dicairkan, ditujukan
dalam rangka manajemen kas yang artinya pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabila
timbul kebutuhan kas dan beresiko rendah serta dimiliki selama kurang dari 12 (dua belas) bulan.
Investasi yang dapat digolongkan sebagai investasi jangka pendek, antara lain terdiri atas:

a)  Deposito lebih dari 3 (tiga) bulan, kurang dari 12 (dua belas) bulan dan Deposito lebih dari 3

(tiga) bulan yang dapat diperpanjang secara otomatis (revolving deposits) sampai 12 bulan;

b)  Surat Utang Negara (SUN); dan

¢) Sertifikat Bank Indonesia (SBI)
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3) Piutang
Piutang adalah jumlah uang yang wajib dibayar kepada pemerintah daerah dan/atau hak pemerintah
daerah yang dapat dinilai dengan uang sebagai akibat perjanjian atau akibat lainnya berdasarkan
peraturan perundang-undangan atau akibat lainnya yang sah. Piutang dapat terjadi karena :
a) Pungutan pendapatan daerah;
b) Perikatan;
c) Transfer antar pemerintah; dan
d) Kerugian daerah.
Piutang yang terjadi karena pungutan pendapatan daerah antara lain piutang pajak dan piutang
pendapatan daerah selain pajak. Piutang yang terjadi karena perikatan yang meliputi pinjaman antar
daerah, perikatan jual beli, perikatan kemitraan, pemberian fasilitas/jasa, dan transaksi dibayar di
muka. Piutang yang terjadi karena transfer antar pemerintah terjadi bila hak pemerintah daerah atas
dana transfer belum diterima oleh pemerintah daerah baik dari pemerintah yang lebih tinggi maupun
antar pemerintah daerah. Piutang yang terjadi karena kerugian daerah merupakan piutang atas
tuntutan ganti rugi (TGR) dan tuntutan perbendaharaan (TP).
Piutang yang timbul karena ketentuan perundang-undangan seperti pajak dan retribusi daerah diakui
setelah diterbitkan surat ketetapan atau saat terbitnya SK yang menetapkan kekurangan atas realisasi
pembayaran pajak/retribusi/PAD lainnya atau Surat Tagihan atau koreksinya. Piutang yang timbul
dari pemberian pinjaman, penjualan, kemitraan, dan pemberian fasilitas/jasa, dapat diakui sebagai
piutang dan dicatat sebagai aset di neraca, apabila memenubhi kriteria :
a)  Harus didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas;
b) Jumlah piutang dapat diukur;
¢) Telah diterbitkan surat penagihan/sejenisnya dan/atau telah dilaksanakan penagihan;
d) Belum dilunasi sampai dengan akhir periode pelaporan
Piutang yang timbul karena transfer antar pemerintahan diakui sebagai berikut:

a)  Piutang Dana Bagi Hasil dihitung berdasarkan realisasi penerimaan pajak dan penerimaan hasil
sumber daya alam yang menjadi hak daerah yang belum ditransfer.

b) Piutang Dana Alokasi Umum diakui bila terdapat jumlah Dana Alokasi Umum menurut
Peraturan Presiden yang belum ditransfer, dan Pemerintah Pusat mengakuinya dengan
menerbitkan dokumen yang sah atas hal tersebut.

¢) Piutang Dana Alokasi Khusus diakui bila terdapat klaim pembayaran oleh daerah yang telah

diverifikasi oleh Pemerintah Pusat dan telah ditetapkan jumlah definitifnya, tetapi Pemerintah
Pusat belum melakukan pembayaran.

Piutang Kerugian Daerah diakui sebagai berikut :
a) Adanya Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak (SKTIM), yang menunjukan bahwa
penyelesaian atas TP/TGR dilakukan dengan cara damai;

b)  Apabila penyelesaian TP/TGR dilaksanakan melalui jalur pengadilan, pengakuan piutang baru
dilakukan setelah ada Surat Ketetapan yang telah diterbitkan oleh Instansi yang berwenang,
Pada prinsipnya piutang disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan (net realizable value), yaitu
sebesar nilai nominal piutang dikurangi dengan penyisihan piutang. Nilai nominal piutang yang

timbul karena ketentuan perundang-undangan
a)  Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan dari setiap tagihan
yang ditetapkan berdasarkan surat ketetapan atau surat tagihan yang diterbitkan atau koreksinya;
b)  Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan dari setiap tagihan
yang telah ditetapkan terutang oleh Pengadilan untuk WP yang mengajukan banding;
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¢)  Disajikan sebesar nilai yang belum dilunasi sampai dengan tanggal pelaporan dari setiap tagihan
yang masth proses banding atas keberatan dan belum ditetapkan oleh Pengadilan;

Nilai nominal piutang yang berasal dari perikatan, disajikan sebagai berikut :

a) Pemberian pinjaman
Piutang pemberian pinjaman dinilai dengan jumlah yang dikeluarkan dari kas daerah dan/atau
apabila berupa barang/jasa harus dinilai dengan nilai wajar pada tanggal pelaporan atas
barang/jasa tersebut. Apabila dalam naskah perjanjian pinjaman diatur mengenai kewajiban
bunga, denda, commitment fee dan atan biaya-biaya pinjaman lainnya, maka pada akhir periode
pelaporan harus diakui adanya bunga, denda, commitment fee dan/atau biaya lainnya pada
periode berjalan yang terutang (belum dibayar) pada akhir periode pelaporan.

| b) Penjualan

Piutang dari penjualan diakui sebesar nilai sesuai naskah petjanjian penjualan yang terutang
(belum dibayar) pada akhir periode pelaporan. Apabila dalam perjanjian dipersyaratkan adanya
potongan pembayaran, maka nilai piutang harus dicatat sebesar nilai bersihnya.

¢) Kemitraan
Piutang yang timbul diakui berdasarkan ketentuan-ketentuan yang dipersyaratkan dalam naskah
perjanjian kemitraan.

d) Pemberian fasilitas/jasa
Piutang yang timbul diakui berdasarkan fasilitas atau jasa yang telah diberikan oleh pemerintah
pada akhir periode pelaporan, dikurangi dengan pembayaran atau uang muka yang telah
diterima

Nilai nominal piutang yang berasal dari transfer disajikan sebagai berikut:

a) Dana Bagi Hasil disajikan sebesar nilai yang belum diterima sampai dengan tanggal pelaporan
dari setiap tagihan yang ditetapkan berdasarkan ketentuan transfer yang berlaku;

b) Dana Alokasi Umum disajikan sebesar jumlah yang belum diterima, dalam hal terdapat
kekurangan transfer DAU dari Pemerintah Pusat;

¢) Dana Alokasi Khusus disajikan sebesar klaim yang telah diverifikasi dan disetujui oleh
Pemerintah Pusat yang belum diterima.

Nilai Nominal piutang yang berasal dari ganti rugi disajikan sebesar nilai yang belum diselesaikan

sampai dengan tanggal pelaporan.
Penyisihan Piutang
a) Penyisihan piutang karena peraturan perundang-undangan seperti pajak dan retribusi diatur
sebagai berikut.
Tabel 4.3.1 Penyisihan Piutang Pajak Daerah
0 -1 tahun Lancar 0%
Di atas 1 - 2 tahun Lancar dengan Perhatian 10%
Di atas 2 - 3 tahun Kurang Lancar 25%
Di atas 3 - 4 tahun Diragukan 50%
B oates 4tatun Macet 100%
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Tabel 4.3.2 Penyisihan Piutang Retribusi Daerah.

0 - 1 tahun Lancar 0%
Diatas 1 - 2 tahun Lancar dengan Perhatian 10%
Di atas 2 - 3 tahun' Kurang Lancar 25%
4 Di atas 3 - 4 tahun Diragukan 50%
8 Diatas 4 tahun Macet 100%

b) Penyisthan piutang yang berasal dari perikatan, pemberian pinjaman, penjualan dan
pemberian fasilitas jasa, transfer antar pemerintah, karena ganti rugi, dan piutang
lainnya disajikan sebagai berikut.

Tabel 4.3.3 Penyisihan Piutang Lainnya

0 - 1 tahun Lancar 0%

Di atas 1 - 2 tahun Kurang Lancar 25%
Di atas 2 - 3 tahun Diragukan 50%
Diatas 3 Tahun Macet 100%

Dalam hal terdapat fakta/bukti yang menunjukkan bahwa piutang benar benar tidak
dapat ditagih, atas piutang tersebut dilakukan penyisihan 100% sesuai dengan fakta
bukti yang dimaksud.

¢) Penyisihan piutang BLUD diatur dengan ketentuan yang mengatur tentang BLUD.
4)  Persediaan

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang dimaksudkan

untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah daerah, dan barang-barang yang

dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada

masyarakat. Persediaan diakui:

a) pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperoleh pemerintah daerah dan mempunyai
nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal,

b) pada saat diterima atau hak kepemilikannya dan/ atau kepenguasaannya berpindah.

Untuk melakukan pengukuran atas persediaan, maka pencatatan persediaan menjadi
pertimbangan dalam melakukan pengukuran. Pengukuran nilai persediaan dilakukan
dengan menggunakan harga pembelian terakhir jika persediaan dicatat secara periodik
berdasarkan hasil inventarisasi.

b. Investasi Jangka Panjang

Investasi jangka panjang adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki selama lebih dari 12 (dua
belas) bulan. Investasi jangka panjang dibagi menurut sifat penanaman investasinya terdiri dari Investasi
Non Permanen dan Investasi Permanen. Investasi permanen adalah investasi jangka panjang yang
dimaksudkan untuk dimiliki secara berkelanjutan, sedangkan investasi non permanen adalah investasi
Jjangka panjang yang dimaksudkan untuk tidak dimiliki secara tidak berkelanjutan

Pengertian berkelanjutan adalah investasi yang dimaksudkan untuk dimiliki terus menerus tanpa ada niat
untuk memperjualbelikan atau menarik kembali. Sedangkan pengertian tidak berkelanjutan adalah
kepemilikan investasi yang berjangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan, dimaksudkan untuk tidak
dimiliki terus menerus atau ada niat untuk memperjualbelikan atau menarik kembali. Suatu pengeluaran
kas atan aset dapat diakui sebagai investasi jangka panjang apabila memenuhi salah satu kriteria :

1) kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa potensial di masa yang akan
datang atas suatu investasi tersebut dapat diperoleh pemerintah;

2) nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat diukur secara memadai (reliable); dan
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Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024

14




3) Dimaksudkan untuk dimiliki untuk jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan.

Pengeluaran untuk memperoleh investasi jangka panjang diakui sebagai pengeluaran pembiayaan.
Investasi Jangka Panjang terdiri atas:

1) Investasi Non Permanen

Investasi Non Permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara
tidak berkelanjutan. Investasi non permanen misalnya dalam bentuk pembelian obligasi jangka
panjang dan investasi yang dimaksudkan tidak untuk dimiliki berkelanjutan, dinilai sebesar
nilai perolehannya. Investasi non permanen dalam bentuk penanaman modal di proyek-
proyek pembangunan pemerintah dinilai sebesar biaya pembangunan termasuk biaya yang
dikeluarkan dalam rangka penyelesaian proyek sampai proyek tersebut diserahkan ke pihak
ketiga. Investasi non permanen lainnya dalam bentuk piutang dana bergulir atau dana bergulir
dinilai sebesar nilai bersih yang dapat direalisasikan. Investasi non permanen antara lain dapat

berupa :
a) Pembelian Surat Utang Negara;

b) Pinjaman kepada Perusahaan Negara/Daerah

¢) Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya

d) Penanaman modal dalam proyek pembangunan yang dapat dialihkan kepada fihak ketiga;

e) Dana yang disisihkan pemerintah dalam rangka pelayanan masyarakat seperti bantuan modal
ketja bergulir;

f) Investasi non permanen lainnya.

2) Investasi Permanen

Investasi Permanen adalah investasi jangka panjang yang dimaksudkan untuk dimiliki secara
berkelanjutan. Investasi permanen yang dilakukan oleh pemerintah daerah adalah investasi yang tidak
dimaksudkan untuk diperjual belikan, tetapi untuk mendapatkan dividen dan/atau pengaruh yang
signifikan dalam jangka panjang dan/atan menjaga hubungan kelembagaan. Investasi jangka
panjang yang bersifat permanen misalnya penyertaan modal pemerintah daerah, dicatat
sebesar biaya perolehannya meliputi harga transaksi investasi itu sendiri ditambah biaya lain
yang timbul dalam rangka perolehan investasi tersebut. Investasi permanen terdiri dari :

a) Investasi Permanen Penyertaan Modal Pemerintah Daerah pada perusahaan negara/ perusahaan
daerah, lembaga keuangan negara, badan hukum milik negara, badan intemasional dan badan
hukum lainnya bukan milik negara;

b) Investasi permanen lainnya
Penilaian investasi pemerintah daerah dilakukan dengan tiga metode, yaitu :
1) Metode Biaya

Dengan menggunakan metode biaya, investasi dicatat sebesar biaya perolehan. Penghasilan atas
investasi tersebut diakui sebesar bagian hasil yang diterima dan tidak mempengaruhi besarnya
investasi pada badan usaha/badan hukum yang terkait.

2) Metode Ekuitas

Dengan menggunakan metode ekuitas pemerintah daerah mencatat investasi awal sebesar biaya
perolehan dan ditambah ataun dikurangi sebesar bagian laba atau rugi pemerintah daerah setelah
tanggal perolehan. Bagian laba kecuali dividen dalam bentuk saham yang diterima pemerintah daerah
akan mengurangi nilai investasi pemerintah daerah dan tidak dilaporkan sebagai pendapatan.
Penyesuaian terhadap nilai investasi juga diperlukan untuk mengubah porsi kepemilikan investasi
pemerintah daerah, misalnya adanya perubahan yang timbul akibat pengaruh valuta asing serta
revaluasi aset tetap.
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3) Metode Nilai Bersih yang dapat Direalisasikan

Metode nilai bersih yang dapat direalisasikan digunakan terutama untuk kepemilikan yang akan
dilepas/dijual dalam jangka waktu dekat.

¢. Aset Tetap

Pengakuan aset tetap akan sangat andal bila aset tetap telah diterima atau diserahkan hak kepemilikannya
dan atau pada saat penguasaannya berpindah. Dalam hal tidak terdapat perbedaan waktu yang signifikan
antara tanggal diterimanya hak kepemilikan atas aset tetap dan direalisasinya pembayaran dalam bentuk
kas, aset tetap dapat diakui pada saat realisasi. Untuk dapat diakui sebagai aset tetap, suatu aset harus
berwujud dan memenuhi kriteria :

1)  Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan;

2) Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal;

3) Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas;

4) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan;dan

5) Memuliki nilai minimal sebesar batas kapitalisasi.

Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya
perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.
Biaya perolehan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau konstruksinya, termasuk bea impor dan
setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi yang
membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan. Biaya administrasi dan umum
lainnya bukan merupakan suatu komponen biaya aset tetap sepanjang biaya tersebut tidak dapat
diatribusikan secara langsung pada biaya perolehan aset tetap atau membawa aset ke kondisi kerjanya.
Namun kalau biaya administrasi dan umum tersebut diatribusikan pada perolehannya maka merupakan
bagian dari perolehan aset tetap. Atribusi biaya umum dan administrasi yang terkait langsung pengadaan
aset tetap konstruksi maupun non konstruksi yang sejenis dalam hal pengadaan lebih dari satu aset dapat

dilakukan secara proporsional dengan nilai aset, atau dengan membagi secara pro rata dengan jumlah aset
yang diadakan, atau dengan membebankan kepada aset tertentu yang paling material.

Batasan Jumlah Biaya Kapitalisasi (Capitalization Treshold) Perolehan Awal Aset Tetap merupakan Nilai
Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap menentukan apakah perolehan suatu aset harus dikapitalisasi
atau tidak. Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap atas perolehan aset tetap berupa peralatan dan
mesin dan aset tetap lainnya adalah nilai per unitnya sebagai berikut.

1) peralatan dan mesin sebesar Rp1.000.000,00 ke atas.

2) aset tetap lainnya seperti barang bercorak budaya/kesenian, hewan, ternak, tanaman, buku-buku
perpustakaan, dan aset tetap lainnya sebesar Rp100.000,00 ke atas.

3) Nilai satuan minimum Kkapitalisasi aset tetap atas perolehan aset tetap konstruksi sebesar
Rp20.000.000,00 ke atas.

Aset berwujud dengan masa manfaat lebih dari satu tahun yang digunakan untuk pemerintah daerah atau
masyarakat umum dan tidak dimaksudkan untuk dijual dengan nilai pengadaan per unitnya sebesar nilai
satuan minimum kapitalisasi aset tetap atau lebih, diklasifikasikan sebagai aset tetap dan dianggarkan
dalam belanja modal. Aset berwujud dengan masa manfaat lebih dari satu tahun yang digunakan untuk
pemerintah daerah atau masyarakat umum dengan nilai pengadaan per unitnya di bawah nilai satuan
minimum kapitalisasi dicatat secara ekstrakomptabel (di luar neraca) dan dianggarkan dalam belanja
barang/jasa

Aset tetap disajikan dengan diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam
aktivitas operasi entitas. Aset Tetap terdiri dari:
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1) Tanah;

Tanah yang dikelompokan dalam aset tetap adalah tanah yang dimiliki atau diperoleh dengan maksud
untuk digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah daerah dan dalam kondisi siap digunakan.
Dalam akun tanah termasuk tanah yang digunakan untuk bangunan, jalan, irigasi, dan jaringan. Tidak
seperti institusi nonpemerintah, pemerintah daerah tidak dibatasi satu periode tertentu untuk
kepemilikan dan/atau penguasaan tanah yang dapat dibentuk hak pakai, hak pengelolaan, dan hak atas
tanah lainnya yang dimungkinkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu,
setelah perolehan awal tanah, pemerintah daerah tidak memerlukan biaya untuk mempertahankan hak
atas tanah tersebut. Tanah memenuhi definisi aset tetap dan harus diperlakukan sesuai dengan prinsip-
prinsip yang ada pada kebijakan ini.

2) Peralatan dan Mesin;

Peralatan dan mesin mencakup antara lain : alat berat; alat angkutan; alat bengkel dan alat ukur; alat
pertanian; alat kantor dan rumah tangga; alat studio, komunikasi, dan pemancar; alat kedokteran dan
kesehatan; alat laboratorium; alat persenjataan; komputer; alat eksplorasi; alat pemboran; alat
produksi, pengolahan, dan pemurnian; alat bantu eksplorasi; alat keselamatan kerja; alat peraga; dan
unit peralatan proses produksi yang masa manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam
kondisi siap digunakan.

3) Gedung dan Bangunan;

Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang dibeli atau dibangun dengan
maksud untuk digunakan dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap digunakan.
Gedung dan bangunan di neraca meliputi antara lain bangunan gedung; monumen; bangunan menara;
dan rambu-rambu.

4) Jalan, Irigasi dan Jaringan;

Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun oleh pemerintah serta
dikuasai oleh pemerintah dan dalam kondisi yang siap digunakan. Jalan, irigasi, dan jaringan di neraca
antara lain meliputi jalan dan jembatan; bangunan air; instalasi; dan jaringan. Akun ini tidak mencakup
tanah yang diperoleh untuk pembangunan jalan, irigasi, dan jaringan. Tanah yang diperoleh untuk
keperluan dimaksud dimasukkan dalam akun tanah.

5) Aset Tetap Lainnya;

Aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam kelompok aset
tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan dalam
kondisi siap digunakan. Aset tetap lainnya di neraca antara lain meliputi koleksi perpustakaan/buku
dan barang bercorak seni/budaya/olah raga.

6) Konstruksi Dalam Pengerjaan;

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam proses pembangunan, yang
pada tanggal neraca belum selesai dibangun seluruhnya. Konstruksi dalam pengerjaan mencakup
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset tetap lainnya yang
proses perolehannya dan/atau pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu tertentu dan
belum selesai. Perolehan melalui kontrak konstruksi pada umumnya memerlukan suatu periode waktu
tertentu. Periode waktu perolehan tersebut bisa kurang atau lebih dani satu periode akuntansi.

Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional pemerintah tidak memenuhi definisi aset
tetap dan harus disajikan di pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatatnya. Barang berwujud yang
memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aset dan dikelompokkan sebagai aset tetap, pada
awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehan. Bila aset tetap diperoleh dengan tanpa nilai, biaya aset
tersebut adalah sebesar nilai wajar pada saat aset tersebut diperoleh. Biaya perolehan dari masing-masing
aset tetap yang diperoleh secara gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut
berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang bersangkutan.
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Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang memperpanjang masa manfaat atan yang
kemungkinan besar memberi manfaat ekonomik di masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan
kapasitas/volume, peningkatan efisiensi, peningkatan mutu produksi, penambahan fungsi, atau
peningkatan standar kinerja yang nilainya sebesar nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap atau lebih,
harus ditambahkan pada nilai tercatat (dikapitalisasi) aset yang bersangkutan.

Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap untuk pengeluaran setelah perolehan yang dimaksud adalah

sebagai berikut.

1) Pemeliharaan konstruksi meliputi gedung dan bangunan, jalan, irigasi, jaringan sebesar Rp
20.000.000,00 ke atas;

2) Pemeliharaan peralatan dan mesin sebesar Rp1.000.000,00 ke atas.

Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi akumulasi penyusutan.
Apabila terjadi kondisi yang memungkinkan penilaian kembali, maka aset tetap akan disajikan dengan
penyesuaian pada masing-masing akun aset tetap. Metode penyusutan aset tetap yang digunakan adalah
metode garis lurus (straight line method) yang dihitung secara bulanan sejak bulan perolehan dan
dibukukan per tahun. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui sebagai beban penyusutan
dan dicatat pada Akumulasi penyusutan Aset Tetap sebagai pengurang nilai aset tetap. Masa manfaat
untuk menghitung tarif penyusutan untuk masing-masing kelompok aset tetap adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3.4 Masa Manfaat Aset Tetap

ASET TETAP

Peralatan dan Mesin
01  Alat-Alat Besar Darat 10
02  Alat-Alat Besar Apung 8

03  Alat-alat Bantu
04  Alat Angkutan Darat Bermotor

1.3
1;3; 2
1312
1.3 2
1.3 2
13 2
1 3 2 05 Alat Angkutan Berat Tak Bermotor 2
1 3 2 06 Alat Angkut Apung Bermotor 10
1 3 2 07  Alat Angkut Apung Tak Bermotor 3
1 3 2 08  Alat Angkut Bermotor Udara 20
1 3 2 09 AlatBengkel Bermesin 10
1 3 2 10  Alat Bengkel Tak Bermesin 5
1 3.2 11 AlatUkur 5
1 3 2 12  AlatPengolahan Pertanian 4
1 3 2 13 Alat Pemeliharaan Tanaman/Alat Penyimpan Pertanian 4
1 3 2 14  AlatKantor 5
1 3 2 15 AlatRumah Tangga 5
1 3 2 16  Peralatan Komputer 4
1 3 2 17  Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 5
1 3 2 18  AlatStudio 5
1 3 2 19  AlatKomunikasi 5
1 3 2 20 Peralatan Pemancar 10
1 3 2 21  AlatKedokteran 5
1 3 2 22 AlatKesehatan 5
1 3 2 23  Unit-Unit Laboratorium
1 3 2 24  Alat Peraga/Praktek Sekolah 10
1 3 2 25  UnitAlat Laboratorium Kimia Nuklir 15
1 3 2 26  AlatLaboratorium Fisika Nuklir / Elektronika 15
1 3 2 27  AlatProteksi Radiasi/ Proteksi Lingkungan 10
Radiation Aplication and Non Destructive Testing Laboratory
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1 3 2 28 (BATAM) 10
1 3 2 29  AlatLaboratorium Lingkungan Hidup 7
1 3 2 30 Peralatan Laboratorium Hidrodinamika 15
1 3 2 31 Senjata Api 10
1 3 2 32 Persenjataan Non Senjata Api

1 3 2 33 AlatKeamanan dan Perlindungan 5
1.3 3 Gedung dan Bangunan

1.3.3:.01 Bangunan Gedung Tempat Kerja 50
1 3 3 02 Bangunan Gedung Tempat Tinggal 50
1 3 3 03 Bangunan Menara 40
1 3 3 04 Bangunan Bersejarah 50
1 3 3 05 TuguPeringatan 50
1 3 3 06 Candi 50
1 3 3 07 Monumen/Bangunan Bersejarah 50
1 3 3 08  TuguPeringatan Lain 50
1 3 3 09 Tugu Titik Kontrol/Pasti 50
1 3 3 10 Rambu-Rambu 50
1 3 3 11 Rambu-Rambu Lalu Lintas Udara 50
1 3 4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

1 3 4 01 Jalan 10
1 3 4 02 Jembatan

1 3 4 03 Bangunan Air Irigasi 50
1 3 4 04  Bangunan Air Pasang Surut 50
1 3 4 05 Bangunan Air Rawa 25
T n- er:gunan Pengaman Sungai dan Penanggulangan Bencana 10
1 3 4 07 Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah 30
1 3 4 08 Bangunan Air Bersih/Baku 40
1 3 4 09 Bangunan Air Kotor 40
1 3 4 10 BangunanAir 40
1 3 4 11 Instalasi Air Minum/Air Bersih 30
1 3 4 12 Instalasi Air Kotor 30
1 3 4 13 Instalasi Pengolahan Sampah 10
1 3 4 14  |Instalasi Pengolahan Bahan Bangunan 10
1 3 4 15  |Instalasi Pembangkit Listrik 40
1 3 4 18  Instalasi Gardu Listrik 40
1 3 4 17  |Instalasi Pertahanan 30
1 3 4 18 Instalasi Gas 30
1 3 4 19 |[nstalasi Pengaman 20
1 3 4 20 Jaringan Air Minum 30
1 3 4 21  Jaringan Listrik 40
1 3 4 22  Jaringan Telepon - 20
1 3 4 23 Jaringan Gas 30

Keterangan: Masa Manfaat Aset Tetap berdasarkan Permendagri No.64 Tahun 2014

Aset tetap tanah berupa tanah dan konstruksi dalam pengerjaan tidak disusutkan. Aset tetap lainnya berupa
koleksi perpustakaan, barang bercorak budaya, hewan atau tanaman tidak dilakukan penyusutan secara
periodik, melainkan diterapkan penghapusan pada saat aset tetap lainnya tersebut tidak dapat digunakan
atan mati yang didasarkan atas Surat Keputusan Penghapusan oleh Bupati atau dokumen lainnya. Aset
tetap lainnya yaitu aset renovasi disusutkan dengan metode garis lurus dengan masa manfaat sesuai

a
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dengan masa perjanjian pinjam pakai / sewa / petjanjian lainnya. Dalam hal perjanjian yang menyangkut
aset induk aset renovasi tidak mengatur batasan yang tegas tentang masa pinjam pakai / sewa / perjanjian
lainnya, maka masa manfaat aset renovasi ditetapkan selama 5 (lima) tahun.

d. Aset Lainnya

Aset lainnya adalah aset pemerintah daerah yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar, investasi
Jjangka panjang, aset tetap, dan dana cadangan. Aset |ainnya terdiri dari :

1) Tagihan Piutang Penjualan Angsuran;

Tagihan penjualan angsuran menggambarkan jumlah yang dapat diterima dari penjualan aset
pemerintah daerah secara angsuran kepada pegawai pemerintah daerah. Contoh tagihan penjualan
angsuran antara lain adalah penjualan rumah dinas dan penjualan kendaraan dinas.

2) Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah;

Tuntutan Perbendaharaan (TP) merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap bendahara dengan
tujuan untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh Pemda sebagai akibat
langsung ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh
bendahara tersebut atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya. Tuntutan Ganti Rugj (TGR)
merupakan suatu proses yang dilakukan terhadap pegawai negeri bukan bendahara dengan tujuan
untuk menuntut penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh Pemda sebagai akibat langsung
ataupun tidak langsung dari suatu perbuatan melanggar hukum yang dilakukan oleh pegawai tersebut
atau kelalaian dalam pelaksanaan tugas kewajibannya.

3) Kemitraan dengan Pihak Ketiga;

Kemitraan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih yang mempunyai komitmen untuk
melaksanakan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan menggunakan aset dan/atau hak usaha
yang dimiliki. Bentuk kemitraan tersebut antara lain dapat berupa :

a) Bangun, Kelola, Serah (BKS)
b)  Bangun, Serah, Kelola (BSK)
4) Aset Tidak Berwujud,;

Aset tidak berwujud adalah aset tetap yang secara fisik tidak dapat dinyatakan atau tidak mempunyai
wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau digunakan untuk
tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan intelektual. Contoh aset tidak berwujud adalah hak paten,
hak cipta, hak merek, serta biaya riset dan pengembangan. Aset tidak berwujud dapat diperoleh
melalui pembelian atan dapat dikembangkan sendiri oleh pemerintah daerah.

Aset tidak berwujud diamortisasi secara garis lurus selama 5 tahun kecuali aset tidak
berwujud dalam pengerjaan, seluruh aset tidak berwujud diamortisasi dengan metode garis
lurus tanpa nilai sisa, berdasarkan masa manfaatnya yang dihitung secara bulanan sejak
bulan perolehan aset tidak berwujud tersebut. Dalam hal informasi tentang masa manfaat
aset tidak berwujud tidak diperoleh, maka masa manfaat aset tetap renovasi ditetapkan
selama 5 (lima) tahun.

5) Aset Lain-lain.

Aset Lain-lain digunakan untuk mencatat Aset Lainnya yang tidak dapat dikelompokkan
ke dalam Aset Tak Berwujud, Tagihan Penjualan Angsuran, Tuntutan Perbendaharaan,
Tuntutan Ganti Rugi, dan Kemitraan dengan Pihak Ketiga. Contoh dari aset lain-lain
adalah aset tetap yang dihentikan dari penggunaan aktif pemerintah daerah karena hilang
atau rusak berat sehingga tidak dapat dimanfaatkan lagi tetapi belum dihapuskan, atau aset
tetap yang dipinjam pakai kepada unit pemerintah yang lain, atau aset yang telah
diserahkan ke pihak lain tetapi belum ada dokumen hibah atau serah terima atau dokumen
sejenisnya.
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Aset lain-lain yang berasal dari reklasifikasi aset tetap karena rusak berat dihentikan
penyusutannya. Aset lain-lain yang berasal dari reklasifikasi aset tetap karena hilang/
dalam penelusuran tetap disusutkan. Aset lain-lain yang berasal dari reklasifikasi aset tetap
karena dipinjampakaikan atau dikerjasamakan tetap dilakukan penyusutan

e. Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya
mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah.

Dalam neraca pemerintah daerah, kewajiban disajikan berdasarkan likuiditasnya dan terbagi
menjadi dua kelompok besar, yaitu:

1) Kewajiban Jangka Pendek; dan
2) Kewajiban Jangka Panjang,
f. Ekuitas

Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah daerah yang merupakan selisih antara aset dan
kewajiban pemerintah daerah pada tanggal laporan. Saldo ekuitas di Neraca berasal dari saldo
akhir ekuitas pada Laporan Perubahan Ekuitas (LPE). Saldo Ekuitas berasal dari Ekuitas awal
ditambah (dikurang) oleh Surplus/Defisit LO dan perubahan lainnya seperti koreksi nilai
persediaan, selisih evaluasi Aset Tetap, dan lain- lain yang tersaji dalam Laporan Perubahan
Ekuitas (LPE).

4.3.2. Kebijakan Akuntansi Pendapatan LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Daerah yang menambah Saldo
Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah
daerah, dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah daerah. Pendapatan LRA terdiri dari:

a. Pendapatan Pajak Asli Daerah — LRA;
b. Pendapatan Transfer — LRA; dan
c¢. Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah — LRA.

Pengakuan Pendapatan-LRA ditentukan oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) sebagai pemegang
otoritas dan bukan semata-mata oleh Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) sebagai salah satu
tempat penampungannya. Pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan
membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

4.3.3. Kebijakan Akuntansi Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah yang mengurangi Saldo
Anggaran Lebih dalam periode tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemerintah. Belanja terdiri dari belanja operasi, belanja modal, dan
belanja tak terduga. Belanja ditentukan oleh Bendahara Umum Daerah (BUD) sebagai pemegang
otoritas dan bukan semata-mata saat dikeluarkannya kas dari Rekening Kas Umum Daerah
(RKUD). Belanja diakui pada saat:

a. Kas untuk belanja yang bersangkutan telah dikeluarkan dari RKUD.

b. Kas atas belanja yang bersangkutan telah dikeluarkan oleh Bendahara Pengeluaran dan telah
disahkan oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan.

¢. Kas yang digunakan langsung oleh satker/SKPD dan tanpa penyetoran pendapatan ke RKUD
terlebih dahulu, dengan syarat entitas penerima wajib melaporkannya kepada BUD.

d. Kas yang digunakan untuk mendanai pengeluaran entitas yang berasal dari hibah langsung
dalam/luar negeri, dengan syarat entitas penerima wajib melaporkannya kepada BUD.

Belanja dilaksanakan berdasarkan azas bruto dan diukur berdasarkan nilai nominal yang
dikeluarkan dan tercantum dalam dokumen pengeluaran yang sah.
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4.3.4.

4.3.6.

4.3.7.

Kebijakan Akuntansi Transfer

Transfer adalah penerimaan/pengeluaran uang dari suatu entitas pelaporan dari/kepada entitas
pelaporan lain, termasuk dana perimbangan dan dana bagi hasil. Pengakuan Transfer sama dengan
pengakuan Belanja, hanya secara klasifikasi dan tujuan dari Transfer itu yang berbeda dengan
Belanja. Transfer dilaksanakan berdasarkan azas bruto dan diukur berdasarkan nilai nominal yang
dikeluarkan dan tercantum dalam dokumen pengeluaran yang sah.

. Kebijakan Akuntansi Pembiayaan

Pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan yang perlu dibayar kembali dan/atau pengeluaran
yang akan diterima kembali, baik pada tahun anggaran bersangkutan maupun tahun-tahun anggaran
berikutnya, yang dalam penganggaran pemerintah daerah terutama dimaksudkan untuk menutup
defisit atau memanfaatkan surplus anggaran. Pembiayaan terdiri dari:

a. Penerimaan pembiayaan, dan
b. Pengeluaran pembiayaan.

Penerimaan pembiayaan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Umum Daerah (RKUD).
Penerimaan Pembiayaan diukur berdasarkan nilai nominal dari trnasksi. Penerimaan pembiayaan
dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak
mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). Pengeluaran
pembiayaan adalah semua pengeluaran Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) antara lain
pemberian pinjaman kepada pihak ketiga, penyertaan modal pemerintah, pembayaran kembali
pokok pinjaman dalam periode tahun anggaran tertentu, dan pembentukan dana cadangan.

Pengeluaran pembiayaan diakui pada saat terjadinya pengeluaran kas dari Rekening Kas Umum
Daerah (RKUD). Pengeluaran Pembiayaan diukur berdasarkan nilai nominal transaksi. Pengeluaran
pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto.

Kebijakan Akuntansi Pendapatan — LO

Pendapatan-L.O adalah hak pemerintah daerah yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam
periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali. Pendapatan-LO
diklasifikasikan menurut sumber pendapatan. Klasifikasi menurut sumber pendapatan untuk
pemerintah daerah dikelompokkan menurut asal dan jenis pendapatan, yaitu pendapatan asli
daerah, pendapatan transfer, lain-lain pendapatan yang sah, Pendapatan Non Operasional dan Pos
Luar Biasa. Masing-masing pendapatan tersebut diklasifikasikan menurut jenis pendapatan.
Pendapatan—LO dapat diakui:

a. Pada saat timbulnya hak atas pendapatan;

b. Pada saat pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Pendapatan-L.O dinilai berdasarkan azas bruto, yaitu dengan membukukan pendapatan bruto, dan
tidak mencatat jumlah netonya (setelah dikompensasikan dengan beban).

Kebijakan Akuntansi Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi Jasa dalam periode pelaporan yang
menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya kewajiban.
Beban Hibah adalah beban pemerintah dalam bentuk uang/barang atau jasa kepada pemerintah
lainnya, perusahaan negara/daerah, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, bersifat tidak wajib
dan tidak mengikat.

Beban Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat disusutkan
(depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. Beban Transfer adalah beban
berupa pengeluaran vang atau kewajiban untuk mengeluarkan uang dari entitas pelaporan kepada
suatu entitas pelaporan lain yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan. Subsidi adalah
beban pemerintah yang diberikan kepada perusahaan/ lembaga tertentu yang bertujuan untuk
membantu biaya produksi agar harga jual produk/jasa yang dihasilkan dapat dijangkau oleh
masyarakat. Beban dapat diakui pada saat:

timbulnya kewajiban;

a. terjadinya konsumsi aset; dan

b. _terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa.
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Beban diukur sesuai dengan realisasi pengeluaran atau konsumsi aset, atau timbulnya kewajiban,
atau penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa pada periode tahun berkenaan. Beban diukur
dengan menggunakan mata uang rupiah.

4.3.8. Kebijakan Akuntansi Koreksi

Kesalahan adalah penyajian akun/pos yang secara signifikan tidak sesuai dengan yang seharusnya
yang mempengaruhi laporan keuangan periode berjalan atau periode sebelumnya. Koreksi adalah
tindakan pembetulan secara akuntansi agar akun/pos yang tersaji dalam laporan keuangan entitas
menjadi sesuai dengan yang seharusnya. Koreksi diakui saat ditemukannya kesalahan. Koreksi

diukur sesuai dengan nilai kesalahan yang ditemukan.

. L. Kenaikan / L
Uraian Anggaran 2024 Realisasi 2024 (%) Realisasi 2023
(Penurunan
Pendapatan-LRA 542.820.000,00 { 631.141.002,00 | 116,27 143.989.197,00 { 487.151.805,00
Pendapatan Asli Daerah (PAD)- LRA 542.820.000,00 | 631.141.002,00 | 116,27 143.989.197,00 | 487.151.805,00
Pendapatan Retribusi Daerah - LRA 542.820.000,00 | 631.141.002,00 | 116,27 143.989.197,00 | 487.151.805,00

%ﬁ—
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S.1.

5.1.1.

5.1.2.

BAB V - PENJELASAN POS LAPORAN KEUANGAN

Laporan Realisasi Anggaran

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2024
ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 08 Tahun 2023 tanggal 22 Desember 2023, dan
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara ditetapkan
dengan Peraturan Bupati Nomor 98 Tahun 2023 tanggal 22 Desember 2023. Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah ditetapkan dengan Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2024 dan
Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ditetapkan dengan Peraturan
Bupati Nomor 22 Tahun 2024.

PENDAPATAN - LRA

Realisasi Kelompok Pendapatan Asli Daerah (PAD) SKPD Dinas Perkebunan periode tahun
anggaran 2024 dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 5.1.1
Anggaran dan Realisasi Pendapatan

Pendapatan - LRA 542.820.000,00 | 631.141.002,00 | 116,27 143.989.197,00f 487.151.805,00
Pendapatan ASLI DAERAH (PAD) - LRA 542.820.000,00 § 631.141.002,00 | 116,27 143.989.197,00] 487.151.805,00
Pendapatan Retribusi Daerah - LRA 542.820.000,00 | 631.141.002,00 | 116,27 143.989.197,00] 487.151.805,00

Gambaran dari tabel diatas menunjukan bahwa Anggaran Pendapatan SKPD Dinas Perkebunan
Tahun Anggaran 2024 terealisasi sebesar Rp. 631.141.002,00 atau 116,27% dari target pendapatan
yang direncanakan sebesar Rp. 542.820.000,00. Dibandingkan realisasi Tahun 2023 sebesar
Rp. 487.151.805,00 maka realisasi pendapatan Tahun 2024 mengalami kenaikan sebesar
Rp. 143.989.197,00.

BELANJA

Belanja SKPD Dinas Perkebunan Tahun Anggaran 2024 telah direalisasikan sebesar
Rp. 45.384.400.753,00. Anggaran dan Realisasi Belanja Daerah tahun anggaran 2024 serta
realisasi tahun anggaran 2023 diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 5.1.2
Anggaran dan Realisasi Belanja

BELANJA 5§5.393.439.772,00| 45.384.400.753,00/ 81,93 (720.979.345,00)| 46.105.380.098,00
BELANJA OPERASI 54.453.586.772,00| 44.505.785.353,00| 81,73 52.527.777,00 | 44.453.257.576,00
Belanja Pegaw ai 22.253.134.573,00, 16.573.232.340,00, 74,48 (73.678.689,00)| 16.646.911.029,00
Belanja Barang dan Jasa 32.200.452.199,00| 27.932.553.013,00/ 86,75 126.206.466,00 | 27.806.346.547,00
BELANJA MODAL 939.853.000,00 878.615.400,00, 93,48 (773.507.122,00) 1.652.122.522,00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 847.203.000,00 786.016.000,00| 92,78 (719.400.100,00)| 1.505.416.100,00
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 92.650.000,00 92.599.400,00/ 99,95 {54.107.022,00) 146.706.422,00

Data tabel diatas menunjukkan anggaran belanja SKPD Dinas Perkebunan tahun anggaran 2024
sebesar Rp. 55.393.439.772,00 terealisasi sebesar Rp. 45.384.400.753,00 atau 81,93%,
dibandingkan dengan tahun anggaran 2023 sebesar Rp. 46.105.380.098,00 yang berarti
mengalami penurunan sebesar Rp. (720.979.345,00).
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5.1.2.1. Belanja Operasi

Belanja Operasi dibagi ke dalam Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa, dengan target
anggaran dan realisasi tahun anggaran 2024 dan tahun 2023 dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 5.1.3

Anggaran dan Realisasi Belanja Operasi

BELANJA OPERASI §4.453.586.772,00 44.505.785.353,00| 81,73 52.527.777,00 | 44.453.257.576,00
Belanja Pegaw ai 22.253.134.573,00 16.573.232.340,00, 74,48 (73.678.689,00)| 16.646.911.029,00
Belanja Barang dan Jasa | 32.200.452.199,00| 27.932.553.013,00 86,75 126.206.466,00 | 27.806.346.547,00

Belanja Operasi merupakan pengeluaran anggaran untuk kegiatan sehari-hari pemerintah daerah
yang memberi manfaat jangka pendek. Belanja Operasi Tahun Anggaran 2024 direncanakan
sebesar Rp. 54.453.586.772,00 dengan realisasi sebesar Rp. 44.505.785.353,00 atau 81,73%.
Anggaran dan realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2024 dijelaskan sebagai berikut.

5.1.2.1.1. Belanja Pegawai

Belanja Pegawai adalah Kompensasi dalam bentuk uang maupun barang yang diberikan
kepada pegawai negeri, pejabat negara, dan pensiunan serta pegawai honorer yang akan
diangkat sebagai pegawai lingkup pemerintahan baik yang bertugas di dalam maupun di luar
negeri sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan dalam rangka mendukung

tugas dan fungsi unit organisasi pemerintah.

Akun Belanja Pegawai ini meliputi Belanja Gaji dan Tunjangan PNS Daerah dan Tambahan
Penghasilan. Anggaran dan realisasi belanja Pegawai SKPD Dinas Perkebunan Tahun

Anggaran 2024 dapat dijelaskan pada tabel berikut:
Tabel 5.1.4

Anggaran dan Realisasi Belanja Pegawai

Belanja Gaji dan Tunjangan 22.253.134.573,00{ 16.573.232.340,00 74,48
Belanja Gaji Pokok ASN 7.382.592.936,00 6.387.903.150,00 86,53
Belanja Tunjangan Keluarga ASN 690.744.119,00 618.813.976,00 89,59
Belanja Tunjangan Jabatan ASN 242.493.000,00/ 206.470.000,00 85,14
Belanja Tunjangan Fungsional ASN 76.157.500,00 74.300.000,00! 97,56
Belanja Tunjangan Fungsional Umum ASN 255.078.750,00 232.425.000,00 91,12
Belanja Tunjangan Beras ASN 401.755.381,00 374.049.300,00 93,10
Belanja Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus ASN 70.000.000,00 43.555.653,00 62,22
Belanja Pembulatan Gaji ASN 150.000,00 78.510,00 52,34
Belanja Iuran Jaminan Kesehatan ASN 879.342.829,00 505.902.260,00 57,53
Belanja Iuran Jaminan Kecelakaan Kerja ASN 14.558.321,00 13.147.270,00 90,31
Belanja Iuran Jaminan Kematian ASN 43.506.336,00 39.442.364,00 90,66
Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja ASN 10.990.359.427,00 7.457.815.002,00 67,86
Tambahan Penghasilan berdasarkan Tempat Bertugas ASN 152.066.392,00 31.759.855,00! 20,89
Tambahan Penghasilan berdasarkan Prestasi Kerja ASN 452.189.582,00 0,00 0,00
Belanja Honorarium Penanggungjawaban Pengelola Keuangan 510.900.000,00 499.050.000,00 97,68
Belanja Honorarium Pengadaan Barang/Jasa 15.640.000,00 12.920.000,00 82,61
Belanja Jasa Pengelolaan BMD yang Tidak Menghasilkan Pendapatan 75.600.000, 00! 75.600.000,00, 100,00

Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2024 direncanakan sebesar Rp. 22.253.134.573,00 dengan

realisasi sebesar Rp. 16.573.232.340,00 atau 74,48%.
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5.1.2.1.2. Belanja Barang dan Jasa

Akun belanja Barang dan Jasa terdiri dari belanja bahan pakai habis, belanja jasa kantor,
belanja iuran jaminan/asuransi, belanja sewa peralatan dan mesin, belanja sewa gedung dan
bangunan, belanja jasa konsultansi konstruksi, belanja kursus/pelatihan, sosialisasi, bimbingan
teknis serta pendidikan dan pelatihan, belanja pemeliharaan peralatan dan mesin, belanja
perjalanan dinas dalam negeri, belanja jasa yang diberikan kepada pihak ketiga/pihak
lain/masyarakat, dapat di jelaskan pada tabel berikut.

Tabel 5.1.5
Anggaran dan Realisasi Belanja Barang dan Jasa
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Belanja Barang dan Jasa 32.200.452.199,00 27.932.553.013,00 86,75
Belanja Bahan Pakai Habis 25.196.091.895,00 21.682.671.525,00 86,06
Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 3.030.000,00 3.030.000,00 100,00
Belanja Bahan-Bahan Kimia 58.595.000,00 49.538.000,00 83,12
Belanja Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 371.990.000,00 281.497.500,005 75,67
Belanja Bahan-Bahan Lainnya 0,00 0,00 0,00
Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Lainnya 25.645.000,00 23.850.000,00 93,39
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor 69.285.000,00 66.031.900,00 95,30
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover 123.598.000,00 117.423.900,00 95,00
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 190.550.925,00 164.785.325,00 86,48
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 48.074.000,00 37.442.000,00¢ 77,88
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Komputer 7.965.000,00 6.306.500,00 79,18
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot Kantor 1.872.000,00 1.669.200,00 89,17
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 10.000.000,00! 8.562.900,00 85,63
Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas 31.206.000,00 28.685.000,00 91,92
Kantor Lainnya " ! 83.552.000,00 75.284.500,00 90,10
"~ BeRna Parsediaan UntuK DjalDseranKan-Persedan URtuR
Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat 23.980.293.970,00 20.666.021.050,00 86,18
Belanja Natura dan Pakan-Natura 6.915.000,00 6.079.500,00' 87,92
Belanja Makanan dan Minuman Rapat 182.520.000,00] 146.364.250,00' 80,19
Belanja Makanan dan Minuman Jamuan Tamu 0,00 0,00 0,00 |
Belanja Pakaian Dinas Harian (PDH) 0,00} 0,00 0,00
Belanja Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 0,00 0,00 0,00
Belanja Jasa Kantor 1.872.454.708,00] 1.755.673.388,00 93,76
Acara, dan Panitia 111.850.000,00 97.650.000,00| 8730
"~ Honorarium [im Pelaksana Kegiatan aan Sekretanat [im Pelaksana
Kegiatan 95.700.000,00 46.200.000,00 46,28
Teknologi Informasi dan Pengelola \)Veb:ite' ‘ 12.000.000,00 2.000.000,00 16,67
Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 24.007.500,00] 24.007.500,00] 100,00
Belanja Jasa Tenaga Administrasi 1.195.637.648,00 1.178.600.668,00 98,58
Belanja Jasa Tenaga Ahli 0,00 0,00 0,00
Belanja Jasa Pelayanan Kearsipan 79.279.000,00 79.182.500,00 99,88
Belanja Jasa Pengolahan Sampah 1.200.000,00 1.200.000,00 100,00
Belanja Tagihan Telepon 0,00 0,00 0,00
Belanja Tagihan Air 19.227.560,00 19.149.900,00 99,60
Belanja Tagihan Listrik 199.903.000,00 189.250.627,00 94,67
Belanja Kawat/Faksimil/Internet/TV Berlangganan 110.187.000,00 99.380.233,00] 90,19
Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 23.463.000,00] 19.051.960,00! 81,20




Belanja luran Jaminan/Asuransi 119.610.096,00 118.099.205,00 98,74

Belanja luran Jaminan Kesehatan bagi Non ASN 110.797.296,00 109.362.005,00 98,70
Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 3.916.800,00 3.883.200,00 99,14
Belanja luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 4.896.000,00 4.854.000,00 99,14
Belanja Sewa Peralatan dan Mesin 342.850.000,00 338.083.291,00 97,80
Belanja Sew a Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 170.250.000,00 166.500.000,00 97,80
Belanja Sew a Alat Kantor Lainnya 172.600.000,00 171.583.291,00 99,41
Belanja Sewa Gedung dan Bangunan 0,00 0,00 0,00
Belanja Sew a Bangunan Gedung Kantor 0,00 0,00 0,00
Belanja Sew a Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 0,00 0,00 0,00
Belanja Jasa Konsultansi Non Konstruksi 3.630.000,00 2.420.000,00 66,67
Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Survei 3.630.000,00 2.420.000,00 66,67
Bolan_ja.KursuslPolauha-n, Sosialisasi, Bimbingan Teknis serta 102.000.000,00 102.000.000,00 100,00
Pendidikan dan Pelatihan
Belanja Bimbingan Teknis 102.000.000,00 102.000.000,00 100,00
Belanja Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 561.510.000,00 543.654.700,00 96,82
Belanja Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-Bectric Generating Set 7.190.000,00 7.050.000,00 98,05
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 276.310.000,00 266.342.500,00 96,39
Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-
Kendaraan Bermotor Beroda Dua 203.500.000,00  198.192.000,00 o789
Belanja Pemeliharaan Alat Bengkel dan Alat Ukur-Alat Bengkel
Bermesin-Perkakas Bengkel Listrik 0,00 0,00 00
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Kantor-Alat
Kantor Lainnya 3.260.000,00 2.950.000,00 049
Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah ‘Tangga-Alat Rumah o
Tangga-Alat Pendingin 21.960.000,00 21.544.000,00 8,
Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Personal Computer 25.830.000,00 25.483.000,00 98,66
elanja Femeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan Persona
Computer 23.460.000,00 22.093.200,00 94,17
Belanja Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 344.272.500,00 342.603.354,00 99,52
Bel:?mja Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung Tempat 344.272.500,00 342.603.354.00 99,52
Kerja-Bangunan Gedung Kantor
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Negeri 3.283.593.000,00] 2.761.707.550,00 84,11
Belanja Perjalanan Dinas Biasa 1.141.293.000,00 991.044.620,00 86,84
Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 2.142.300.000,00] 1.770.662.930,00 82,65
Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0,00 0,00 0,00
Belanja Jasa yang Diberikan kepada Pihak Ketiga/Pihak 374.440.000,00 285.640.000,00 76.28
Lain/Masyarakat
Belanja Jasa yang Diberikan kepada Masyarakat 374.440.000,00 285.640.000,00 76,28

Belanja Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2024 direncanakan sebesar Rp. 32.200.452.199,00 dengan

realisasi sebesar Rp. 27.932.553.013,00 atau 86,75%.

5.1.2.2. Belanja Modal

Akun Belanja Modal merupakan pelaksanaan kegiatan berkaitan dengan pengadaan barang dalam
rangka penambahan aset tetap daerah. Belanja Modal tersebut meliputi Pengadaan Tanah,
Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi dan Jaringan, dan Aset Tetap Lainnya,
Berikut adalah Belanja Modal SKPD Dinas Perkebunan di Tahun 2024 dirincikan pada tabel
berikut.
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Tabel 5.1.6

Anggaran dan Realisasi Belanja Modal

BELLANJA MODAL 939.863.000,00 878.615.400,00 93,48
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 847.203.000,00 786.016.000,00 92,78
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 92.660.000,00 92.599.400,00 99,96

Dari tabel diatas terlihat di Tahun 2024 SKPD Dinas Perkebunan telah menganggarkan Belanja
Modal sebesar Rp. 939.853.000,00 dan telah terealisasi sebesar Rp. 878.615.400,00 atau 93,48%.

5.1.2.2.1. Belanja Tanah

Belanja modal tanah adalah pengeluaran yang dilakukan untuk
pengadaan/pembelian/pembebasan, balik nama pematangan tanah sechubungan dengan
perolehan hak atas tanah dan sampai tanah yang dimaksud dalam kondisi siap pakai.

5.1.2.2.2. Belanja Peralatan dan Mesin

Belanja Modal peralatan dan Mesin adalah pengeluaran untuk pengadaan peralatan dan mesin
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan antara lain biaya — biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh dan mempersiapkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap digunakan. Berikut
rincian belanja modal peralatan dan mesin yang dilakukan oleh SKPD Dinas Perkebunan pada
tabel berikut.

Tabel 5.1.7
Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 847.203.000,00 786.016.000,00 92,78

Belanja Modal Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 332.840.000,00 291.710.000,00 87,64
Belanja Modal Kendaraan Bermotor Khusus 61.533.000,00 50.700.000,00 82,39
Belanja Modal Alat Pemeliharaan Tanaman/lkan/Ternak 7.000.000,00 5.500.000,00 78,57
Belanja Modal Mesin Ketik 7.706.000,00 7.700.000,00 99,92
Belanja Modal Alat Penyimpan Perlengkapan Kantor 60.301.000,00 54.867.000,00 90,99
Belanja Modal Alat Kantor Lainnya 13.231.000,00 13.170.000,00 99,54
Belanja Modal Alat Pendingin 9.615.000,00 9.600.000,00 99,84
Belanja Modal Alat Rumah Tangga Lainnya (Home Use 19.272.000,00 18.200.000,00 94,44
Belanja Modal Alat Pemadam Kebakaran 9.144.000,00 9.120.000,00 99,74
Belanja Modal Alat Studio Lainnya 0,00 0,00 0,00
Belanja Modal Personal Cormputer 239.309.000,00 238.725.000,00 99,76
Belanja Modal Peralatan Mainframe 0,00 0,00 0,00
Belanja Modal Peralatan Personal Computer 34.946.000,00 34.868.000,00 99,78
Belanja Modal Peralatan Komputer Lainnya 52.306.000,00 51.856.000,00 99,14
Belanja Modal Alat Bantu Ekplorasi Lainnya 0,00 0,00 0,00

Belanja Modal Peralatan dan Mesin Tahun 2024 direncanakan sebesar Rp. 847.203.000,00 dan
telah terealisasi sebesar Rp. 786.016.000,00 atau 92,78%.
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5.1.2.2.3. Belanja Gedung dan Bangunan

Belanja modal gedung dan bangunan adalah pengeluaran yang digunakan untuk
pengadaan/penambahan/penggantian gedung dan bangunan sampai dengan bangunan dan
gedung dimaksud dalam kondisi siap digunakan. Berikut rincian belanja modal peralatan dan
mesin yang dilakukan oleh SKPD Dinas Perkebunan pada tabel berikut.

Tabel 5.1.8
Anggaran dan Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modai Gedung dan Bangunan 92.650.000,00 92.599.400,00 99,96
Belanja Modal Bangunan Gedung 92.650.000,00 92.599.400,00 99,95
Belanja Modal Bangunan Gedung Kantor 0,00 0,00 0,00
Belanja Modal Pagar 92.650.000,00 92.599.400,00 99,95
S5.1.2.2.4. Belanja Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan jaringan adalah Pengeluaran untuk memperoleh jalan dan
Jjembatan, irigasi dan jaringan sampai siap pakai meliputi biaya perolehan atau biaya kontruksi
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan dan jembatan, irigasi dan jaringan tersebut
siap pakai. Dalam belanja ini termasuk biaya untuk penambahan dan penggantian yang
meningkatkan masa manfaat, menambah nilai aset, dan di atas batas minimal nilai kapitalisasi
Jjalan dan jembatan, irigasi dan jaringan.

5.1.2.2.5.Belanja Aset Tetap Lainnya

Belanja Modal Aset Tetap Lainnya adalah pengeluaran/biaya yang digunakan untuk
pengadaan/penambahan/penggantian/peningkatan pembangunan/pembuatan  serta perawatan
terhadap Fisik lainnya yang tidak dapat dikategorikan kedalam kriteria belanja modal tanah,
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, dan jalan irigasi dan jaringan.

5.1.3. SURPLUS/(DEFISIT) REALISASI ANGGARAN

Realisasi pendapatan SKPD Dinas Perkebunan TA 2024 sebesar Rp. 631.141.002,00, belanja
SKPD Dinas Perkebunan sebesar Rp. 45.384.400.753,00, defisit sebesar Rp. (44.753.259.751,00)

5.2.  PENJELASAN POS - POS LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan
penggunaannya yang dikelola oleh SKPD Dinas Perkebunan untuk kegiatan penyelenggaraan
pemerintahan dalam satu periode pelaporan. Unsur yang dicakup secara langsung dalam Laporan
Operasional terdiri dari Pendapatan — LO, Beban, Kegiatan Non Operasional dan Pos Luar Biasa.
Laporan Operasional Dinas Perkebunan Tahun 2024 disajikan komparatif dengan tahun 2023
sesuai Standar Akuntansi Berbasis Akrual berdasarkan PP Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah.

5.2.1. PENDAPATAN - LO

Pendapatan LO merupakan pendapatan yang menjadi hak SKPD Dinas Perkebunan dan telah
diklasifikasikan menurut jenis pendapatan yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), dengan realisasi
periode 1 Januari 2024 sampai dengan tanggal 31 Desember 2024 sebesar Rp. 631.141.002,00
mengalami kenaikan sebesar Rp. 143.989.197,00 atau 29,56% dibandingkan Tahun 2023 sebesar
Rp. 487.151.805,00 dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 5.2.1
Rincian Pendapatan - LO

PENDAPATAN-LO 631.141.002,00 487.151.805,00° 143.989.197,00 29,56
Pendapatan Asli Daerah (PAD) - LO 631.141.002,00 487.151.805,000 143.989.197,00 29,56
Pendapatan Transfer — LO 631.141.002,00 487.151.805,00, 143.989.197,00 29,56
|Retribusi Daerah - LO 631.141.002,00 487.151.805,00, 143.989.197,00 29,56

5.2.1.1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) - LO

Pendapatan Asli Daerah (PAD) — LO merupakan realisasi PAD pada Laporan Operasional untuk
periode tahun anggaran 2024 dan tahun anggaran 2023. PAD pada tahun 2024 terealisasi sebesar
Rp. 631.141.002,00 mengalami kenaikan sebesar Rp. 143.989.197,00 atau 26,53% dibandingkan
dengan tahun 2023 yang terealisasi sebesar Rp. 487.151.805,00 dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 5.2.2
Rincian Pendapatan Asli Daerah (PAD) - LO

|PENDAPATAN 631.141.002,00 487.151.805,00 143.989.197,00 29,56
j;F'BIII’ATAN ASLI DAERAH {PAD)-LO 631.141 .ooz,oor 487.151.805,00 143.989.197,00 29,56
'Retribusi Daerah-LO 631.141.002,00 0,000 631.141.002,00 100,00
fRTetribusi Jasa Usaha-LO 631.141.002,00 0,00  631.141.002,00 100,00
jRetrbusi Penjualan Produksi Usaha Daerah-LO 631.141.002,00 0,00  631.141.002,00 100,00
|Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Daerah berupa Bibit atau Benih Tanaman-LO 631.141.002,00 0,00/  631.141.002,00 100,00
'Lain-lain PAD yang 8ah LG 0007 48715180500 (487.161.805,00)  (100,00)
: Hasil Penjualan BMD yang Tidak Dipisahkan-LO 0,00 487.151.805,00, (487.151.805,00) (100,00)
|Hasil Penjualan Aset Lainnya-LO 0,00 487.151.805,00' (487.151.805,00) (100,00)
'Hasil Penjualan Aset Lainnya-Aset Lain-Lain-LO 0,00 487.151.805,00  (487.151.805,00) (100,00)
l JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)-LO 631.141.002,00 487.151.805,00 143.989.197,00 29,56
EJLMLAH PENDAPATAN 631.141.002,00 487.151.805,00 143.989.197,00 29,56

5.2.1.1.1. Pendapatan Pajak Daerah - LO

Pendapatan Pajak Daerah — LO merupakan Pendapatan Asli Daerah yang dipungut dan dikelola
oleh Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara yang tarifnya ditetapkan melalui
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2024 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Pendapatan
pajak daerah pada Laporan Operasional disajikan dengan basis akrual, pengakuan pendapatan
terjadi pada saat timbulnya hak atas pendapatan pada tahun 2024, sehingga nilai pendapatan
pajak daerah pada Laporan Operasional adalah sebesar ketetapan yang diterbitkan pada tahun
2024 ditambah dengan penerimaan pajak tanpa ketetapan tahun 2024. Pembayaran atas piutang
tahun sebelumnya tidak masuk pada pendapatan Laporan Operasional melainkan masuk pada

pendapatan LRA.
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5.2.1.1.2. Pendapatan Retribusi Daerah - LO

Pendapatan Retribusi Daerah terkait langsung dengan pelayanan kepada masyarakat yang
diberikan oleh SKPD Dinas Perkebunan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor
1 Tahun 2024 tentang Retribusi Jasa Usaha, Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara
Nomeor 19 Tahun 2011 tentang Retribusi Perizinan Tertentu, dan Peraturan Daerah Kabupaten
Kutai Kartanegara Nomor 21 Tahun 2011 tentang Retribusi Jasa Umum dipungut didasarkan
atas Undang-undang No.28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Pendapatan
Retribusi Daerah — LO pada tahun 2024 terealisasi sebesar Rp. 631.141.002,00 mengalami
kenaikan sebesar Rp. 143.989.197,00 atau 29,56% dibandingkan dengan tahun 2023 yang
terealisasi sebesar Rp. 487.151.805,00 dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 5.2.3
Rincian Pendapatan Retribusi Daerah — LO

PENDAPATAN

PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)-LO
Retribusi Daerah-LO

Retribusi Jasa Usaha-LO

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah-LO

Retribusi Penjualan Hasil Produksi Usaha Daerah
berupa Bibit atau Benih Tanaman-LO

H—

631.141.002,00"  487.151.805,00
631.141.002,00”  487.151.805,00

% 631.141 .ooz,ﬁE 0,00
T 631.141.002,00 0,00

631.141.002,00 0,00
631.141.002,00 0,00

143.989.197,00
143.989.197,00 29,56
631.141.002,00 100,00
631.141.002,00 100,00
631.141.002,00 100,00
631.141.002,00 100,00

5.2.2. BEBAN

Beban LO merupakan konsumsi barang dan Jjasa yang benar — benar sudah dimanfaatkan dalam
rangka menunjang operasional pemerintah selama 1 tahun. Beban ini baik yang telah berupa kas
atau tunai maupun yang masih berupa kewajiban membayar. Realisasi Beban Daerah untuk periode
1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024 sebesar Rp. 44.505.785.353,00 dan mengalami
kenaikan sebesar Rp. 29.760.411,00 atau 0,07% bila dibandingkan dengan realisasi tahun 2023
sebesar Rp. 44.476.024.941,00 dan dapat diuraikan sebagai berikut:

5.2.2.1. Beban Operasi

Beban Operasi pada tahun 2024 terealisasi sebesar Rp. 44.505.785.353,00 dan mengalami
kenaikan sebesar Rp. 29.760.411,00 atau 0,07% bila dibandingkan dengan realisasi tahun 2023
sebesar Rp. 44.476.024.941,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.2.2
Rincian Beban Operasi

BEBAN 43.903.786.755,52 44.476.024.941,48 | (572.238.185,96) (1,29)
BEBAN OPERASI 43.903.786.755,52 44.476.024.941,48 | (572.238.185,96) (1,29)
Beban Pegaw ai 16.011.025.570,00 16.680.253.408,00 | (669.227.838,00) (4,01)
Beban Barang dan Jasa 27.892.761.185,52 27.795.771.53348 |  96.989.652,04 0.35
Beban Penyusutan dan Amortisasi r 0,00 699.011.942,00 | (699.011.942,00)]  (100,00)
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5.2.2.1.1. Beban Pegawai

Beban Pegawai merupakan saldo Beban Pegawai periode 1 Januari 2024 sampai dengan 31
Desember 2024 yang terealisasi sebesar Rp. 16.011.025.570,00 dan mengalami penurunan
sebesar Rp. (669.227.838,00) atau (4,01)% bila dibandingkan dengan Beban Pegawai tahun
2023 yang terealisasi sebesar Rp. 16.680.253.408,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.2.5
Rincian Beban Pegawai

Beban Gaji Pokok PNS 6.387.903.150,00 7.107.758.700,00 (719.855.550,00) (10,13)
Beban Tunjangan Keluarga PNS 618.813.976,00 711.582.520,00 (92.768.544,00) (13,04)
Beban Tunjangan Jabatan PNS 206.470.000,00 240.180.000,00] (33.710.000,00) (14,04)
Beban Tunjangan Fungsional PNS 74.300.000,00 189.797.000,00 (115.497.000,00) (60,85)
Beban Tunjangan Fungsional Umum PNS 232.425.000,00 254.900.000,00 (22.475.000,00) (8,82)
Beban Tunjangan Beras PNS 374.049.300,00| 468.991.920,00 (94.942.620,00) (20,24)
Beban Tunjangan PPh/Tunjangan Khusus PNS 43.555.653,00 12.513.697,00 31.041.956,00 248,06
Beban Pembulatan Gaji PNS 78.510,00 85.949,00 (7.439,00) (8,66)
Beban luran Jaminan Kesehatan PNS 505.902.260,00 500.029.742,00 5.872.518,00 147
Beban luran Jaminan Kecelakaan Kerja PNS 13.147.270,00 14.561.612,00 (1.414.342,00) (9,71)
Beban luran Jaminan Kematian PNS 39.442.364,00 43.685.739,00 (4.243.375,00) (9,71)
Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Beban Kerja PNS 6.895.608.232,00 6.568.146.529,00 327.461.703,00 4,99
Beban Tambahan Penghasilan berdasarkan Tempat Bertugas PNS 31.759.855.00 0,00 31.759.855 00 100.00
Beban Honorarium Penanggungjawaban Pengelola Keuangan 499.050.000,00¢ 469.010.000,00 30.040.000,00 6,40
Beban Honorarium Pengadaan Barang/Jasa 12.920.000,00 23.410.000,00 (10.490.000,00) (44,81)
Beban Jasa Pengelolaan BMD yang Tidak Menghasilkan Pendapatan 75.600.000 00 75.600.000,00 0.00 0.00
JUMLAH 16.011.025.570,00 16.6&0.253.408,00] (869.227.838,00)1 (4,01)

5.2.2.1.2. Beban Barang dan Jasa

Beban Barang dan Jasa merupakan saldo Beban Barang dan Jasa periode 1 Januari 2024 sampai
dengan 31 Desember 2024 yang terealisasi sebesar Rp. 27.892.761.185,52 dan mengalami
kenaikan sebesar Rp. 96.989.652,52 atau 0,35 % bila dibandingkan dengan Beban Barang dan
Jasa tahun 2023 yang terealisasi sebesar Rp. 27.795.771.533,00 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.2.6
Rincian Beban Barang dan Jasa

Beban Barang 21.643.876.125,00 21591.486.311,00 52.389.814,00 0.24
Beban Jasa 2.327.956.322,52 2.330.952.702,00 (2996.379.48)  (0.13)
Beban Pemeliharaan 873.581.188,00 507.434.112,00 276.147.076,00 46,22
Beban Perjalanan Dinas 2.761.707.550,00 3.230.018.408,00 (468.310.858,00)  (14,50)
s:;:(;‘auéggkdg‘.’,gt:;’;;:s fgﬁ“v';ﬂggea’r':igt 285.640.000,00 45.880.000,00 239.760.00000 | 52258
JUMLAH 27.892.761.186,52 27.796.771.633,00 96.989.662,52 0,3

Akun Beban Barang dan Jasa tahun anggaran 2024 dan 2023 terdiri dari beban persediaan, beban
Jasa, beban pemeliharaan dan beban perjalanan dinas, dapat dirinci dan dijelaskan sebagai
berikut.
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a. Beban Barang

Beban Barang merupakan saldo beban b
sebesar Rp.

Desember 2024

arang periode 1 Januari 2024 sampai dengan 31
21.643.876.125,00 mengalami kenaikan

sebesar

Rp. 52.389.814,00 atau 0,24% dibandingkan Tahun 2023 sebesar Rp. 21.591.486.311,00.

Tabel 5.2.7
Rincian Beban Barang

Beban Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 3.030.000,00 0,00 3.030.000,00 100,00
Beban Bahan-Bahan Kimia 49.538.000,00 121.215.300,00 (71.677.300,00) (59,13)
Beban Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 281.497.500,00 527.800.000,00 (246.302.500,00) (46,67)
Beban Bahan-Bahan Lainnya 975.000,00 115.863.100,00 (114.888.100,00) (99,16)
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis

Kaiitor 50.211.500,00 108.768.625,00 (58.557.125,00)  (53,84)
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan

Cover 117.423.900,00 124.626.800,00 (7.202.900,00) (5,78)
Beban Alat/Bahan untuk Kegiafan Kantor- Bahan Cetak 164.785.325 00 172757850,00 (7972525 00) (4 61)
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan

Komputer 6.306.500,00/ 34.294.400,00 (27.987.900,00),  (81,61)
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot Kantor 1.669.200 00 30.668.000,00 (28.998.800,00) (94,56)
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan

Dinas 28.685.000,00 11.370.000,00 17.315.000,000 15229
Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan 89.025.000.00

untuk Kegiatan Kantor Lainnya 75.284.500,00 bt (13.740.500,00) (15,43)
Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada

Masyarakat 20.666.021.050,00f  19-300.388.890,00 1.365.632.160,00 7,08
Beban Natura dan Pakan-Natura 6.079.500,00 4.800.000,00 1.279.500,00 26,66
Beban Makanan dan Minuman Rapat 146.364.250,00 164.839.500,00 (18.475.250,00) (11,21)
Beban Makanan dan Minuman Jamuan Tamu 0,00 14.565.246,00 (14.565.246,00).  (100,00)
Beban Pakaian Dinas Harian (PDH) 0,00 672.730.000,00 (672.730.000,00).  (100,00)
Beban Pakaian Dinas Lapangan (PDL) 0,00 57.734.600,00 (57.734.600,00),  (100,00)
JUMLAH 21.643.876.125,00 21.591.486.311,00, 52.389.814,00, 0,24

b. Beban Jasa

Beban Jasa adalah beban jasa yang sudah diterima selama periode 1 Januari 2024 sampai
dengan 31 Desember 2024 yang terealisasi sebesar Rp. 2.327.956.322,52 mengalami
penurunan sebesar Rp. (2.996.379,96) atau (0,13)% dibandingkan Tahun 2023 sebesar

Rp. 2.330.952.702,00.

Tabel 5.2.8

Rincian Beban Jasa
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Beban Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator,

Pembawa Acara, dan Panitia 97.650.000,00 164.450.000,00 {66.800.000,00) (40,62)
Beban Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim

Pelaksana Kegiatan 48.200.000,00 53.250.000,00 {7.050.000,00) (13,24)
Beban Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah,

Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola Website 2.000.000,00 0,00 2.000.000,00 100,00
Beban Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 24.007.500,00 0,005 24.007.500,00 100,00
Beban Jasa Tenaga Administrasi 1.178.600.668,00 1.193.580.300,00 (14.979.632,00) (1,26)
Beban Jasa Tenaga Ahli 0,00 66.170.000,00 (66.170.000,00) (100,00)
Beban Jasa Pelayanan Kearsipan 79.182.500,00 30.442.727,00 48.739.773,00 160,10
Beban Jasa Pengolahan Sampah 1.200.000,00 1.200.000,00 0,00 0,00
Beban Tagihan Telepon 0,00 2.520.664,00 (2.520.664,00) (100,00)
Beban Tagihan Air 19.271.650,00! 13.398.700,00 5.872.950,00 43,83
Beban Tagihan Listrik 189.250.627,00 193.314.155,00 (4.063.528,00) (2,10)
Beban Kawat/Faksimili/intemet/TV Berlangganan 99.380.233,00 101.883.952,00 (2.503.719,00) (2,46)
Beban Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 19.051.960,00 17.274.238,00 1.777.722,00 10,29
Beban luran Jaminan Kesehatan bagi Non ASN 109.362.005,00 102.514 655,00 6.847.350,00 6,68
Beban luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 3.883.200,00 3.912.000,00 (28.800,00) (0,74)
Beban luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 4.854.000,00 4.890.000,00 (36.000,00) (0,74)
Beban Sewa Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 174.780.000,00 160.080.000,00 14.700.000,00 9,18
Beban Sewa Alat Kantor Lainnya 171.583.291,00 0,00 171.583.291,00 100,00
Beban Sewa Bangunan Gedung Kantor 3.278.688,52 16.721.311,00 (13.442.622,96) (80,39)
Beban Sewa Bangunan Gedung Tempat Kerja Lainnya 0,00 131.350.000,00 (131.350.000,00) (100,00)
Beban Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Survei 2.420.000,00 0,00 2.420.000,00 100,00
Beban Bimbingan Teknis 102.000.000,00 74.000.000,00 28.000.000,00 37,84
JUMLAH 2.327.956.322,52 2.330.952.702,48 {(2.996.379,96) (0,13)

¢. Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan meliputi beban perawatan kendaraan bermotor dan beban
pemeliharaan untuk periode 1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024 yang
terealisasi sebesar Rp. 873.581.188,00 mengalami kenaikan sebesar Rp. 276.147.076,00
atau 46,22 % dibandingkan Tahun 2023 sebesar Rp. 276.147.076,00.

Tabel 5.2.9

Rincian Beban Pemeliharaan

%
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g::)an Pemeliharaan Alat Besar-Alat Bantu-Electric Generating 7.050.000,00 0,00 100,00
Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat '
Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 208 342.500,50 453.800.000,00 (29'347'500’00)I (6.93
Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat ;
Bermotor-Kendaraan Bermotor Beroda Dua 199.192.000,00 0,00 196.162 '000’00] 100,00
Beban Pemeliharaan Alat Bengkel dan Alat Ukur-Alat Bengkel
Bermesin-Perkakas Bengkel Listrik 0,00 7.070.700,00 (7.070.700,00),  (100,00)
Beban Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Kasbor-Afat Kantor Latwva 2.950.000,00 3.046.950,00' (96.950,00)| (3,18)
Beban Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat
Rumah Ta Alat Pendingi 21.544.000,00 21.778.200.00| (234.200,00)I (1,08)
Beban Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Personal 25.483.000,00 24.719.700,00 763.300,00 3,0
Computer
Beban Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan 22.093.200,00 23.210.100,00 (1.116.900,00) 4.81)
Personal Computer
Beban Pemeliharaan Bangunan Gedung-Bangunan Gedung 329.926.488,00I 221.918.462,000  108.008.026,00 48,67
Tempat Kerja-Bangunan Gedung Kantor
JUMLAH 873.581.1 88,00' 597.434.112,00 276.147.076,00 46,22
d. Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas adalah Beban Perjalanan Dinas periode 1 Januari 2024 sampai

dengan 31 Desember 2024 yang terealisasi sebesar Rp. 2.761.707.550,00 mengalami

penurunan sebesar Rp. (468.310.858,00) atau (14,50)% dibandingkan Tahun 2023 sebesar

Rp. 3.230.018.408,00.

Tabel 5.2.10
Rincian Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas Biasa 991.044.620,00 1.235.567.731,00 (244.523.111,00) (19,79)
Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.770.662.930,00 1.894.825.677,00 (124.162.747,00) (6,55)
Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota 0,00 99.625.000,00 (99.625.000,00) (100,00)
JUMLAH 2.761.707.550,00 3.230.018.408,00 (468.310.858,00) (14,50)

e. Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak

Lain/Masyarakat

Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat
adalah Beban Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan Kepada Pihak Ketiga/Pihak
Lain/Masyarakat periode 1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024 yang terealisasi
sebesar Rp. 285.640.000,00 mengalami kenaikan sebesar Rp. 239.760.000,00 atau
522,58 % dibandingkan Tahun 2023 sebesar Rp. 45.880.000,00.

Tabel 5.2.11
Rincian Beban Uang dan/atau Jasa untuk Dibrikan kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat

Beban Jasa yang Diberikan kepada Masyarakat 45.880.000,00

JUMLAH 45.880.000,00
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5.2.2.1.3. Beban Penyusutan dan Amortisasi

Beban Penyusutan dan Amortisasi merupakan saldo Beban Penyusutan dan Amortisasi periode
1 Januari 2024 sampai dengan 31 Desember 2024 yang terealisasi sebesar Rp. 0,00 dan
mengalami penurunan sebesar Rp. (699.011.942,00) atau (100)% bila dibandingkan dengan
Beban Penyusutan dan Amortisasi tahun 2023 yang terealisasi sebesar Rp. 699.011.942,00.

Tabel 5.2.12
Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi

\[ Beban Penyusutan Alat Besar Darat-Tractor 301.569.469,00

(301.569.469,00)

(100,00)

Beban Penyusutan Bangunan Gedung Tempat Kerja-Bangunan
Gedung Kantor

305.794.134,00) (305.794.134,00)

(100,00)

Beban Penyusutan Jalan-Jalan Nasional 91.648.339,00 (91.648.339,00)

(100,00)

JUMLAH 699.011.942,00 (699.011.942,00)

(100,00)

5.2.2.1.4. Beban Penyisihan Piutang

Beban Penyisihan Piutang merupakan saldo Beban Penyisihan Piutang periode 1 Januari 2024
sampai dengan 31 Desember 2024 yang terealisasi sebesar Rp. 0,00 tidak mengalami
kenaikan/penurunan bila dibandingkan dengan Beban Penyisihan Piutang tahun 2023 yang
terealisasi sebesar Rp. 0,00.

Tabel 5.2.13
Rincian Beban Penyisihan Piutang

Beban Penyisihan Piutang B 000 ~ 0,00 7 000 0,00
JUMLAH 000 0,00 0,00 0,00

5.2.3. SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI

Surplus/Defisit dari operasi adalah selisih antara pendapatan-LO dan beban LO selama satu periode
pelaporan dari kegiatan operasi. Surplus/Defisit dari operasi selama periode 1 Januari 2024 sampai
dengan 31 Desember 2024 defisit sebesar Rp. (43.272.645.753,52) mengalami kenaikan sebesar
Rp. (44.687.885.078,48) atau (3,17)% dari Tahun 2023 sebesar Rp. 1.415.239.324,96.

5.2.4. KEGIATAN NON OPERASIONAL

Kegiatan Non Operasional pada tahun 2024 terealisasi surplus sebesar Rp. 0,00 bila dibandingkan
dengan realisasi tahun 2023 surplus sebesar Rp. 0,00.

5.2.5. POS LUAR BIASA

Pos Luar Biasa pada tahun 2024 terealisasi deficit sebesar Rp. 0,00 bila dibandingkan dengan
realisasi tahun 2023 sebesar Rp. 0,00.

5.3. Penjelasan Pos — Pos Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas adalah Laporan yang terdiri dari Saldo Akhir tahun lalu yang menjadi
Saldo Awal Ekuitas, Surplus atau Defisit yang berasal dari Operasional tahun berjalan serta
Dampak kumulatif perubahan kebijakan/ kesalahan mendasar. Laporan perubahan Ekuitas
merupakan laporan penghubung antara Laporan Operasional dengan Neraca yang menyajikan
informasi kenaikan atau penurunan ekuitas atas aktivitas operasional pada tahun pelaporan yang
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

h
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EKUITAS AWAL

Tabel 5.3.1
Perbandingan Nilai Ekuitas

© 29.369.213.42921  24.308.957.209,69

SURPLUS / (DEFISIT) - LO 7 (43.272.645.753,52) (44.687.885.078,48)
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR:
Koreksi Nilai Persediaan ' ' ’ 0,00 0,00
Koreksi Selisih Revaluasi Aset Tetap 0,00 0,00
Lain-Lain 75.000.000,00 1.838.599.230,00
EKUITAS AKHIR ' 30.445.530.602,69  29.369.213.429,21
5.3.1. EKUITAS AWAL

5.3.2.

5.3.3.

5.4.
5.4.1.

Ekuitas Awal merupakan kekayaan bersih SKPD Dinas Perkebunan yang berasal dari selisih antara
asset dan kewajiban SKPD Dinas Perkebunan yang berasal dari tahun - tahun anggaran sebelumnya
yang merupakan reklasifikasi dari ekuitas dana yang terdiri dari ekuitas dana lancar,dana investasi
dan dana cadangan. Saldo Ekuitas Awal 31 Desember 2024 SKPD Dinas Perkebunan yang
merupakan nilai akhir tahun sebelumnya sebesar Rp. 29.369.213.429,21

SURPLUS/DEFISIT-LO

Suplus/Defisit — LO Jumlah tersebut merupakan Saldo yang berasal dari selisih antara Pendapatan-
LO dan beban selama tahun Berjalan. Saldo Suplus/Defisit — LO SKPD Dinas Perkebunan Tahun
2024 sebesar Rp. (43.272.645.753,52).

DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR

Pada Laporan Perubahan Ekuitas terdapat selisih sebesar Rp. 00 yang merupakan adanya dampak
kumulatif karena koreksi yang disebabkan oleh adanya perubahan kebijakan atau kesalahan
mendasar yang terjadi pada tahun sebelumnya.

PENJELASAN POS-POS NERACA
ASET

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan atau dimiliki oleh SKPD Dinas Perkebunan,
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manfaat ekonomi dan atau sosial di masa yang
akan datang diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah daerah ataupun masyarakat, serta
dapat diukur dengan andal dalam satuan mata uang, termasuk sumber daya non keuangan yang
diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber daya yang dapat dipelihara,
karena alasan sejarah dan budaya. Saldo Aset per 31 Desember 2024 dengan nilai Aset sebesar
Rp. 30.445.947.502,69 atau mengalami kenaikan sebesar Rp. 514.232.153,48 atau 1,72%
dibandingkan saldo per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 29.931.715.349,21 yang dirinci pada tabel
berikut.

Tabel 5.4.1
Perbandingan Nilai Aset

ASET 30.445.947.502,69 29.931.715.349,21 | 51423215348 1,72
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Aset di Neraca terdiri atas Aset Lancar, Investasi Jangka Panjang, Aset Tetap dan Aset Lainnya
dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 5.4.2

Rincian Aset
Aset Lancar 39.628.400,00 35.366.688,52 426171148 12,05
Investasi Jangka Panjang 7 000 000 000 0,00
AsetTetap 21.381.860.263,69 20.871.889.821,69  509.970.442,00 2,44
'Dé'naCradiangan ' 0,00 ) ~ 0,00 - 0,00 0,00
Aset Lainnya ' ' 9.024.458.839,00 9.024.458.839,00 0,00 0,00
- JUMLAH | 30.445.947.502,69 29.931.715.34921  514.232.153,48 1,72

5.4.1.1. Aset Lancar

Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi jangka pendek, piutang, dan persediaan Pos-pos
investasi jangka pendek antara lain deposito berjangka 3 (tiga) sampai 12 (dua belas) bulan, surat
berharga yang mudah diperjualbelikan. Pos-pos piutang antara lain piutang pajak, retribusi,
denda, penjualan angsuran, tuntutan ganti rugi, dan piutang lainnya yang diharapkan diterima
dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan. Persediaan mencakup barang atau
perlengkapan yang dibeli dan disimpan untuk digunakan. Saldo Aset lancar SKPD Dinas
Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp. 39.628.400,00 dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 5.4.3
Rincian Aset Lancar

Kas di Bendahara Penerimaan 0,00 0,00 0,00 0,00
" Kas di Bendahara Pengeluaran ' - ' ' 0.067 B ' 0,00 ) 7 O;Od 0,0'07 '
Kas di BLUD o ' " 0,00 ' 0,00 000 0,00
' Kas di Bendahara BOS ' 0,00 0,00 0,00 0,00
Kas di Bendahara FKTP o 800 000 0,00 0,00
' Kas Lainﬁya . B 0,00 ' 0,00 0,00 0,00
SetaraKas ' - 0,00 10,00 0,00 0,00
Investasi Jangka Pendek - 000 0,00 0,00 0,00
Piutang Pajak Daerah - o 0,00 0,00 000 000
Piutang Retribusi Daerah 000 ‘ 0,00 1000 0,00
Vty’:::sﬁpi-i’lsaa:lkz:ng‘eloiaan &sekayaan Daerah 0,00 | | 0,00 | 0,09 0,00
Piutang Lain-lain PAD yang Sah 0,00 0,00 0,00 0,00
Piutang Transfer Pemerintah Pusat ' ' 000 0,00 000 0,00
'Piutériﬁ Transfer Antar Daerah ' ' ' 0;00 0,00 - ' 0,00 ' 0,00
' Piutang Lainnya . - 0,00 0,00 000 0,00
. Penyisihan Piutang ' 0,00 ' 0,00 - 0,00 0,00
Beban Dibayar Dimuka o - 0,00 11.558.688,52 (11.558.688,52)  (100,00)
Persediaan - 39.628.400,00  23.808.000,00 15.820.400,00 66,45
JUMLAH 7 139.628.400,00  35.366.688,52  4.261.711,48 12,05

5.4.1.1.1. Kas di Bendahara Penerimaan

31 Desember 2024 | 31 Desember 2023

| Kas di Bendahara Penerimaan 0,00 0,00
Pendapatan/penerimaan Dinas Perkebunan sebesar Rp. 631.141.002,00 atau 116,27% dari target
sebesar Rp. 542.820.000,00. Realisasi pendapatan meningkat disebabkan adanya penjualan bibit
yang sudah bersertifikasi dari kebun dinas Kembang Janggut dan adanya kerjasama dengan PT.
KSDE yang mana dari hasil MoU mendapat 30% dari hasil penjualan. Pendapatan disetorkan
oleh Bendahara Penerimaan ke Kas Daerah sesuai dengan Keputusan Bupati Kutai Kartanegara
Nomor : 188/SK-BUP/HK/2024 tanggal 6 Juni 2024.
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Kas di bendahara penerimaan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal 31
Desember 2024 bersaldo 0 (nihil).

5.4.1.1.2. Kas di Bendahara Pengeluaran

31 Desember 2024 | 31 Desember 2023
| Kas di Bendahara Pengeluaran 0,00 0,00

Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2024 mendapatkan Uang
Persediaan (UP) sebesar Rp. 250.000.000,00 sesuai dengan Keputusan Bupati Kutai
Kartanegara Nomor : 3/SK-BUP/HK/2024 tanggal 5 Januari 2024 dan di kelola oleh Bendahara
Pengeluaran sesuai dengan  Keputusan Bupati Kutai Kartanegara Nomor : 189/SK-
BUP/HK/2024 tanggal 6 Juni 2024 dengan jumlah pencairan melalui Ganti Uang Persediaan
(GU) sebanyak 14 termasuk GU nihil dengan nilai Rp. 142.391.976,00 dan sisa UP senilai Rp.
139.080.015,00 sudah disetorkan ke Kas Daerah pada tanggal 23 Desember 2024, sehingga
saldo pada kas Bendahara Pengeluaran per tanggal 31 Desember 2024 ber saldo 0 (nihil), bukti

STS terlampir
Kas Lainnya
31 Desember 2024 | 31 Desember 2023
| Kas Lainnya 0,00 0,00
Kas di kas lainnya Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal 31 Desember
2024 bersaldo 0 (nihil)
5.4.1.1.3. Piutang Pendapatan
31 Desember 2024 31 Desember 2023
| Piutang Pendapatan 0,00 0,00

Kas di piutang pendapatan Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal 31
Desember 2024 bersaldo 0 (nihil)

5.4.1.1.4.1.Piutang Retribusi

31 Desember 2024 31 Desember 2023

| Piutang Retribusi 0,00 0,00

Kas di piutang retribusi Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal 31
Desember 2024 bersaldo 0 (nihil)

5.4.1.1.4. Piutang Lainnya

31 Desember 2024 31 Desember 2023

| Piutang Lainnya 0,00 0,00

Kas di piutang lainnya Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal 31
Desember 2024 bersaldo 0 (nihil)

5.4.1.1.5. Penyisihan Piutang

31 Desember 2024 31 Desember 2023

| Penyisihan Piutang 0,00 0,00

Kas di penyisihan piutang Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal 31
Desember 2024 bersaldo 0 (nihil)

5.4.1.1.6. Beban Dibayar Dimuka

31 Desember 2024 31 Desember 2023

| Beban Dibayar Dimuka 0,00 11.558.688,52

Kas di beban dibayar dimuka Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal 31
Desember 2024 bersaldo Rp. 0,00 bersaldo 0 (nihil)

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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5.4.1.1.7. Persediaan

31 Desember 2024 31 Desember 2023
| Persediaan 39.628.400,00 23.808.000,00

Saldo Persediaan sebesar Rp. 39.628.400,00 merupakan nilai persediaan alat tulis kantor per
31 Desember 2024 dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 5.4.4
Rincian Persediaan
Persediaan Alat Tulis Kantor - 39.628.400,00 23.808.000,00 15.820.400,00 66,45
JUMLAH 39.628.400,00 23.808.000,00 15.820.400,00 66,45
5.4.1.2. Investasi Jangka Panjang
31 Desember 2024 31 Desember 2023
| Investasi Jangka Panjang 0,00 0,00

Kas di investasi jangka panjang Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara per tanggal
31 Desember 2024 bersaldo 0 (nihil)

5.4.1.3. Aset Tetap

Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan
untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum. Saldo
Aset Tetap yang disajikan sebesar Rp. 21.381.860.263,69 dan Rp. 20.871.889.821,69 merupakan
nilai aset tetap SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024 dan 2023 setelah dikurangi
akumulasi penyusutan. Rincian aset tetap tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.4.5
Rincian Aset Tetap
Tanah 4.046.210.962,00 4.118.810.962,00 (72.600.000,00) (1,76)
' Peralatan dan Mesin ' 8.401.123.656,00 7.892.929.480,00 508.194.176,00 6,44
‘Gedung dan Bangunan 17.676.936.119,49 17.602.559.853,49 74376.266,00 042
' Jalan, Irigasi, dan Jaringan 1.255.283.975,20 1.255.283.975,20 000 0,00
~ Akumulasi Penyusutan (9.997.694.449,00) ' (9.997694;449,00) 0,00 ' 0,700
’ JUMLAH 21.381.860.263,69  20.871.889.821,69 509.970.442,00 2,44

SKPD Dinas Perkebunan telah melakukan upaya penataan Aset Daerah sejak Tahun 2011.
Penataan Aset tersebut dilakukan antara lain melalui perbaikan data, inventarisasi, dan sensus
untuk mengetahui kondisi terkini dan nilai Aset Tetap Daerah yang seharusnya disajikan di
Neraca Daerah. Selain itu, juga dilakukan penataan ulang atas aset SKPD Dinas Perkebunan yang
digabung atau dipecah karena adanya perubahan organisasi dan dilakukan proses penilaian atas
barang milik daerah yang memiliki nilai Rp 0,00

Proses inventarisasi kekayaan daerah sampai dengan saat ini masih terus dilakukan dengan

mengumpulkan data dan melakukan inventarisasi fisik di lapangan untuk mencari aset-aset SKPD

Dinas Perkebunan yang belum terdata dalam daftar inventaris daerah dan neraca daerah.

Perbedaan nilai antara Aset Tetap pada Neraca per 31 Desember 2024 dengan nilai Barang Milik

Daerah (BMD) pada Laporan BMD merupakan tindak lanjut atas hasil sensus dan inventarisasi

data BMD yang ada. Barang Milik Daerah yang tidak memenuhi definisi aset tetap direklasifikasi

pos ke aset lainnya. Reklasifikasi tersebut meliputi:

a. Barang rusak berat.

b. Barang hilang/musnah/dalam proses penelusuran.

c. Barang yang diserahkan ke masyarakat atau pihak di luar Pemerintah Daerah tanpa Berita
Acara Serah Terima.

CATATAN ATAS IAPORAN KEUANGAN
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d. Barang yang harga satuannya di bawah nilai kapitalisasi.

e. Barang yang dikerjasamakan.

Jika dibandingkan dengan saldo aset tetap per 31 Desember 2024 sebesar Rp. 21.381.860.263,69
maka nilai aset tetap per 31 Desember 2023 sebesar Rp. 20.871.889.821,69 mengalami kenaikan

sebesar Rp. 509.970.442 atau 2,44%. Uraian mengenai aset tetap yang dimiliki SKPD Dinas
Perkebunan dijelaskan sebagai berikut.

5.4.1.3.1. Tanah

31 Desember 2024 31 Desember 2023

] Tanah 4.046.210.962,00 4.118.810.962,00
Saldo aset tanah SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp 4.046.210.962,00
dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar Rp. 4.118.810.962,00. Ringkasan mutasi aset tanah
selama tahun 2024 sebagai berikut:

Tabel 5.4.6
Mutasi Aset Tetap ~ Tanah

SALDO 31 DESEMBER 2023 MENURUT NERACA KEUANGAN - 4.118.810.962,00
SALDO 31 DESEMBER 2023 MENURUT NERACA SIMDA BMD 4.118.810.962,00

2. BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2024

3. BELANJA BLUD JANUARI S/D 31 DESEMBER 2022

MUTASI TAMBAH

Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah)

Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain

Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa

Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belénja Barang dan Jasa Dibawah Tahun 2024
Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2023)

Pengakuan Hutang Tahun Berjatan

Mutasi Masuk dari OPD Lain

Reklasifikasi dari Aset Lainnya

Barang Rusak Berat

0N A WN -

o

b  Barang Hilang

¢ Aset Tak Berwujud

d AsetP3D

e Aset PDAM/ Tiang Pancang
f

Aset Dikerjasamakan
9 Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel
a  Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap
b  Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat
¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D
10  Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
a  Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
b Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
¢ Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
11 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)
antar KIBA - KIB B
antar KIBA - KIBC
antar KIBA - KIBD
antar KIBA - KIB E
antar KIBA - KIBF
antar KIBB - KIBC
antar KIBB - KIBD
antar KIBB - KIBE
antar KIBB - KIB F
antar KIB C - KIB D
antar KIBC - KIBE
antar KIBC - KIBF
antar KIBD - KIBE
antar KIBD - KIBF
antar KIBE - KIBF

a
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JUMLAH MUTASI TAMBAH

MUTASI KURANG

Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi)

Koreksi Double Catat

Hibah Pemkab ke Pihak Lain

Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal

Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal Dibawah Tahun 2024
Belanja Modal yang Merupakan Pembayaran Huténg Tahun Sebelumnya

Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dibawah Tahun 2024

Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat

Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2024

Penghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusan

Mutasi Keluar ke OPD Lain 72.600.000,00
Reklasifikasi ke Aset Lainnya

@ NG AW N -

| | | oy
N - O

a Barang Rusak Berat

b  Barang Hilang

¢ Aset Tak Berwujud

d AsetP3D

e Aset PDAM / Tiang Pancang
f

Aset 'Dikerjasamakan
13 Reklasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel

a  Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap

b  Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat

¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D
14 Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013

a Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013

b Bafang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013

¢ Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
15 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)
a antarKIBA- KIBB
b antarKIBA- KIBC
¢ antarKIBA- KIBD
d antarKIBA- KIBE
e antarKIBA- KIBF
f antarKIBB- KIBC
g antarKIBB- KIBD
h antarKIBB- KIBE
i antar KIBB - KIBF
i antar KIBC - KIBD
k antarKIBC- KIBE
| antar KIBC - KIBF
m antarKIBD- KIBE
n antarKIBD- KIBF
antar KIBE - KIBF

JUMLAH MUTASI KURANG 72.600.000,00
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 NERACA KEUANGAN 4.046.210.962,00
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT KERTAS KERJA OPD 4.046.210.962,00
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT SIMDA BMD 4.046.210.962,00

SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA BMD -
SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA KEUANGAN -
SELISIH NERACA BMD dan NERACA KEUANGAN -

2. ASET LAINNYA
7.1 BARANG RUSAK BERAT
1. Barang Rusak Berat 2023 (Saldo Awal)
2. Barang Rusak Berat 2024
3. Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024
4. Barang Rusak Berat dibawah Kapitalisasi '

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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UMLAH BARANG RUSAK BERAT TAHUN 2023
7.2 BARANG HILANG
1. Barang Hilang 2023 (Saldo Awal)
2. Barang Hilang 2024
3.  Penghapusan dengan BA Kehilangan dari Kepolisian Tahun 2024
JUMLAH BARANG HILANG TAHUN 2024
7.3 ASET TAK BERWUJUD
1. Aset Tidak Berwujud Tahun 2023
2.  Belanja Modal Tahun 2024
3. Mutasi
JUMLAH ASET TIDAK BERWUJUD TAHUN 2023
7.4 ASET P3D (Personil, Pendanaan, Sarana dan Prasarana serta Dokumen)
1. Aset P3D Tahun 2023
2. Aset P3D Tahun 2024
JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024
7.5 ASET DIKERJASAMAKAN
1. Aset Dikerjasamakan Tahun 2023
2. Aset Dikerjasamakan Tahun 2024
3.  Mutasi Aset Dikerjasamakan
JUMLAH ASET DIKERJASAMAKAN TAHUN 2024

JUMLAH ASET LAINNYA

3. EKSTRA KOMPATABEL

1.  ASET DIBAWAH KAPITALISASI
1. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2023
2. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2024
3. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi
4. Mutasi Kurang salah penganggaran
JUMLAH BARANG DIBAWAH KAPITALISASI LKPD TAHUN 2024

2. ASET DIBAWAH KAPITALISASI RUSAK BERAT
1. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2023
2. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2024
3. Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024
4. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat

JUMLAH BARANG RUSAK BERAT DIBAWAH KAPITALISASI TAHUN 2024

3. ASET DIBAWAH KAPITALISASI P3D
1. Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2023
2.  Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2024
3. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi P3D
JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024

JUMLAH BARANG EKSTRA KOMPATABEL

4. ASET BERMASALAH HASIL INVENTARISASI/SENSUS BMD TAHUN 2012/2013

2. BARANG DALAM PENELUSURAN
1.  Sisa Barang Dalam Penelusuran Tahun 2023
3.  Mutasi Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024
4.  Tindak Lanjut Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024
SISA BARANG DALAM PENELUSURAN TAHUN 2024
2. BARANG HILANG
1.  Sisa Barang Hilang Tahun 2023
2. Mutasi Barang Hilang Tahun 2024
3.  Tindak Lanjut Barang Hilang Tahun 2024
SISA BARANG HILANG TAHUN 2024
3. BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA
1.  Sisa Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2023
2.  Mutasi Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024

3. Tindak Lanjut Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024
SISA BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA TAHUN 2024

Saldo per 31 Desember 2024 aset tetap tanah sebesar Rp 4.046.210.962.00 dengan rincian

obyek aset sebagai berikut:
Tabel 5.4.7

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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Rincian Aset Tetap - Tanah

1.3.01.01.01 Tanah Persil 246233312500

1.3.01.01.02 Tanah Non Persil 1.583.877.837,00
Jumiah Aset 4.046.210.962,00
5.4.1.3.2. Peralatan dan Mesin
31 Desember 2024 31 Desember 2023
[ Peralatan dan Mesin 8.401.123.656,00 7.892.929.480,00

SALDO 31 SEMBE 2023 MENURUT NERACA KEUANGAN

Saldo aset peralatan dan mesin SKPD Dinas Perkebunan per tanggal 31 Desember 2024 sebesar
Rp. 8.401.123.656,00 jika dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar Rp. 7.892.929.480,00
mengalami penurunan sebesar Rp. 508.194.176,00 atau 6,44%. Ringkasan mutasi aset peralatan

dan mesin selama tahun 2024 sebagai berikut.

Tabel 5.4.8
Mutasi Aset Tetap - Peralatan dan Mesin

SALDO 31 DESEMBER 2023 MENURUT NERACA SIMDA BMD

BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2024
BELANJA BLUD JANUARI S/D 31 DESEMBER 2022 ’
MUTASI TAMBAH
1 Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah)
2 Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain
3 Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa
4  Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Baiang dan Jasa Dibawah Tahun 2024
5 Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2023) : '
6 Pengakuan Hutang Tahun Berjalan
7 Mutasi Masuk dari OPD Lain
8  Rekiasifikasi dari Aset Lainnya
a  Barang Rusak Berat
b  Barang Hilang
¢ Aset Tak Berwujud
d AsetP3D
e Aset PDAM / Tiang Pancang
f  Aset Dikerjasamakan
9 Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel
a Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap
b  Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat
¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D
10  Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
a Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
b  Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
c Barahg Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil inventarisasi dan Sensus 2012/2013.
11 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB) - o
a antarKIBA- KiBB
b antarKIBA- KIBC
¢ antarKIBA- KIBD
d antarKIBA- KIBE
e antarKIBA- KIBF
f antarKIBB- KIBC
g antarKIBB- KIBD
h antarKIBB- KIBE
i antar KIBB - KIBF
j antar KIBC - KIBD
k antarKIBC- KIBE
| antarKIBC- KIBF
m antarKIBD- KIBE
n antarKIBD- KIBF
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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7.892.929.480,00
7.892.929.480,00
786 016 000,00

23.950.000,00

75.000.000,00
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o antarKIBE- KBF

JUMLAH MUTASI TAMBAH ' ' 98.950.000,00
MUTASI KURANG
1 Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi)
2 Koreksi Double Catat
3 Hibah Pemkab ke Pihak Lain
4 Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal
5 Belanja Barang dan Jasa yang Dianggérkan Dalam Beianja Modal Dibawah Tahun 2024
6 Belanja Modal yang Merupakan Pembayaran Hutang Tahun S_ébelumnya
7 Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dibawah Tahun 2024
8 Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat N
9  Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2024
10 Penghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusah '
11 Mutasi Keluar ke OPD Lain 375.796.824,00
12 Reklasifikasi ke Aset Lainnya '

a Barang Rusak Berat

b Barang Hilang

¢ Aset Tak Berwujud

d AsetP3D

e Aset PDAM / Tiang Pancang
f

Aset Dikerjasamakan
13 Reklasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel
a  Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap ' 975.000,00
b Aset Dibawah Kapitaﬁéasi Rusak Berat
¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D '
14  Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
a  Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
b  Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 '
¢ Barang Diserahkan ke Masyarékat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
15 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB) - '
antar KIBA - KIBB
antar KIBA- KIBC
antar KIBA - KIBD
antar KIBA- KIBE
antar KIBA - KIBF
antar KIBB- KIBC
antar KIBB - KIBD
antarKIBB- KIBE
antar KIBB - KIBF
antar KIBC - KIBD
antar KIBC - KIBE
antarKIBC - KIBF
antar KIBD - KIBE
antar KIBD - KIBF
antar KIBE - KIBF

=X TN o O T
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JUMLAH MUTASI KURANG , 376.771.824,00

SALDO PER 31 DESEMBER 2024 NERACA KEUANGAN 8.401.123.656,00
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT KERTAS KERJA OPD 8.401.123.656,00
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT SIMDA BMD 8.401.123.656,00

SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA BMD

SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA KEUANGAN 7 -
SELISIH NERACA BMD dan NERACA KEUANGAN ) -

ASET LAINNYA
1.  BARANG RUSAK BERAT
1. Barang Rusak Berat 2023 (Saldo Awal) 1.857.646.564,00

2.  Barang Rusak Berat 2024

e T T
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3.

Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024
4.  Barang Rusak Berat dibawah Kapitalisasi
JUMLAH BARANG RUSAK BERAT TAHUN 2023
BARANG HILANG
3.1 Barang Hilang 2023 (Saldo Awal)

3.2 Barang Hilang 2024

3.3 Penghapusan dengan BA Kehilangan dari Kepolisian Tahun 2024
JUMLAH BARANG HILANG TAHUN 2024

ASET TAK BERWUJUD '

1. Aset Tidak Berwujud Tahun 2023

2. Belanja Modal Tahun 2024

3. Mutasi

JUMLAH ASET TIDAK BERWUJUD TAHUN 2023

ASET P3D (Personil, Pendanaan, Sarana dan Prasarana serta Dokumen)
1. Aset P3D Tahun 2023 '

2. Aset P3D Tahun 2024

JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024

ASET DIKERJASAMAKAN

1. Aset Dikerjasamakan Tahun 2023

2. Aset Dikerjasamakan Tahun 2024

3. Mutasi Aset Dikerjasamakan

JUMLAH ASET DIKERJASAMAKAN TAHUN 2024

JUMLAH ASET LAINNYA

8. EKSTRA KOMPATABEL
1.

ASET DIBAWAH KAPITALISASI

1. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2023

2. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2024

3. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi

4. Mutasi Kurang salah penganggaran

JUMLAH BARANG DIBAWAH KAPITALISASI LKPD TAHUN 2024
ASET DIBAWAH KAPITALISASI RUSAK BERAT

1. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2023

2. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2024

3. Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024

4. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat

JUMLAH BARANG RUSAK BERAT DIBAWAH KAPITALISASI TAHUN 2024
ASET DIBAWAH KAPITALISASI P3D

1. Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2023

2. Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2024

3. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi P3D

JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024

JUMLAH BARANG EKSTRA KOMPATABEL

7.  ASET BERMASALAH HASIL INVENTARISASI/SENSUS BMD TAHUN 2012/2013
3.1

(A

BARANG DALAM PENELUSURAN

1. Sisa Barang Dalam Penelusuran Tahun 2023

3.2 Mutasi Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024

3.3 Tindak Lanjut Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024

SISA BARANG DALAM PENELUSURAN TAHUN 2024

BARANG HILANG

1. Sisa Barang Hilang Tahun 2023

2. Mutasi Barang Hilang Tahun 2024

3. Tindak Lanjut Barang Hilang Tahun 2024

SISA BARANG HILANG TAHUN 2024

BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA

1. Sisa Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2023

2. Mutasi Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024

3. Tindak Lanjut Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024
SISA BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA TAHUN 2024

TATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Intuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024

1.857.646.564,00

1.857.646.564,00

230.123.050,00

230.123.050,00

196.911.034,00

196.911.034,00

427.034.084,00

m
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Saldo per 31 Desember 2024 aset tetap peralatan mesin sebesar Rp. 8.401.123.656,00 dengan
rincian obyek aset sebagai berikut:

Tabel 5.4.9
Rincian Aset Tetap - Peralatan dan Mesin

* Alat Bantu 38.429.099,20

1.3.
1.3. Alat Angkutan Darat Bermotor 3.627.345.745,00
1.3. Alat Bengkel Bermesin 209.095.978,00
1.3.02.03.03 Alat Ukur 133.824.400,00
1.3.02.04.01 Alat Pengolahan 43.504.200,00
1.3.02.05.01 Alat Kantor 990.251.960,00
1.3.02.05.02 Alat Rumah Tangga o 992.144.650,00
1.3.02.05.03 Mejadan Kursi Kerja/Rapat Pejabat 162.306.250,00
1.3.02.06.01 Alat Studio 82.174.500,00
1.3.02.06.02 Alat Komunikasi 30.000.000,00
1.3.02.08.01 Unit Alat Laboratorium ] 153.824.000,00
1.3.02.08.03 AlatPeraga Praktik Sekolah 11.015.876,80
1.3.02.08.04 Alat Laboratorium Fisika Nuklir/Elektronika 3.894.000,00
1.3.02.10.01 Komputer Unit 1.202.792.720,00 |
1.3.02.10.02 Peralatan Komputer 524.021.277,00
1.3.02.11.01 Alat Eksplorasi Topografi 41.529.000,00
1.3.02.14.01 Alat Bantu Eksplorasi 104.970.000,00

Jumlah Aset 8.401.123.656,00

5.4.1.3.3. Gedung dan Bangunan
31 Desember 2024 31 Desember 2023
Gedung dan Bangunan 17.676.936.119,49 17.602.559.853,49

Saldo aset gedung dan bangunan SKPD Dinas Perkebunan per tanggal 31 Desember 2024
sebesar Rp. 17.676.936.119,49 jika dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar
Rp. 17.602.559.853,49 mengalami kenaikan sebesar Rp. 74.376.266,00 atau 0,42%. Ringkasan
mutasi aset gedung dan bangunan selama tahun 2024 sebagai berikut.

Tabel 5.4.10
Mutasi Aset Tetap — Gedung dan Bangunan

1. SALDO 31 DESEMBER 2023 MENURUT NERACA KEUANGAN 17.602.559.853 49

SALDO 31 DESEMBER 2023 MENURUT NERACA SIMDA BMD 17.602.559.853 49
2. BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2024 7 92.599.400,00
3. BELANJA BLUD JANUARIS/D 31 DESEMBER 2022

MUTASI TAMBAH

Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah)

Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain '

Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa 12.676.866,00

Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanjé Barahg dan Jasa Dibawah Tahun 2024

Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2023)

Pengakuan Hutang Tahun Berjalan

Mutasi Masuk dari OPD Lain

Reklasifikasi dari Aset Lainnya

Bérang Rusak Berat

Barang Hilang

Aset Tak Berwujud

Aset P3D

Aset PDAM / Tiang Pancang

Aset Dikerjasamakan

9  Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel
a Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap
b  Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat
¢ Aset Dibawah'kapitalisasi P3D

10  Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BVMD Tahun 2012/2013

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024
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a Baang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 '
b Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
¢  Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013

11 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB)

a antarKIBA- KIBB
b antarKIBA- KIBC
¢ antarKIBA- KIBD
d antarKIBA- KIBE
e antarKIBA- KIBF
f antarKIBB- KIBC
g antarKIBB- KIBD
h antarKIBB- KIBE
i antarKIBB- KIBF

| antarKIBC- KIBD
k antarKIBC- KIBE
|  antarKIBC- KIBF
m antarKIBD - KIBE
n antarKIBD- KIBF ’
o antarKIBE- KIB F

JUMLAH MUTASI TAMBAH

MUTASI KURANG

1 Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi)
2 Koreksi Double Catat -
3 Hibah Pemkab ke Pihak Lain ’
4 'Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal
5 Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanfa Modal Dibawah Tahun 2024
6 Bélénjé Modal yang Merupakan Pembayafan Hutang Tahun Sebelumnya 7
7  Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dibawah Tahun 2024
8 Penga}jaén Belanja Modal Diserahkan ke Masyararkat '
9  Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2024
10 Penghépusan Aset Tetap dengan SK Penghapusén
11 Mutasi Keluar ke OPD Lain o
12 Reklasifikasi ke Aset Lainnya
a  Barang Rusak Berat 7
b  Barang Hilang i
¢ Aset Tak Berwujud
d AsetP3D
e AsetPDAM/ Tiang Pancang
f  Aset Dikerjasamakan
13 Reklasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel
a  Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap
b  Aset Dibawah Kapitalisasi' Rusak Berat
¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D
14  Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
a  Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013 '
b  Barang Hilang Hasil Inventarisasi ‘dan Sensus 2012/2013
¢  Barang Diserahkan ke Masyarakai Tanba BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
15 Rekiasifikasi Antar Aset Tetap (KIB) ’ i
a antarKIBA- KIBB :
b antarKIBA- KIBC
¢ antarKIBA- KIBD 7
d antarKIBA- KIBE
e antarKIBA- KIBF ’
f antarKIBB- KIBC ’
g antarKIBB- KIBD
h antarKIBB- KIBE ’ ’
i antarKIBB- KIBF
j antar KIBC - KiBD
k antarKIBC- KIBE
| antarKIBC- KIBF o
CATATAN ATAS IAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024

12.676.866,00

30.900.000,00
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m  antarKIBD- KIB E
n antarKIBD- KIBF
o antarKIBE- KIBF

JUMLAH MUTASI KURANG

SALDO PER 31 DESEMBER 2024 NERACA KEUANGAN
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT KERTAS KERJA OPD
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT SIMDA BMD

SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA BMD
SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA KEUANGAN
SELISIH NERACA BMD dan NERACA KEUANGAN

5. ASET LAINNYA
1. BARANG RUSAK BERAT
1. Barang Rusak Berat 2023 (Saldo Awal)
2. Baréng Rusak Berat 2024
3.  Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024
4. Barang Rusak Berat dibawah Kapitalisasi
JUMLAH BARANG RUSAK BERAT TAHUN 2023
2.  BARANG HILANG
1. Barang Hilang 2023 (Saldo Awal)
2.  Barang Milang 2024
3. Penghapusan dengan BA Kehilangan dari Kepolisian Tahun 2024
JUMLAH BARANG HILANG TAHUN 2024 '
3. ASET TAK BERWUJUD
1. Aset Tidak Berwujud Tahun 2023
2. Belanja Modal Tahun 2024
3. Mutasi
JUMLAH ASET TIDAK BERWUJUD TAHUN 2023
4. ASETP3D (Personil,' Pendanaan, Sarana dan Prasarana serta Dokumen)
1. Aset P3D Tahun 2023
2. Aset P3D Tahun 2024
JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024
5.  ASET DIKERJASAMAKAN
1. Aset Dikerjasamakan Tahun 2023
2. Aset Dikerjasamakan Tahun 2024
3. Mutasi Aset Dikerjasamakan
JUMLAH ASET DIKERJASAMAKAN TAHUN 2024

JUMLAH ASET LAINNYA

6. EKSTRA KOMPATABEL

1. ASET DIBAWAH KAPITALISASI

1. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2023

2. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2024

3. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi

4. Mutasi Kurang salah penganggaran

JUMLAH BARANG DIBAWAH KAPITALISASI LKPD TAHUN 2024
2. ASET DIBAWAH KAPITALISAS| RUSAK BERAT

1. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2023

2. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2024

3. Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024

4. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat

JUMLAH BARANG RUSAK BERAT DIBAWAH KAPITALISASI TAHUN 2024
3.  ASET DIBAWAH KAPITALISASI P3D

3.1 Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2023

3.2 Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2024

3.3 Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi P3D

JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024

30.900.000,00

17.676.936.119,49
17.676.936.119,49
17.676.936.119,49

520.761.000,00

520.761.000,00

520.761.000,00

41.385.000,00

41.385.000,00

47.700.000,00

47.700.000,00

%

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024
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 JUMLAH BARANG EKSTRA KOMPATABEL ’ ~ 89.085.000,00

7.  ASET BERMASALAH HASIL INVENTARISASI/SENSUS BMD TAHUN 2012/2013

t.

BARANG DALAM PENELUSURAN

1. Sisa Barang Dalam Penelusuran Tahun 2023

2. Mutasi Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024

3. Tindak Lanjut Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024 i
SISA BARANG DALAM PENELUSURAN TAHUN 2024
BARANG HILANG

1. Sisa Barang Hllang Tahun 2023

2. Mutasi Barang Hilang Tahun 2024

3. Tindak Lanjut Barang Hilang Tahun 2024

SISA BARANG HILANG TAHUN 2024

BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA

1. Sisa Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2023
2.  Mutasi Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024
3. Tindak Lanjut Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024
SlSA BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA TAHUN 2024

Saldo per 31 Desember 2024 aset tetap gedung dan bangunan sebesar Rp. 17.676.936.119,49
dengan rincian obyek aset sebagai berikut:

Tabel 5.4.11
Rincian Aset Tetap — Gedung dan Bangunan

1.3.03.01.01 Bangunan Gedung Tempat Kerja 16.087.861.587,49
1.3.03.01.02 Bangunan Gedung Tempat Tinggal +1.483.798.266,00
1.3.03.04.01 Tugu/Tanda Batas 105.276.266,00
' Jumlah Aset ' 17.676.936.119,49

5.4.1.3.4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan

31 Desember 2024 31 Desember 2023

[ Jalan, Irigasi, dan Jaringan 1.255.283.975,20 1.255.283.975,20

Saldo aset jalan, irigasi dan jaringan SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar
Rp. 1.255.283.975,20 jika dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar Rp. 1.255.283.975,20.
Ringkasan mutasi aset jalan, irigasi dan jaringan selama tahun 2024 sebagai berikut.

Tabel 5.4.12
Mutasi Aset Tetap - Jalan, Irigasi, dan Jaringan

1.  SALDO 31 DESEMBER 2023 MENURUT NERACA KEUANGAN 7 1.255.283.97520
SALDO 31 DESEMBER 2023 MENURUT NERACA SIMDA BMD 1.255.283.975,20

2. BELANJA MODAL JANUARI S/D 31 DESEMBER 2024

3. BELANJA BLUD JANUARI S/D 31 DESEMBER 2022

MUTASI TAMBAH

W N OB WN -

Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Menambah)
Hibah / Pendapatan Aset dari Pemerintah Pusat / Pihak Lain
Pengadaan BMD yang Dnanggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa
Pengadaan BMD yang Dianggarkan dalam Belanja Barang dan Jasa Dibawah Tahun 2024

' Barang Temuan Baru (Murni Tahun 2023)
Pengakuan Hutang Tahun Berjalan
Mutasi Masuk dari OPD Lain
Reklasifikasi dari Aset Lainnya
a Barang Rusak Berat

Barang Hilang

Aset Tak Berwujud

Aset P3D

Aset PDAM / Tiang Pancang

® Q o T

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024
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f  Aset ikerjasamakan ‘

9 Reklasifikasi dari Aset Ekstra Kompatabel
a  Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap
b  Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat
¢ Aset Dibawah Kapitalisasi P3D
10 Reklasifikasi dari Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
a  Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
b  Barang Hllang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
¢ Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
11 Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB) - '
a antarKIBA- KIBB
b antarKIBA- KIBC
¢ antarKIBA- KIBD
d antarKIBA- KIBE
e antarKIBA- KIBF . i
f antarKIBB- KIBC
g antarKIBB- KIBD
h antarKIBB - KIBE
i antarKIBB- KIBF
j antarKIBC- KIBD ’
k antarKIBC- KIBE
I antarKIBC- KIBF ’
m antarKIBD - KIBE
n  antarKIBD- KIBF ’
o antarKIBE- KIBF
JUMLAH MUTASI TAMBAH
MUTASI KURANG
1 Koreksi Saldo Tahun 2023 Belum Diakomodir pada LKPD (Mengurangi)
2 Koreksi Double Catat ' - '
3 Hibah Pemkab ke Pihak Lain
4 Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Dalam Belanja Modal
5  Belanja Barang dan Jasa yang Dianggarkan Daiam Belanja Modal Dibawah Tahun 2024
6 Belanja Modal yang Merupakan Pembayaran Hutang Tahun Sebelumnya
7 Barang dengan Nilai Dibawah Kapitalisasi Tambahan Dtbawah Tahun 2024
8 Pengadaan Belanja Modal Diserahkan ke Masyarakat
9 Barang Diserahkan Ke Masyarakat Tambahan Dibawah Tahun 2024
10 Penghapusan Aset Tetap dengan SK Penghapusan' o
11 Mutasi Keluar ke OPD Lain ' 30.900.000,00
12 Reklasifikasi ke Aset Lainnya -
a Barang Rusak Berat
b  Barang Hilang
¢ Aset Tak Berwujud
d AsetP3D
e Aset PDAM/ Tiang Pancang
f  Aset Dikerjasamakan
13 Rekiasifikasi ke Aset Ekstra Kompatabel
a Aset Dibawah Kapitalisasi Aset Tetap
b  Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat
¢ AsetDibawah Kapitalisasi P3D
14  Reklasifikasi ke Aset Bermasalah Hasil Inventarisasi/Sensus BMD Tahun 2012/2013
a Barang Dalam Penelusuran Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/201 3
b  Barang Hilang Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
¢ Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Hasil Inventarisasi dan Sensus 2012/2013
15  Reklasifikasi Antar Aset Tetap (KIB) ' i
a antarKIBA- KIBB
b antarKIBA- KIBC
¢ antarKIBA- KIBD
d antarKIBA- KIBE
e antarKIBA- KIBF ’
f antarKIBB- KIBC
CATATAN ATAS IAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024
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g antarKIBB -KBD
h antarKIBB- KIBE
i antar KIBB - KIBF
j antarKIBC- KIBD
k antarKIBC- KIBE
! antarKIBC - KIBF
m antarKIBD - KIBE
n antarKIBD- KIBF
o antarKIBE- KIBF

JUMLAH MUTASI KURANG

SALDO PER 31 DESEMBER 2024 NERACA KEUANGAN
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT KERTAS KERJA OPD
SALDO PER 31 DESEMBER 2024 MENURUT SIMDA BMD

SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA BMD
SELISIH KERTAS KERJA OPD DAN NERACA KEUANGAN
SELISIH NERACA BMD dan NERACA KEUANGAN

5. ASET LAINNYA

1.  BARANG RUSAK BERAT
1. Barang Rusak Berat 2023 (Saldo Awal)
2. Barang Rusak Berat 2024 ’
3. Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024

4. Barang Rusak Berat dibawah Kapitalisasi

JUMLAH BARANG RUSAK BERAT TAHUN 2023

2. BARANG HILANG
1. Barang Hilang 2023 (Saldo Awal)
4. Barang Hilang 2024
5. Penghapusan dengan BA Kehilangan dari Kepolisianﬁ Tahun 2024
JUMLAH BARANG HILANG TAHUN 2024

3. ASET TAK BERWUJUD
1. Aset Tidak Berwujud Tahun 2023
2. Belanja Modal Tahun 2024
3. Mutasi
JUMLAH ASET TIDAK BERWUJUD TAHUN 2023

4. ASETP3D (Personil, Pendanaan, Sarana dan Prasarana serta Dokumen)
1. Aset P3D Tahun 2023
2. AsetP3D Tahun 2024
JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024

5.  ASET DIKERJASAMAKAN
1. Aset Dikerjasamakan Tahun 2023
2. Aset Dikerjasamakan Tahun 2024
3. MutasiAset Dikerjasamakan
JUMLAH ASET DIKERJASAMAKAN TAHUN 2024

JUMLAH ASET LAINNYA

6. EKSTRA KOMPATABEL
1.  ASET DIBAWAH KAPITALISASI
1. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2023
2. Aset Dibawah Kapitalisasi Tahun 2024
3. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi
4. Mutasi Kurang salah penganggaran
JUMLAH BARANG DIBAWAH KAPITALISASI LKPD TAHUN 2024
2.  ASET DIBAWAH KAPITALISASI RUSAK BERAT
1. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2023
2. Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat Tahun 2024
3. Penghapusan dengan SK Penghapusan Tahun 2024
4. Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi Rusak Berat
JUMLAH BARANG RUSAK BERAT DIBAWAH KAPITALISAS]I TAHUN 2024

1.255.283.975,20

1.255.283.975,20
1.255.283.975,20

6.551.676.275,00

6.551.676.275,00

6.551.676.275,00

%

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Intuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024
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3. ASET DIBAWAH KAPITALISASI P3D
1. Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2023
2. Aset Dibawah Kapitalisasi P3D 2024
3 Mutasi Aset Dibawah Kapitalisasi P3D
JUMLAH ASET P3D TAHUN 2024

JUMLAH BARANG EKSTRA KOMPATABEL

7.  ASET BERMASALAH HASIL INVENTARISASI/SENSUS BMD TAHUN 2012/2013
1. BARANG DALAM PENELUSURAN

1. Sisa Barang Dalam Penelusuran Tahun 2023
2. Mutasi Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024
3. Tindak Lanjut Barang Dalam Penelusuran Tahun 2024
SISA BARANG DALAM PENELUSURAN TAHUN 2024

2. BARANG HILANG -
1.  Sisa Barang Hilang Tahun 2023
2. Mutasi Barang Hilang Tahun 2024
3. Tindak Lanjut Barang Hilang Tahun 2024
SISA BARANG HILANG TAHUN 2024

3. BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA
1.  Sisa Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2023
2. Mutasi Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024
3.  Tindak Lanjut Barang Diserahkan ke Masyarakat Tanpa BA Tahun 2024

SISA BARANG DISERAHKAN KE MASYARAKAT TANPA BA TAHUN 2024

Saldo per 31 Desember 2024 aset tetap jalan, irigasi, dan jaringan sebesar Rp. 1.255.283.975,20

dengan rincian obyek aset sebagai berikut:

Tabel 5.4.13

.01, Jalan .
.01.02 Jembatan )
.02.02 Bangunan Pengairan Pasang Surut

.03.01 Instalasi Air Bersih/Air Baku
03 .06 Instalasi Gardu Listrik
.04.01 Jaringan Air Minum
04 .02 Jaringan Listrik

o) 0 ) o | o) 00 | e I
22 22¢e 2z

Jumiah Aset

5.4.1.3.5. Aset Tetap Lainnya

.02.04 Bangunan Pengaman Sungai/Pantai dan Penanggulangan Bencana Alam

7 Rmclan Aset Tetap - Jalan, Rigasi, dan Jaringan

491.100,00
393.409.254,20

(681.792.000,00)

681.792.000,00

3.642.000,00
474.887.900,00
157.800.000,00
185.053.721,00

1.255.283.975,20

31 Desember 2024

31 Desember 2023

| Aset Tetap Lainnya

0,00

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam kelompok
aset tetap di atas, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional pemerintah dan
dalam kondisi siap digunakan. Aset tetap lainnya di neraca antara lain meliputi koleksi

perpustakaan/buku, barang bercorak seni/budaya/olah raga dan lain-lain.

Saldo aset tetap lainnya SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp. 0,00 jika

dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar Rp. 0,00.
5.4.1.3.6. Konstruksi Dalam Pengerjaan

31 Desember 2024

31 Desember 2023

| Konstruksi Dalam Pengerjaan

0,00

Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset tetap berwujud, yang sampai dengan tanggal 31
Desember 2024, belum selesai dikerjakan, yang oleh karenanya tidak dapat di kelompokkan
dalam aset tetap bersangkutan. Saldo konstruksi dalam pengerjaan pada tanggal 31 Desember
2024, sebesar Rp. 0,00 dibandingkan dengan Tahun 2023 sebesar Rp. 0,00.

@

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2024
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5.4.1.3.7. Akumulasi Penyusutan

31 Desember 2024

31 Desember 2023

| Akumulasi Penyusutan

(9.997.694.449,00)

(9.997.694.449,00)

Mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan, Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara telah menetapkan Peraturan Bupati
Nomor 16 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara
pada Kebijakan Akuntansi Nomor 12 mengenai Aset menyebutkan bahwa Aset tetap disajikan
berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Apabila terjadi
kondisi yang memungkinkan penilaian kembali, maka asset tetap akan disajikan dengan
penyesuaian pada masing-masing akun aset tetap. Metode penyusutan yang digunakan adalah
metode garis lurus (straight line method) yang dihitung secara semesteran. Nilai penyusutan
untuk masing-masing periode diakui sebagai beban penyusutan dan dicatat pada akumulasi
penyusutan aset tetap sebagai pengurang nilai aset. Nilai akumulasi penyusutan atas aset tetap
kami sajikan menggunakan data yang berasal dari aplikasi SIMDA BMD.

Akumulasi penyusutan masih menyajikan nilai saldo penyusutan Per 31 Desember 2024
Audited. Nilai akumulasi penyusutan Per 31 Desember 2024 baru akan disajikan setelah
akumulasi penyusutan aset tetap seluruh OPD diproses dalam SIMDA BMD

Saldo per 31 Desember 2024 aset tetap akumulasi penyusutan sebesar Rp. (9.997.694.449,00)
dengan obyek aset sebagai berikut:

Tabel 5.4.15
Rincian Aset Tetap ~ Akumulasi Penyusutan

.3.07.01.01 Akumulasi Penyusutan Alat Besar (6.091.008.774,00)
-3.07.02.01 Akumulasi Penyusutan Bangunan Gedung (3.696.858.851,00)
.3.07.03.01 Akumulasi Penyusutan Jalan dan Jembatan (209.826.854,00)

Jumiah Aset 7 © (9.997.694.449,00)

1
1
1

5.4.1.4. Aset Lainnya

31 Desember 2024 31 Desember 2023
[ Aset Lainnya 9.024.458.839,00 9.024.458.839,00

Aset lainnya adalah aset pemerintah daerah yang tidak dapat diklasifikasikan sebagai aset lancar,
investasi jangka panjang, aset tetap, dan dana cadangan meliputi tagihan piutang penjualan
angsuran, tagihan tuntutan ganti kerugian daerah, kemitraan dengan pihak ketiga, aset tidak
berwujud dan aset lain-lain. Saldo Aset Lainnya sebesar Rp. 9.024.458.839,00 dan Rp.
9.024.458.839,00 adalah nilai Aset Lainnya per 31 Desember 2024 dan 2023. Rincian Aset
Lainnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.4.16
Mutasi Aset Lainnya

Tagihan Jangka Pnjang -~ 000 0,00 ' 0,00 0,00

Kemitraan dengan Pihak Ketiga 000 0,00 ' 000 0,00
Aset Tidak Berwujud 0,00 0,00 000 0,00
Aset Lain-lain 7 9.024.458.839,00  9.024.458.839,00 000 000
Akumulasi Penyusutan Barang Rusak Berat - 000 0,00 0,00 0,00
JUMLAH 9.024.458.839,00 9.024.458.839,00 0,00 0,00
5.5.1.4.1. Tagihan Jangka Panjang
31 Desember 2024 31 Desember 2023
| Tagihan Jangka Panjang 0,00 0,00
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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5.5.1.4.2. Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

31 Desember 2024

31 Desember 2023

| Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah 0,00 0,00
5.5.1.4.3. Kemitraan dengan Pihak Ketiga
31 Desember 2024 31 Desember 2023
| Kemitraan dengan Pihak Ketiga 0,00 0,00
5.5.1.4.4. Aset Tidak Berwujud
31 Desember 2024 31 Desember 2023
[ Aset Tidak Berwujud 0,00 0,00

3
l Saldo Aset Tidak Berwujud sebesar Rp. 0,00 dan sebesar Rp. 0,00 merupakan nilai per 31

Desember 2024 dan tahun 2023 berupa software dan berbagai aplikasi sistem informasi pada
SKPD Dinas Perkebunan Rincian Aset Tidak Berwujud per 31 Desember 2024 sebagai berikut.

5.5.1.4.5. Aset Lain-lain

31 Desember 2024

31 Desember 2023

Aset Lain-lain

9.024.458.839,00

9.024.458.839,00

Saldo Aset Lain-Lain sebesar Rp. 9.024.458.839,00 dan Rp 9.024.458.839,00 merupakan saldo
per 31 Desember 2024 dan 2023. Rincian Aset Lain-lain tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5.4.18

Aset Rusak Berat/Usang
Jumlah Aset

1.5.04.01.01.0001

5.4.2. KEWAJIBAN

Rincian Aset Lain-la

9.024.458 839,00
9.024.458.839,00

Kewajiban SKPD Dinas Perkebunan yang masih harus dibayar per 31 Desember 2024 sebesar
Rp 416.900,00 yang seluruhnya merupakan kewajiban jangka pendek yang terdiri dari:

5.4.2.1. Kewajiban Jangka Pendek

31 Desember 2024

31 Desember 2023

| Kewajiban Jangka Pendek

416.900,00

562.501.920,00

Saldo Kewajiban Jangka Pendek sebesar Rp. 416.900,00 dan Rp. 562.501.920,00 merupakan nilai
Kewajiban Jangka Pendek SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024 dan 2023 yang
diharapkan dapat diselesaikan oleh SKPD Dinas Perkebunan dalam waktu 12 (dua belas) bulan

setelah tanggal pelaporan.
5.4.2.1.1. Pendapatan Diterima Dimuka

31 Desember 2024

31 Desember 2023

| Pendapatan Diterima Dimuka

0,00

0,00

5.4.2.1.2. Utang Beban

31 Desember 2024

31 Desember 2023

[ Utang Belanja

416.900,00

562.501.920,00

Saldo Utang Belanja sebesar Rp. 416.900,00 merupakan Utang Beban SKPD Dinas Perkebunan
per 31 Desember 2024 atas tagihan air yang belum disalurkan pada tahun 2024 namun akan
direalisasikan pada tahun berikutnya. Rincian Utang Beban tersebut dalam tabel.
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Tabel 5.4.19

© 2.1.06.02.02.0060  Utang Belanja Jasa Kantor-Tagihan Air

_ Rincian Utang Beban

416.900,00

Jumiah Utang Beban 416.900,00
5.4.2.1.3. Utang Jangka Pendek Lainnya
31 Desember 2024 31 Desember 2023
| Utang Jangka Pendek Lainnya 0,00 0,00
5.4.2.2. Kewajiban Jangka Panjang
31 Desember 2024 31 Desember 2023
| Kewajiban Jangka Panjang 0,00 0,00

SKPD Dinas Perkebunan tidak memiliki saldo Kewajiban Jangka Panjang selama Tahun 2024

dan 2023.
5.4.3. EKUITAS

31 Desember 2024

31 Desember 2023

| EKUITAS

30.445.530.602,69

29.369.213.429,21

Ekuitas merupakan kekayaan SKPD Dinas Perkebunan yang tertanam dalam aset SKPD Dinas
Perkebunan setelah dikurangi dengan kewajiban. Nilai Ekuitas Dana SKPD Dinas Perkebunan per
31 Desember 2024 sebesar Rp. 30.445.530.602,69 dan mengalami kenaikan sebesar
Rp. 1.076.317.173,48 atau 3,66% Jika dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2023 sebesar

Rp. 29.369.213.429,21.

e
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6.1.

6.2.

BAB VI - PENJELASAN ATAS INFORMASI NON KEUANGAN

Entitas Pelaporan

Entitas pelaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri dari satu atau lebih entitas akuntansi yang
menurut  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  wajib  menyampaikan  laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Sifat Organisasi dan Kegiatan Pokok Entitas

SKPD Dinas Perkebunan adalah Organisasi Pemerintah Daerah yang bersifat Nir Laba (tidak
bertujuan mencari keuntungan), dengan kegiatan pokok adalah pemberian layanan kepada
Masyarakat, dan Peningkatan kesejahteraan rakyat di Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan
sasaran pembangunan yang terarah dan terintegrasi dalam RPJMD Kabupaten Kutai Kartanegara,
sebagai amanat dalam mencapai visi dan misi Kepala Daerah terpilih tahun 2023.

Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara sebagai bagian dari pemerintah pusat selain
menyelenggarakan kewenangannya sendiri Pemerintah Kabupaten Kutai Kartanegara juga
menyelenggarakan kewenangan pemerintah pusat yang dilimpahkan ke daerah baik yang melalui
desentralisasi maupun tugas pembantuan.
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BAB VII - PENUTUP

Catatan atas Laporan Keuangan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban Pengguna Anggaran
SKPD Dinas Perkebunan atas pelaksanaan APBD tahun anggaran 2024, dengan beberapa simpulan sebagai
berikut.
a. Total realisasi pendapatan — LRA tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 631.141.002,00 atau 116,27% dari
anggaran pendapatan yang ditargetkan pada tahun 2024 sebesar Rp. 542.820.000,00;

b. Total realisasi belanja tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 45.384.400.753,00 atau 81,93% dari anggaran
belanja yang direncanakan pada tahun 2024 sebesar Rp. 55.393.439.772,00;

c. Total realisasi pendapatan — LO tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 631.141.002,00;
Total realisasi beban tahun anggaran 2024 sebesar Rp. 43.903.786.755,52;

Nilai aset yang dikuasai SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp. 30.445.947.502,69
naik sebesar Rp. 1.076.317.173,48 dari nilai yang disajikan per 31 Desember 2023 sebesar
Rp. 29.931.715.349,21;

f. Nilai kewajiban yang masih menjadi tanggungan SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024
sebesar Rp. 416.900,00 menurun sebesar Rp. 562.085.020,00 dari nilai yang disajikan per 31 Desember
2023 sebesar Rp. 562.501.920,00; dan

g. Nilai Ekuitas yang dimiliki SKPD Dinas Perkebunan per 31 Desember 2024 sebesar Rp.
30.445.530.602,69 kenaikan sebesar Rp. 1.076.317.173,48 dari nilai yang disajikan per 31 Desember
2023 sebesar Rp. 29.369.213.429,21.

Demikian laporan Keuangan SKPD Dinas Perkebunan Berbasis Akrual Tahun Anggaran 2024 ini
kami susun, agar dapat dipergunakan oleh semua pihak yang berkepentingan di Pemerintah Kabupaten Kutai
Kartanegara dan Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur di Samarinda dapat memperjelas dalam memahami
Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun Anggaran 2024,

NIP 19670625 199203 1 007
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PEMERINTAHAN KAB. KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN

LAPORANREALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUIN ANGGARAN 2024

01 Januari 2024 Sampai 31 Desember 2024

Kode URAIAN ANGGARAN 2024 REALISASI 2024 % 2024 REALISASI 2023
Rekening
1 2 3 4 S={4/3)*100 6
41 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 542.820.000,00 631.141.002,00 11627 487.151.805,00
41.02 Retribugi Daerah 542.820.000.,00 631.141.002,00 116,27 0.00
4104 Lain-lain PAD yang Sah 0,00 0.00 0,00 487.151.805,00
JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH 542.820.000,00 631.141.002,00 11627 487.151.805,00
JUMLAH PENDAPATAN 542.820.900,00 631.141.002,00 11627 487.151.805,00
5 BELANJA DAERAH 55.393.439.772,00 45.384.400.753,00 81,93 46.103.380.098,00
i1 BELANJA OPERASI 54.453.586.772,00 44.505.785.353,00 81,73 44.453.257.576,00
5.1.01 Belanja Pegawai 22.253.134.573,00 16.573.232.340,00 74,48 16.646.911.029,00
51.02 Belanja Barang dan Jasa 32.200.452.199,00 27.932.553.013,00 86,75 27.806.346.547,00
JUMLAH BELANJA OPERASI 54.453.586.772,00 44.505.785.353,00 81,73 44.453.257.576,00
52 BELANJA MODAL 939.853.000,00 878.615.400,00 93,48 1.652.122.522,00
5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 847.203.000.00 786.016.000.00 92,78 1.505.416.100,00
5.2.03 Belanja Modal Gedung dan Bangunan 92.650.000,00 92.599.400.00 99.95 146.706.422,00
JUMLAH BELANJA MODAL 939.853.000,00 878.615.400,00 93,48 1.652.122.522,00
JUMLAH BELANJA 55.393.439.772,00 45.384.400.753,00 81,93 46.105.380.098,00
SURPLUS/DEFISIT (54.850.619.772,00) (44.753.259.751,00) 81,59 (45.618.228.293,00)




PEMERINTAHAN KAB. KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN
LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2024
1 Januari 2024 Sampai 31 Desember 2024

Dalam Rupiah
Kode Rekening Uraian 2024 2023 Kenaikan / Penurunan %
KEGIATAN OPERASIONAL
7 PENDAPATAN 631.141.002,00 487.151.805,00 143.989.197,00( 29,56
7.1 PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)-LO 631.141.002,00 487.151.805,00 143.989.197,00f 29,56
7.1.02 Retribusi Daerah-LO 631.141.002,00 0,00 631.141.002,00| 100,00
7.1.04 Lain-lain PAD yang Sah-LO 0,00 487.151.805,00 (487.151.805,00) | (100,00)
JUMLAH PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD)-LO 631.141.002,00 487.151.805,00 143.989.197,00| 29,56
JUMLAH PENDAPATAN 631.141.002,00 487.151.805,00 143.989.197,00({ 29,56
8 BEBAN 43.903.786.755,52| 45.175.036.883,48 (1.271.250.127,96)| (2,81)
8.1 BEBAN OPERASI 43.903.786.755,52|  44.476.024.941,48 (572.238.185,96) |  (1,29)
8.1.01 Beban Pegawai 16.011.025.570,00|  16.680.253.408,00 (669.227.838,00)| (4.01)
8.1.02 Beban Barang dan Jasa 27.892.761.185,52|  27.795.771.533,48 96.989.652,04 0,35
JUMLAH BEBAN OPERASI 43.903.786.755,52|  44.476.024.941,48 (572.238.185,96)| (1,29)
8.1.08 BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 0,00 699.011.942,00 (699.011.942,00) | (100,00)
8.1.08.01 Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0,00 301.569.469,00 (301.569.469,00) | (100,00)
8.1.08.02 Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0,00 305.794.134,00 (305.794.134,00) | (100,00)
8.1.08.03 Beban Penyusutan Jalan, Jaringan dan Irigasi 0,00 91.648.339.00 (91.648.339,00)| (100,00)
JUMLAH BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI 0,00 699.011.942,00 (699.011.942,00) | (100,00)
JUMLAH BEBAN 43.903.786.755,52|  45.175.036.883,48 (1.271.250.127,96)| (281)
SURPLUS/DEFISIT-LO (43.272.645.753,52) 1.415.239.32496| (3,17)

Dicetak Oleh SIPD Kementrian Dalam Negeri

(44.687.885.078 48)




PEMERINTAHAN KAB. KUTAI KARTANEGARA

DINAS PERKEBUNAN

Neraca

TAHUN ANGGARAN 2024
1 Januari 2024 Sampai 31 Desember 2024

Dalam Rupiah

Kode Rekening Uraian 2024 2023
1 | ASET 30.445.947.502,69 |  29.931.715.349,21
1.1 ASET LANCAR 39.628.400,00 35.366.688,52
1.1.11 Beban Dibayar Dimuka 0,00 11.558.688,52
1.1.12 Persediaan 39.628.400,00 23.808.000,00
JUMLAH ASET LANCAR 39.628.400,00 35.366.688,52
0,00 0,00
13 ASET TETAP 21.381.860.263,69 | 20.871.889.821,69
1.3.01 Tanah 4.046.210.962,00 4.118.810.962,00
1.3.02 Peralatan dan Mesin 8.401.123.656,00 7.892.929.480,00
1.3.03 Gedung dan Bangunan 17.676.936.119.49 | 17.602.559.853,49
1.3.04 Jalan, Jaringan, dan Irigasi 1.255.283.975,20 1.255.283.975,20
1.3.07 Akumulasi Penyusutan (9.997.694.449,00) |  (9.997.694.449,00)
JUMLAH ASET TETAP 21.381.860.263,69 | 20.871.889.821,69
0,00 0,00
L5 ASET LAINNYA 9.024.458.839,00 9.024.458.839,00
1.5.04 Aset Lain-lain 9.024.458.839.00 9.024.458.839,00
JUMLAH ASET LAINNYA 9.024.458.839,00 9.024.458.839,00
JUMLAH ASET 30.445.947.502,69 | 29.931.715.349,21
0,00 0,00
2 KEWAJIBAN 416.900,00 562.501.920,00
2.1 KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 416.900,00 562.501.920,00
2.1.06 Utang Belanja 416.900,00 562.501.920,00
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA
PENDEK 416.900,00 562.501.920,00
JUMLAH KEWAJIBAN 416.900,00 562.501.920,00
0,00 0,00
3 EKUITAS 30.445.530.602,69 |  29.369.213.429,21
3.1 EKUITAS 30.445.530.602,69 |  29.369.213.429,21
3.1.01.02 Surplus/Defisit-LO (43.272.645.753,52) | (44.687.885.078,48)
3.1.03 Ekuitas untuk Dikonsolidasikan 44.273.962.927,00 | 47.909.542.068,00
JUMLAH EKUITAS 30.445.530.602,69 |  29.369.213.429,21
JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS 30.445.947.502,69 |  29.931.715.349,21

Kab Kutal Kartanegara 31-12-2024

Dicetak Oleh SIPD Kementrian Dalam Negeri




PEMERINTAH KAB. KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
1JANUARI 2024 SAMPAI 31 DESEMBER 2024

(Dalam Rupiah)

% URAIAN I T s
EKUITAS AWAL 29.369213.42921| 24.308.957.209.69
SURPLUS / (DEFISIT) - LO T w3aneasss) (44.687.885.078.48)
RKPPKD - - : ) O 44273.962927.00 47.909.542.068,00
'DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBUAKAN/KESALAHAN MENDASAR ‘ I
KOREKSI NILAI PERSEDIAAN 0.00] 0,00
KOREKSI SELISIH REVALUASI ASET TETAP 0,00 ' 000

| LAIN-LAIN ‘ 75.000.00000,  1.838.599.230,00
'EKUITAS AKHIR | 3p#45.530.602,69 29.369.213429,21
e e 7 AR A
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} ! 120/8p/5U/PRPPA 2024 i p3ignnaastonan | an, 3700 | } £3,318,471 00¥
H 1 120/BpsEl/pRRRA FO0DY =T 0318000255003 | 35,735.00 H £3,282,057_00F
! | 120/8P/UsPRPRA 2202 ~1 pn31gnonacoanay | 41,332.00 |} ! £3,238 £18 _00¥
! i 130/BP/ELRPIINT F200% T e04130002552537 | 31,311.00 |} i £3,307, 247 00
! ! 130s8rsEus8P2THT 2008 1 pox1a00n255a53L 230,054.00 | ! £3,977,193.00¢
H i 130/8BD£usRPIINT 22004 "1 p0A130R0985253S | £75,000.00 | i £2,302, 193 00¥
! U 13028p2E020903 14T 1200 ™1 PDi130002559534 } 82810000 | ! £1,474, 093 00F
i ! 1308002003 14T /2004 1 P04130002552533 | 1,820,075.00 1} ! £9,404,118.00 |
| s~12-25 1 onoanescisnIspuM "] opnangbIsEUN | .00 3 192,807 492 08 §
1 ]
i i i

142,531, 818,00 |
1
i

A

1
i

-

-

hari setslzh gomeries Fekening keram ind
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PT. BPB KALTIH KALTSRA

-

Eaapigen-id

2-01-2035 1442048

PO CABANE . YANIOR CAGSHE TENGGARDHE PRLENSN 063
NAHA . DIHRS PEQLEBUNAN .o USER ID  ; KTHOD4ESD3
ALANAT ¢ JL HUSD BIN SALIM MB I3 HATA UANE | IR
KUTAI KARTANECARA
O NPyp : 000D57£85072800 T - PLAFDN 8.00
HOHGR REKENING © DOATIDILES BEET BEBIT: &.08
PERIDDE 1 DI-DES-20243/D 3)-DES-aAnaL” LONG TARIL: 0.00
| TAMCGAL | XETERAMGAM TRAMSAKSI T "1 MOMOR REFEREMST ! HUTAST DEBET | HUTAST ¥REDIT | satpn |
i 5-12-24 | PpiuDaNoN SaLpn SERELEMMYS T} LF ] ! ! 14£2,53),810.00¢ |
4 1131 Hpan -1 smap 000n T posizagpozcenan 42,531 81000 ] } 100,900 900 poy. |
| 912-24 | 132/BD/cUspDRBE] /9004 1 pooi£onnosLeess | 3,150,000.00 |} ] 9&,850,000.008 |
i | 133:8p/00/D1TSEIR 2000 ~T pogtaonnonees?h | 2,240,000 00 | ! ok, 510,000,008 |
! | 133/BP/EW/BITSEIP/2038 ~ "5 pholsonnacescTs | 2,040,000.00 | i 92,370,000.00 |
; 1 13n/8psgUsPREPD £2004 1 PO91£0003SLRLTL | 1,070,000 08 | ] 21,300,000.00¢ |
] | 134/8P/61/PPSRR 2024 T = POoI&0007SL8LTT | 170,000.00 | ! 91,130,000.00¢ }
i 1 13ssnscusmocopannan ~1 panizonpacenrze | 178,000 00 1 ! 98,940 a0n ooy |
; | 136/BP/EU/PPSPRI02E ™I ppo1snppategsie | 1720,000.00 |} ] 90,790,000.00¢ |
! ! 13828psEUZpDSPRa02Y ~1 poo1s0n02528z00 | 2,£90,000 00 | | £8,100,000.00¢ |
! i  138/BP/EU/PPSRP/202Y T ™ pooi1sn00assasse | 5e0,000.00 | ! 87,510,000.00% |
i I 136:8ps5u2PPSPB/Rn0Y “t PO91£00GASAELER | Sen non ao | ] 82,920,000 00¢ !
} | 130/BP/SU/PPEPPAR0E < T T poojsonoonessey | 179,000 00 ! ! 86,750,000.00¢ |
! ! 13ssmpscuspneopaonan 1 pooisoanoseorer | 1,030, 000 00 L ! 85,480 000 now |
] | 13asmossusppsppronzy < T POO1LOONISLREES | 170,000.00 | } 85,510,000.00¢ |
l I 130/8P/GU2PPSPP A0k | p0oiz0ngassecey | 1,245,000.00 |} ! 84,2£5,000.00% }
} i 136/BR/CU/PRSPP/E024 T “T7T) ppoispopasssse’ | 170,000.00 | } 94,005,000_00¢ |
H | 134/8ps50/PPSPPI202Y 1 po9is0n0a5s882 | 170,000.00 | i 23,025,000 00¢ |
: ! 138/Bp512PPSODA200k =1 ppojaponaseaest | 1,000,000 00 ! ! 82,925,000.00K |
1 {izsgnswpnsensanne © L opaorsansacioren 12,0000 | i £3,755 000 oov |
! | M3S/BP/SU/PRPINTI2030 T T T poolznoeosserio. L 33,448 00 | } 82,425, 552 00¢ |
! D 13548p/5UPRPINT 22028 | P091s00035LETNY | 1,035,408 00 | ! 81,300, 144.00¢ §
i | 1358P/5H/DROIUT F2024 1 Po9i£00025£8708 | 8,047,000 00 | i 13,242,200 00 }
! i 135/BP#GU/PRPINT /2024 ~1 pogiznanaszevas | 329,448.00 | ] 73,012,752 .00¢ |
H | 136/BP/CUJPRPIUT 2024 1 pools0002s2872, 1,835,408.00 |} ! 71,977,304 00K |
} R 5T e T ™} Poosso0nassETes | 8,847,9%4.88 } ] £32,920, 400 00r |
| 10-12-24 | 13WBP/EWPRPINT/202% T T pio1gpoossyhigh | 332,58¢.00 |} } £3,502 845 00 |
H | 137/8R/EU/PRPIUT /2024 ~1 0180002574183 | onl,200.00 | ! 53,455,244 .00¢ !
i { 137/BP/EU/PRPINT/E0BN T T} P101ED0O35TAISR } 8,227,446.00 | ! 54,427,900 _00% |
} | 138/BPsEN/DRPIUT 22024 ™1 pi01800035T4230 | 332,168.00 | ] 54,005,439.00¢ }
i | 138/BP/GU/PRPINTZE026 T T T Pl101E0002574319 | 940,500.00 | H 53,155,132, 00 |
} | i38sERsEusPRRINTR00Y UL mipiasnensmaie | 8,217,832.08 } ! 44,0372 300 pow |
| 11-12-2 | 139/BRUEW/PPSPP/2024 T T 7| P11190003578482 | 590,800.00 | ! 44,347,300.00¢ |
H 1 139/8Ps5U/PPSPP /202, 7T P11190003578480 | 340,000.00 | ] 44,007,300 00y |
! | 13o/8pscu/pPSPRAORE T T Tl pii90002578479 | 2,590,000.00 ! H 41,417,300 00y |
] | 130/80/50/PPSPR/202Y 1 P11190003578578 | 349,000.00 |} ! 41,077,300 00¢ }
! | 139s8rs51/PDSPR /3R, "1 p11190002578477 | 509,000.08 | ! 40,487,300 _0D% |
1 1 120smeusnncpoannns | piiigdnoacorge | 2,500,000 an L ] 27,807,300, 001 |
} | 1OJEP/SU/PRPINTA202 T "X} pi11ononas7evos | 15,000 00 | ! 37,482,300 00¢ |
H | 180/8P/CH/PRPIUT /200Y =1 pr1geonasyEioe | 1,715,000, 00 | ! 35,762,300.00¢ |
! ! B i ! i !
€atatenl Bilsmans 431w 1% hSri setelak Fenerise rebendng Loven ind
kami tidak senerima sanggahan apapun ,=aka kami sengangss
bzhea rekening Xor2n ini telah™Sdr. eotujui
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Hana

ALAHAT

M. Npup
NEMDR REVENING
PERIDRE

CABANE TEMCEARDNE ™
INAS PERKERUNAN
SALIM Mg [p T

ZUTAY YARTANECARA
£00057485072800

01-DES-202457B 31-DES-208 -

2-01-2038
HALAMAN
USER 1D
HATA UAHE ©

PlaFEN  :
BAKY DEBIT:
LBNE. TARIK:

8.00
0.00
8.00
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w
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KETERANEAN TRANSAKE]

HUTAST BEBET

HUTASY KREDIT |

satom |

PINDAHSN S8LDN SEBELUHNYS

140/BP/EU/PRPIUT /2004
140/BPJEUSBRPINT 12006
H0/8RSBI/PRPINT 22024
19 BD Je1288PTUT 12024
HID/BMEU/PRPINT £202)
1507BDJEUSPRDINT 12034

YA04BPIEUPRPIUT /2000
140/8R/EN/DABINT 2000
140/BPIEU/PRPINT #2024
10 /BPJEU/PRPINT 42024
Hi8/Br/RYAPRRINT 200
14085760 /PRPIUT 22024
Y08 JELLPRRINT 22024
140/BPJEHDRPINT 12024
140/BPJEL/PRPIUT /202
HED7RR/EL/DPRINT 12004
1PN APPERR 280,
Y41 /BP/EU/PPSPP F2021
141 /BP/EUSPPEPR202)
141 7BP/5U/PPEPR /202
143/BP/EB/BITSEIP/202h
143/BPE0/BITSEIP/2024

IEIND o InY TOArTY lne‘g.ls,

MRR/ERIRITREIR/
143/BP/EH/RITSEIPS2034
1441 FBPZEU /PRPER 12004
144 8P /EUPRPER 2024
Y44 28R B /PRPED/2024
14280 /CUPOPAPT 12004
T ERSEEIPERIPLSEE2Y

02285111 5RIY

1S /L THRAR/SH- 12/8PR 12004

14£ /8D JGU1/PDPEPI 42024

147/BP ZE1L/PPPSIUP /203)
147/BD50/PPPSINP /2034

e s s wia

HT8PEUIPPPSINP/288)
147/8P/50/PPPTUPS0Z] T

153/BR/BUSKPLERS202Y
154/8RJEH/EPLEB /2020
154/78P/BU/(PLEB/202
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Bl1190003572707
P11190003578704

P11190002578705
Piileonnanzazng

P1119000257270)
P11190002578700

LR iis 21,

B11190042578£99

L ]

P11190002578L98

P11190002578508

1119009578205
B11190003578L04
P11100002578203
100003578492 |
120802578743 4
190002578712 |
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1 PlI190002578710-F

P111900023578723 |

™1 p11190002578720 }

*f. miviananaraasas |
i PHRIooanenIazaL o

T Pl1190002578720 |

P11190002578783 |
P111908023578781 |
Pii190002578780 |
Pi1i90002578708 |
PHiteaneosIeIe? |
0938/5U/01SBIN |
P12170009583743 |

| P12170002583744 |

Pi2170002583759 |
P12170002583758 |

nAAIIANNAEASgey
Fict78802583757

" P12170002593755 |

P1£11000259239% |
P1£]110002502405 |

P16110002592404 |

1
i

415, 000_00

000,00
178,000,090
1,270,000,00
170,000.00
1,278,800.00
170,000.00
170,000.00
170,000.00
178,000,900
724,000,400
178,000.08 -
170,000,008
1,000,000 00
170,000.00
170,000_08
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5,#50,7£0.00
549,000.00

1,128,400.00

1,8%,000.00
102,000 00
338,560,408
.00
8&,348,268.00
3,158,000.00
3£3,000.00
1,466,000.00
BLD, 880 20
£,897,000 00
1,030,000 00
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i Bilaganz delee M hari setelafGenerima rekening keran ini
tidak meneriza sangpahan afépun ,maka kasi menganggep
bahea rekening Xeran ini TelBWSOY. setejui
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140,410,928 00

4B, 601,518,008

35,7£7,300 00K
35,352,300.00%
35,182,300 00¢
33,913,300.00F
33,742,300.00K
33, 432300 00¥
32,302,300, 008
33,132,300.00(
21,942,300.00%
31,783,300.001
31,073,300.00¢
30,002,300, DOY

SOy Sute

30,732,300.00K

29,732,300.00¢
29,52,300.00¢

PSS gunu .

20,302 300 00Y

TPl t gty

27,922,300, 00

2t 272, 300, ooy
24,222,300_00K
22,372,300, 00K
20,522,300, 00K
20,411,050, 00¢
19,562,810, 00¢
17,883, 710,001
12,432,950, 00K |
11,802,950.00¢, |
10, 764,550.00¢ |
8,870,550.00¢ }
B, 748,550, 00K

2,190,550 ooy
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£3,253,250.08K
£0,103,250,00K
59,740,250.08K
58,280,2350. 00K

i ) bt |
52,425,250.00%

50,523,250.00K
19,493,250 00F
49,44£,510_00¢
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BT, BPD KALTIN X81TARA BN - 2-01-2005 14242048
BPR £2RANE . YANIOR CABANE TENSEmpmME 7 HALAMAN  © 0DOf
naKa : DINAS PERYERUMAN TeRE T USER 1D © YTHDDALSO3 |
ALANAT DlLWusO BN SMIMND O T HATA UANE : IDR i

YUTHE YARTANCEARE 1
M1 KPP : DO0OS7585072800 s S pLAFDN .00
HOMOR REYEMING © 0041401485 8AKI BEBIT: 0.00
PERINDE ; DI-DES-2024570 31-DES-200K =EFT LONE TARIK: 0.00
| TaMgeAl | XETERAMGAN TR4NSAKS] T NGHDR AEFERENST | HUTAST DEBET | HUTAS] KREDIT |} sacpn |
§ 16-12-24 | DINDAHAN SALDD SEBELUMNYS “™%F Csr i i | 42,189,640 00% |
! | 150/BB/GU/KPLER/20ZY © } Riz110002502403 | 2,033,190.00 | ! 47,15¢,250 00% |
! 1 154/BB/EUXPLER/202, T P1A110009592602 | 375,000.00 | ! 4£,781,950.00% |
! 1 1s4/ERsSNAYPLY B R0, "1 pit11onopsensny | 1,030,000.00 | ! 55,751,350 00% |
! | 15H/BRELAYPLERSONDY ~i pi&11D00DSORAND | 130,000.00 | i 45,321 250 ony |
1 1 I1S4/BP/RUALBLYSIR0SY 1 praribannneeaoe | t830000.8 | ! &g a0} aoh aqv 1
i | 1542BP/EUALPLYBS2020 =Y pigiinonasepaeg | £30,000.00 | ) 43,661,250.00% }
| | 14B/BR/GUPRRPPL /2024 { pi&linnpaseassa | 323,139.00 | ] 43,328,111.00¢ |
! | 148/8P/EU/PRFPPL /2024 "2 ple110002500351 1 943,250.00 | ] 42,384 821 00¢ |
! | VABZBP/GU/PRPPPL /2024 ! P16110002592350 8,241,821 .00 | i 34,142,000, 00 §
] | 1aosBp/EuspRPIUTZR028 T T T Plaliboopseasst | 182,000 00 |} ! 34,04),000.00% |
i 1 ThY/BR/GU/PRPIUTSR0EN 1 PI4115682590355 | 154,500.88 | ] 33,899, 508.80¢ 1
| | ao/spseuspRpaunsages T T SF plali0002592354 | 574,000.00 |} ] 33,311,500.00¢ |
} | 140/Bp/EU/PRPIUT/2024 “1 Pl6}10002598353 | 2o snp. 00 | ] 32,453,000.00¢ 1
} | 150/BP/EU/PRPPPL /202, “ET pletloonasedat] | 304,000.00 | ! 32,142,000,00¢ }
i | 150/BR/GU/PRPPPL /2020 1 pizilnoneneaacn | 817,500.00 | ] 31,329,500 00¢ }
} ! 15048P/SU/PROPPL /2024 "4 p1g110009502350 | 1,548,785.00 |} i 29,780 15 00¢ |
i 1 150/8P/EU/PREPEL FE00K T RiA118802508358 | }, 154,060.08 } i 28,045, 15008 }
! ! 150/8PJEU/PRPPPL /2024 = F Pls) 0000590357 ) 5,832,500 00 | i 23,414,215.00¢ }
i ! 152/BP/GUSPRPILT /2024 “T pi&i10002592395 | 2,5.0 000 00 | i 20,854,215.00¢ }
i | 153/8P/EU/PRPIUT /2024 " = pis1100025933%0—k 1,518,000.00 | ] 19,344,215.00¢ }
] ! 152/Bp/GU/PRPINT /2024 T Bl110002592303 | 1,510,000.00 |} H 17,834,215.00F |
I ! 152/BPJCU/PRPIUT 2024 1 P16110009592392 | 200,000.00 | H 17,534,215.00¢ }
i 1 IS37ERIGUPRPIUTASOEY T Pi51109025983%: 175,808.80 | ! 13,364, 205.80% |
! 1 152/BD/EI/PRBINT F2024 T1p16110002599390 | 1,070,008.00 1} i 1£,29%,215.00F |
| 1 152/ppscli/pRPINT 12034 ! P16110002502389 | 170,000.00 |} ] 14,124,215.00¢ |
! | 1sa/EpseW/PRPINT/Z0RE T T~ 7T ploiinenaseases | 1,070,000 00 | i 15,054,215, 00% |
H {  1S2RR/CU/DRRINT 42024 1 pisii0onasoa3gy | 170,000.00 |} ! 14,884,215.00¢ |
] | 152/8p/E1/PRDIUT J2026 ¥ p1e110002599388 | 170,000.00 |} i 14,714,215.00F }
i 1 ISTBRIElPRPIHT F205Y i Pi6110062593789 | 170,000.80 ! ¥, 54,25 .000
i | 1s)sepsgipRpIuT /2008 7 ¥ p12110002503790 | 170,000.00 | ! 14,324,215.00% |
i | 151/BPICHIPRPIUT J202K ! piglpnngsoaral | 1,270,000.00 | ] 13,104,215.00¢ |
} | 151/BP/EU/PERINT £0034 1 1411000259372 | 170,000.00 |} ! 12,934,215.00¢ |
} ! 151/BR/EU/PRPINT S2034 ! p1£110002593793 | 170,000.00 | ! 12,764,215.00¢ }
! ! 151/BB/EHPRRIUT /2024 T U pieiYon0asaare | 170,000.00 | ! 12,596,215.00¢ |
i 1 ISI/8P/CU7PRPINT 70050 1 PiE1I00IEEIETEE §,870,800.68 } 14,325, 215.08 ]
i | 151/8RgUsPRPINT 22004 <7 Plelignodsears] | 170,000.00 | i 11,154, 215,008 |
i | ¥51/8PJCU/PRRINT f2024 " P15110002593782 | 170,000,080 ! : 10,984,215.00% |
} I 151/BP/EUSPRPIVT /2024 ¥ pis110002593782 | 170,000.00 |} ] 10,814,215.00% |
! ! 151/BP/EU/PRPIVT /2024 { P1&11000259378% | 170,000.00 | i 10,544,215 ,00% §
! ! - i i ! !

Y .

kening Loran ini

Latatan: Bilamana dalas }4 heri i s
kasi menganggag

a ra
kami tidak msnerima sanggshan apabun ,E3ka
bahwa rekening Yeoran ini telsh Bdr. setujul




156/8P/EU/PPSPR /2024
156 /8P /EU/PPSPP 2024
15648P46H/PPSPPLB0RY
A56/BPJEY/PPSPR 202
15648P JGLSFPSRR /2024
156/BPJEU/PPSPPR02Y T
156/BP /EU/PPSPRA202Y
152/BRLEUPPSPD 12000
132/BP/EU/PPEPR302Y
}57/8PJEULPPEPR 202,
15748P/E0/PPSPP 202
152/8P/eUPPSPPS203Y
15748P 61/ PRSPP 12024

| P17130000599303 |
™ p17130002500302 §
{ P1713000259039)
1 p171300p2500390 |

| P1713000959038¢ |

~} 1713002500388 |

| P17130002500387 |

I P17130002509437 |

| P17130002599438 |

“} P17130003500439 |
| PI7130D02500440 |
“{ P17130003599144 |
| P17130002500442 |

170,000.00
170, 00000

vyUwwews

1,270,000.00
138,000.00
130,500.00

874,000.00
120,000.00
1,030,000.00
h30,000.00
430,000,00
1,940,000.00
340,000.00
590,000.00

i

i

|

|
47,900,965.00¢ §
47,730,065 00y |
h 460,985.00K |
h6,290,945.00¢ }
4&,120,965.00¢ |
45,250,965.00¢ |
4g,080,965.00¢ |
4#,058,965.00% }
43,520,965.00¢ |
43,190,985.00% |
41,250,965.00¢ }
49,918,955.00f |
40,320,945.00¢ |
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PT. BPD KALTIH YALTARS - 2-01-2025 14142148
BPD CABEME 0 LAHTOW CABANE TENESERORE HALAWAN 1 ODOS
Naua < BINAR BERKERUMAN - USER 1B £THOOALSD3
ALANAT : JL HUSD BIN SALYH MO 12 HATA USHE : 1DR

KUTAI KARTANFEARA

ND.Npup : 0000S7£85072808 R - = PLEFIN .00
NOHOR REKEWING I DD4I4D1EES BAL1 BEBIT: .00
PERIDDE : 01-DES-20245/0 31-DES-9004 LONE. TARIK: £.00
| TAMGEAL | KETERANEAN TRANSAKSI ™| NDMOR REFERENSI ] HUTAST DEBET | HUTASY KREDIT | saLpn |}
| 1&-12-24 | DIMDAHAM SALDD SEBELUMMYS - L ! l ! 10,544,215.00¢ |
i 1 TS1/BPZEUIPRPIUT 72020 “1 P14110007593785 | 1,000,800.00 | i 3,641, 215.00% §
i | IBL/BP/EU/PRPIUT/ZOPN T T P16110002553786 | 170,000.00 |} H 9,474,215.00f |
i | 15148P/E12PRRIUT 22024 T} 1410003503787 | 170,000.00 | i 9,304,215 0oy |
] | 151/8p/E0/PRPIUT 200 71 P1s110002593788 | 1,270,000.00 | ] 8,834,215,00¢ |
| | 151/BP/GU/PRRILT 22004 | P16110002593794 | 1,800,000.00 | | 7,034,215.00¢ }
} | 151/8P/5U/PRPIYT 12020 "1 P1£110002593778 ) 770,000.00 | ] £,254,215.00¢ |
i 1 S1/BPJGU/PRPIUT /200% 1 P16110002503777 § 170,000,080 § f £,09,215.008 |
| | 15)/BPsEU/DRPINT 22004 T pis110n02se37s | 720,000.00 | ! 5,374,215.00¢ |
| b 15180450 /08P 30T £2024 | P1a110002593775 | 170,000.00 |} ! 5,204,215.00¢ }
H | 151/BpscuspRRIVT /2008 ¢ S| Plai1000256374 | 170,000.00 |} H 5,034,215.00¢ |
[ 17-12-20 | o240/58/D1SBUN "} o240/cu/01880 | 0.00 | 112,301,976.00 | 147,428,191 00¢, |}
} | 1SS/LIMPAH/EU-13/BPP/2026  *} PI7130pD2Sou3se ! 92,915,226.00 |} ] 54,510,945.00¢ |
i | 156/8P/Eu/PPSPP 22038 “ 1 P17130002599380 | 170,000.00 1} I 51,340, 965,00 |
| | 15628P/50/PPSPP/202) " pi713000259038] | 170,000.00 | i 5h,170,955.00% |
! | 15&48P/6U/PPSPR 202, | P17130002504382 | 1,350,000.00 | ] 52,920,965.00¢ |
] | 1s6/BP/LUsPPSPRS20ZE  © T ~T P17130p03599383 | 170,000.00 ] ! 53,750,945.00¢ |
} | 15628p/60/PPSPRI202Y | Pi7130002590384 | 1,000,000.00 | ] 51,750,965.00¢ |
! ! 1562BpRsEU/PPSPP/202A = 77 Pi7130002590385 | 170,000.00 | ! 51,580,965.00% }
i I 15&48P/CU/PESPR 72024 1 Pi713000230938¢ | 170,000.00 | I 51,410,945.00¢ §
! | 158/BP/GU/PPSPDA02N “1 P17130002599800-1 170,000.00 |} ! 51,240,965.00 }
! | 1564Bp2EUsPDSPRL0R, "1 P17130008599399 | 170,800.00 | i 51,070,965.00¢ |
! | 156/BP/CU/PPSPP/R02Y 1 P17120002500398 | 570,000.00 |} ! 50,500,945.00% |
} | 156/BP/GUZPRSRP /2024 "I P17130008599397 | 870,000.00 | } 40,430, 945.00¥
! | 1554851 /0PSOD 000k .} P1713000259939% | 170,000.00 |} } 9,560,965, 00¢
i | 155480450/pP5PP 22028 } P17130002599305 | 170,000.00 } ] 49,290,945 .00¢
! | 156/BP/EU/PPSPP/202Y “"F P17130003500304 | 1,220,000.00 | ! 48,070, 965.00K
i ! i |
| | i i
| i i i
: : i i
1 1 i 1
i i i 3
i | ! |
! | i |
! ! | i
i | | i
i | | |
| i ] i
| i i i
i ! | |
i i ! !

i

-

}

Eatatan: Bilaeana dalam 14 hari setelah meperima rekening koran ini
kami tidak mensrims sanggshan apapun .maka Lami BERganggan

bahwa rekening Koran ini telah Sdr. sstujui
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PT. BPD XaE3M raiTaRs -

BPD LABANE

+ LANTOR CABANG TEMGEARDNE

2-01-203%  14:43:08

HALAHAN  :© 000}

- e 3 -

HaMA : PAISK DINSS PERKERUMAN™ T BSER 1B : XTHODACSO3
ALANAT . BPD SAMARINDA e HATA UANE ; iOR

SAHARINDR
1D 4pup . D113505£0723000 = pLAFDN 0.00
NONOR REKEMING : 0049002297 - BAYI DEBIT: 0.00
PERINDE . 01-DES-20245/0 31-BES-203F - LONE TARIY, 0.00
| TANSEAL | KETERANGAN TRANSALSI "7 MOMDR REFERENSI HUTAST DEBET | HUTASY ¥RERIT | saLon |
1 30-11-24 | saLon auat =TT B | ] | 0.00% |
| 2-12-20 | 5.1.02.00.01.002£/5.1.01.03.67] P02120002543244 | p.0n | 70,500.00 | 78,500.00¢ |
) | B.1.02.01 01 0094/5 1 81030 "7 pa2120003543045 | 000 |} 55.500.00 } 185,000.00¢ |
! { 5.1.02.01.01.0025/5.1.01.03.0 7} PO2120002543244 | 0.00 | 211,500.00 |} 332,500.00¢ }
! | wpuca pip 029493812745080 =} nINDA, 5080 ] 211,500.00 | ! 122,000 00¢ |
| | HpNg2 pap 029493813148131 “ DINDA.BI3} ] 55,500.00 | | 78,500.00¢ |
! | wouca pip £29504280138153™F ninpa nina ! 70,500.00 1} ! 0,00¢ !
| 2~12-2 | 128s8p/cuspopppIs2004 "7} p03140009548748 ) 000 | 765,500.00 | 7£5,500.00 |
! | iessgpssu/pmpmpisasay " Y noaiagepoegysy | 2.0 | 153,120.00 } 218,720,001 |
i | 1298P/5U/PRPPASDO) “~ | po3180002550027 | 0.00 | 222,750.00 | 1, M1,470.008 |
! i 128/BP/su/oRRPR/CORY 71 po3isn00es5602s | X 262,048.00 | 1,403,518.00¢ |
] | 129/8Psc0/PRPPAF202Y [ PD3180003550025 | 0,00 |} 335,149,000 | 1,728,457.00% }
i 1 129/8P/6U/PRPPAF2DRY T PO318000ZSS00M | 6.08 } 36,375.88 | 1,759,042.66% }
! | 129/8p/50/PRPPA /2024 ! PD3180002550003 | 0.00 | 35,730.00 } 1,794,776.00% |
i 1 129/8p76UPRPPA/ 20 1 P03180002550002 | 8.45 | 4%,339.80 | 1,838, Hi5.66F |
| a-12-24 | MPMER DIP - 020594283005013 | BERLIN.50I3 ! 153,120.00 | ! 1,485,995.00¢ |
H 1 wrugz 90 02959480351209¢ 7 BERLIN.2009  § 2323,7850.00 | i 1,453, 245.008 §
i I Mpuga pip 029524801407008 1 BERLIN. 7008 ! 30,3%5.00 |} ] 1,432,870.00¢ }
{ 1 HpEse DIp 029594803303008 § BERLIN.3002 i 262,018.00 | { 1,17p,822.00¢ |
} | HPNER DIP 029594801377015° | BERLIN.701S |- 38,7300 | } 1,135,088 pox |
I | HPNE2 B3P 029504802035007 | BERLIN.5007 | 3%5,149.00 | i 809, 93000k }
! | Mpus2 pIp 029594801 166057 ~F BERLIN.LOS7 ! 4%,330.00 | H 7£5,400.00¢ |
H ! PDL DDOOZ23s50 T BERLIN.223880 ] 765,500.00 | { 0.00% |
i | 130/8ps50/8P310T /2094 = | Po4130009552537 | .00 |} aan.og | 31,370,008
! | 130/8P/EB/RPIIUT /2024 * = pof130002552538 | 000 |} 230,054.00 | 261,425,008 }
H | upng2 nIp 020504811143000 | FAMIA.300D ! 31,37.00 |} i 230,054.00¢ |
i | Wpug2 np 029504810207048™} FANIA.7048 ! 230,054.00 |} i 8.00¢ |
| 9-12-24 | 135/BPEU/PRRIUT 42024 “{ poglenoneszeTio | p.o0 | 329,448.00 |} 399, 448.00K |
i | 135/BP/EW/PRPIUT/024 T ") PO91A000354870¢ | 8,00 | 1,035,408.00 |} 1,364,856.00¢ |
| | 136/8P/RU/PREIUT /2020 ~1 PO91£0002548725 | p.00 ! 229,448.00 | 1,594,304.00¢ |
! | 136/BPJZEWPRPIUT/2034 T T Y- poolsponaseray | 0.00 |} 1,035,408.00 |} 2,729, 712.005 |
{10-12-20 1 51,020 ,0p.0095 s000¢ T p10100A02569278 | p.og ! 101,628.00 | 2,831,340.00¢ |
i I 5.1.02.00.01.0025 /0035 " PI01000035L04TT | 0.00 | 745,272.00 | 3,526, 513008 |
| § 5.1.02.00.01.000f “§ P1010000as70T7S3 | oo | 131,100.00 | 3,707,712.00¢ |
] ! 5,).02.01,01.009¢ = p10100002570751 | 0.00 | oL}, 400,00 |} ,669,112.00% |
] ! oHpwes pap 03950475084 7008 ™) RINA, T4 | i01,208.00 | ] &,5£7,486 00¢ }
i | meNg2 pap 03959£759066699 ™7 RINA.L000 ] 45,272.00 | ] 3,802,212.00¢ |
| i weNgz DIp 029595975525151 1 RIMA.5I5! ! 9z1,k00.00 | ! 2,BL0,812 o0 |
] | HPNEZ RIP 0295969765h2048 T RiNa.o0se i 131,100.00 |} | 2,729,712.00¢ |}
! | upuge n3p 029596711780619 T Ris.Mpy.1780012 },035,608.00 |} }} 1,494,300 0oy |
i i i | i

i

L LT

-----
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PT. BPD KAE%IM YALTARA y 2-01-2035 14343:05
BPE CABANG  ; YANTOR (ABANG TEMSGARDNG HALAHAN  : ooz
NaHa . PAIAK DINAS PERKERUMAN T USER 1D © ¥TMDOACSD3
ALAHAT : BPD SAMARINDA - HATA USNE : 1OR
SAHARINDA
0. Mpup : D11250560722000 - - pLAFDN  : 0.00
NOMDR REKENING : 0040002297 o BAXY DEBIT: 0.00
PERIDOE : 0)-DES-20245/0 31-DES-2024 LENG. TARIK: 0.00
| TANEGAL | XETERANGAN TRANSAKSI "] MDHDR REFERENSI | HUTAST DEBET | HUTAST EREDIT | saLon |
{ 10-12-24 | PIMDAHAM SALDD SEDELUMNVE ° T LE T i ] ] 1,594,304.00¢ |
i | nPNE2 pIp 029596770730153 7 | RIS.HPN.0730153 | 329,448.00 | i 1,38%,856.00F |
| { HPME2 mip 02059677£850039 1 RIS.HPN.£850039 ] 1,035,408.00 | ! 329,448.00¢ |
! | upue2 pip 029596769361048" | RIS.NPN.03L1048 | 329,448.00 |} | o.00% |
! ! 5.1.01.03.08.0002 =1 PI0140002572743 | p.00 | 20,000.00 ! 90, 000.00¢ }
! i 5.1.01.03.08.0002 "} Pi0140002572742 | 0.00 |} on,000.00 | 180,000, 00 }
| ! 5.1.01.03.08.0082 T F T pinfwonnasIaTal | 0.00 |} 240.000.00 ! 420,000.00¢ }
] | 5.1.01.03.08.0002 “ 1 p1olhoeossioyan | 0.00 1} 200,000.00 1| 1,320,000.00% |
i ! 5.1.02.01.0) 0053 =¥ pi01000p5735¢63 | 0.00 |} 102,000.00 | 1,512,000, 00% !
| | 5.1.02.001.01.0052 1 P10120002573542 | 0.00 !} 488,000.00 | 1,902,000, 00 |
| i 13/sp/pweRpauT/E0as < < Y pinighapasyaieq | o.00 | 332,556 00 | 3,324,55¢ a0¢ |
i | 137/8P/EU/PRPIUT 22004 1 Pi01s000asYA1e3 | 0.00 | 941,600.00 | 3,266, 156.00¢ }
] | 138/8P/5uspapauT 0004 1 pioisnetasTeang | 8.08 | 332,148.08 ) 3,598,324.00¢ |
| | 1382BP/CU/PRPINT /2024 | P1018000aE7E21g | p.op | a0, 500 00 | 4,538,824 00y §
| 4-12-24 | pmt 086P0Lo8e 5T pivph.ezeese 488,508.60 | } 4,858,304.00¢ |
! | wpNg2 DIP 029597472057008 ] DINDA. 7040 } 192,000.00 |} | 3,8k5,824.00¢ |
i i spEEe DIp O294338085210207 ) DINDA. (026 i 960,000.65 } H 2,966,824.60% |
] { pNg2 DIP 020493809231045 "7 DINDA. 10£D } 210,000.00 | } 2,726,824.00¢ |
i i HPEEe GIp 9291938097104} DINDA. 1640 i 96,800.00 } i 2,635,831.00F §
] | HPNE2 Dap 02949380964711) T DINDA.71M i 90,000.00 |} } 2,544,820 00 }
} HIR ol DNEOAERIIONTY FANTALifoe, | 949,500.00 § i 1,205,321,00¢ }
| ! npNes pap 020596770146019 T FANIA.LDLY { 332,148.00 |} ! 1,274,156.00¢ |
j 1 wene2 np 029597408564060 FANIA. 4020 © | on1,500.00 | i 332,556.00% |
! | hpuge BIP 029506758186157 | FANIA.S157 | 332,556.00 | ] g.00x !}
i [ 5.1.01.03.07.0002/5.1.02.0270 T 01] 12000257406 i 0.00 I 101,000,080 | 101,000 00y |
} | 5.1.00.03.07.0002/5.1.02.02.0 ™ P11i20002576080 |} g.00 |} 204,000.00 | 305,000.00¢ }
} | 5.1.01.03.07.0001/5.2.02.10.6 ] pIYTn000357514s | a.00 } &£0,500.00 |} 345,500.00¢ }
| { 5.1.00.03.07.0001/5.2.02.10.0 | P1I1400025751¢5 | 0.00 | 102,000.00 |} 1£7,500.00¢ }
! i 5.1.00.03.07.0001/5.2.02.1070 ™=} P11140002576142 | g.00 | 45,500.00 } 514,000.00¢ }
! | 5.1.00.03.07.0001/5.2.02.10.0 | Pl11AD0AsSILIL) ] g.00 |} 181,500.00 | £95,500.00¢ |
] | 43/BpsEU/D1TSEIPS2024 =1 pi1190002578783 | 0.00 | 111,260, 00 | 80¢, 240 00¢
H | 142/BPEUIPOPOPT 72024 1 Pi119n0oas7azos | p.00 | 102,000.00 | 908, 740.00%, }
| 12-12-24 | 5.1.02.01.01.0052 =] pi210000gsaiale | 0.00 | 1,018,350.00 |} 1,927,000.00¢ }
| ! 5.1.02.01.0).0052 1 pi2100002581317 | 0.00 | 203,£70.00 | 2,130,760.00¢ |
H ! mpMg2 DIp 029597811852117 1 RIS.HPN.1852117 | 102,000.00 | | 2,098,750.00¢ |
J ! NPNE2 DIP 0295978099121397"] RIS.HPN.2918Y30 | 111,200.00 | i 1,917.500.00¢ |
] {  14778pscusDDRSTUD 2004 = 7T piaf7noopsearse | 0.00 | 363,000.00 | 2,280,520.00¢ |
| 13-12-20 | wengp nap 0299597293814153 ™1 RINA 4152 i 204,000.00 | | 2,074,520.00¢ |
! i BPNER pIP 020507204302060° 7 RINA. 2040 1 101,000.00 | ] 1,975,520.00¢ |
} 1 HPNS2 TP 020507807477155” § RINA.TISS | 46,500.00 | ! 1,929,000.00¢ |
} ! =t i ! i |

oy
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN

J1. Muso Bin Salim No. 12 - 13 Kelurahan Melayu Telepon/Fax. ( 0541 ) 661073 - 661954
Webside : http://disbun.kukarkab.go.id Email : disbun@mail.kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

TENGGARONG

DAFTAR REKENING YANG DIGUNAKAN

NO Jenis NOMOR NAMA REKENING Bank Pengguna Rekening
Rekening REKENING
DINAS . Bendahara
1. | Pengeluaran 0041401685 PERKEBUNAN Bankaltimtara Bengelusran
PAJAK DINAS . Bendahara
2. [ Pengeluaran | 0049002297 PERKEBUNAN Bankaltimtara Pengeluaran
Bendaghara
DNS PERKEBUNAN .
3. | Pengeluaran 0041415118 BID SEKRETARIAT Bankaltimtara Penggluaran
Pembantu
BEND Bendahara
4. | Penerimaan 0041415134 PENERIMAAN DNS Bankaltimtara Penerimaan
PERKEBUNAN

7 N
L, &
& s

s

Jenggarong, 02 januari 2025




bankaltimtara

!

Kantor Cabang Tenggarong

' PT BPD Kaltim Kaltara

JI. KH. Ahmad Muksin No. 56-A
. Tenggarong Kalimantan Timur - indonesia
Telp :(0541) 661141, 661984, 665975
Fax :(0541) 665974
www.bankaltimtara.co.id

bersama membangun Indonesia

Rekening beserta saldo milik BUD / SKPD DINAS PERKEBUNAN sampai dengan tanggal 31 Desember
2024 yang dikelola oleh kami adalah :

Tanda Tangan

No Jenis Rekening Nama /Pemegang Rekening R:::;?r:g DZ:L:?;?Z?Z a j
1 Giro DINAS PERKEBUNAN 0041401685 Rp 0,-
2 Deposito . - R
3 Tabungan = - =
3 Titipan DINAS PERKEBUNAN 0049002297 Rp 0,-
[ Tenggarong, 02 Januari 2025
Nama IRMA YULIANA Z '
labatan PENYELIA PELAYANAN B
PT BANK PEMBANGUNAN
fanik DAERAH KALIMANTAN TIMUR
DAN KALIMANTAN UTARA
CABANG TENGGARONG
-—

-

Stempel

Catatan : Jika kami tidak menerima sanggahan dalam waktu 2(dua) minggu, kami menganggap anda menyetuji informasi tersebut diatas.




12/30/24, 11:05 AM

PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
SKPD: 3.27.0.00.0.00.02.0000 - Dinas Perkebunan
TAHUN ANGGARAN: 2024

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah - Penatausahaan

BUKU KAS UMUM
SKPD
Periode: 01 Desember 2024 s.d 31 Desember 2024

Tanggal No. Bukti [ Uraian Penerimaan Pengeluaran Saldo
Saldo Sebelumnya| Rp33.925.561.768,00| Rp33.707.624.288,00| Rp217.937.480
02 Desember 164.02/04.0/000181/L.5/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/11/2024 Pembayaran Gaji dan Tunjangan Pegawai Negeri Sipil Dinas Rp551.992.372,00 Rp0.00] Rp769.929.862
2024 (25/MNovi2024) Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara untuk Bulan Desember 2024
(114 Pegawai + 80 Isteri + 145 Anak = 339 Jiwa) Pada Sub.
Keg Peny Gaji Dan Tunjangan ASN ( Dana
APBD 2024)
02 Desember |64.02/04.0/000181/L5/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/1 1/2024 Pembayaran Gaji dan Tunjangan Pegawai Negeri Sipil Dinas Rp0.00 Rp551.992.372,00f Rp217.937.480
2024 (25/Novi2024) Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara untuk Bulan Desember 2024
{114 Pegawai + 80 Isteri + 145 Anak = 339 Jiwa) Pada Sub.
Kegiatan Penyediaan Gaji Dan Tunjangan ASN ( Sumber Dana
APBD 2024)
02 Desember |64.02/06.0/000688/UP/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |0580 BPP - Belanja Alat/Bahan uniuk Kegiatan Kantor- Bahan Rp0,00 Rp759.000.00] Rp217.178.480
2024 (02/Deci2024) Cetak/Foto Copy (BPP/APBD/2024)
02 Desember  |64.02/06.0/000689/UP/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 10581 BPP Belania Fhoto Copy Kegiatan Penatausahaan Barang Rp0.00 Rp90.000.00{ Rp217.088.480
2024 (02/Deci2024) Milik Daerah (BPP/APBD/2024)
02 Dasember 164.02/05 0/0D0S90/UIP/3.27.0.00.0.00.02. 0000/PR/12/2024 10582 RPP - Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota dalam rangka Rn0 00 Rnd.260.000,00] Rp212.728 480
2024 (02/Dec/2024) Penatausahaan Barang Milik Daerah yang berada pada UPTD
Penyuluhan dan Pengembangan Perkebunan Rakyat Kecamatan
iselama 2 (Dua) Hari ke Kecamatan Kembang Janggut An, Yuli
Darmayani, SE Dkk (BPP/APBD/2024)
02 Desember  [64.02/06.0/000691/UP/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 0583 BPP Befanja Perjalanan Dinas Dalam Kota dalam rangka Rp0,00 Rp1.410.000,00{ Rp211.318.480
2024 (02/Dec/2024) Penarikan Kendaraan Dinas Roda 2 kondisi nusak herat yang
berada pada UPTD Penyuluhan dan Pengembangan Perkebunan
Rakyat Ki S ia 1 {Satu) Hari An. Rusyani,SE
Dkk (BPP/APBD/2024)
02 Desamber 184 02/06 0/M000RS2AIP/3 27 N 00 0.00.02.0000/PRM2/2024 (0584 BEP - Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota dalam rangka Rn0,00 Rop1410.00000! Rn209.908 480
2024 (02/Dec/2024) ‘meﬁmedamDimRodaszﬂisiMDemtymg
|berada pade UPTD Penyuluhan dan Peng gan Perkebunan
Rakyat Kecamatan Marangkayu selama 1 (Satu) Hari An.
Rusyani, SE Dkk (BPP/APBD/2024)
02 Desember |64.02/06.0/000693/UP/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |0585 BPP - Belanja Perjalanan Dinas Datam Kota dalam rangka Rp0.00 Rp1.160.000,00] Rp208.748 480
2024 {02/Dec/2024) Penarikan Kendaraan Dinas Roda 2 kondisi rusak berat yang
berada pada UPTD Penyuluhan dan Peng gan Perkebunan
Rakyat Kecamatan Muara Jawa selama 1 (Satu) Hari An.
Rusyani.SE Dik (BPP/APBD/2024)
02 Desember 184 02/08.0/000694/UP/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/1 2/2024 0586 BPP Belanja Fhoto Copy Sub Kegiatan Pemeliharaan / Rp0,00 Rp727.500,00{ Rp208.020.980
2024 (02/Dec/2024) |Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan lainnya
(BPP/APBD/2024)
02 Desember 64.02/06.0/0006956/UP/3.27.0.00.0,00,02.0000/PR/12/2024 |0587 BPP - Belanja Fhoto Copy Sub Kegiatan Pengadaan Barang Rp0,00 Rp785.000,00] Rp207.225.980
2024 (02/Deac/2024) Milik Daerah Penuniang Unusan Pemerintah Daerah
(BPP/APBDP/2024)
02 Desember  184.02/08 0/000826/.P/3.27 0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 0588 BPP - Hc Pejabot Polak Teknis Keg dan Rpd.00! Rp5.240.000,00] Rp201.885.980
2024 (02/Dec/2024) Honc 1 Bendahara P saran Pembantu pada sub kegiatan
Pengadaan Kendaraan Perarangan Dinas atau Kendaraan Dinas
Jabatan a.Rusyani,SE Dkk (BPP/APBDP/2024)
02 Desember 184 02/D8.0/000887AP2.27 0.00.0.0C.02 0000/PR/12/2024 0588 BPP Hor Pajabat Pangad: & g { Jasa dan Rpo.cC Rp1.410.000,00] Rp200.475.380
2024 (02/Deci2024) Pejabat Pembuat Komitmen pada sub kegiatan Pengadaan
Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendsaraan Dinas lahatan
a..John Laurens Barus,SE (BPP/APBDP/2024)
03 Desamnber  {64.02/04.0/000152/L.5/3.27.0.00.0.00.02.CO00/PR/1 2/2024 Perbayaran Belanja Alat/Bahan untuk Xegiatan Kantor Rp11.125.000.00 Rp0,00{ Rp211.600.950
2024 (02/Dec/2024) Perlengkapan Dinas pada Sub Kegiatan Pengendalian Organisme

hltpsy‘!sipd.kemendagri.go.id!penatausahaanlpengeluamlbku/skpd




12/30/24, 11:05 AM

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah - Penatausahaan

Tangysi No. Buki Uratary s Pengel Saido
23 Desember |- Pengembalian UP secara Transfer dari Asminami selaku Rp0,00! Rp123.109.000,00, Rp139.080.015,0
2024 Bendahara Peng an Pembantu ke Bendahara Pengeluaran
23 Desember |64.02/06.0/000001/UP- Setoran Sisa UP TA 2024 Rp0,00 Rp139.080.015.00 Rp0.,0
2024 NIHIL/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024
24 Desember |64 .02/04.0/000272/.S/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |Pembayaran Gaji THL, luran BPJS Jaminan Kesehatan, luran Rp99.682.269,00 Rp0.00| Rp99.682.268,0
2024 (23/Decr2024) BPJS Kecelakaan Kerja dan Jaminan Kematian butan Desember
2024, Sub Keg Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor (BPP -
APBD 2024).
24 Desember |64.02/04.0/000272/L.5/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |Pembayaran Gaji THL, luran BPJS Jaminan Kesehatan, luran Rp0,00 Rp39.682.269,00| Rp0,0
2024 (23/Dec/2024) BPJS Kecelakaan Kerja dan Jaminan K; bulan D« by
2024, Sub Keg Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor (BPP -
APBD 2024).
24 Desember  [64.02/04.0/000273/.8/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |Pi y Tambahan Penghasilan Berdasarkan Beban Kerja Rp507.413.726,00 Rp0,00| Rp507.413.726,0
2024 (23/Dec/2024) PNS dan Berdasarkan Tempat Bertugas PNS untuk Bulan
Desember 2024 pada Dinas F Kab. Kutai Kart
(BP-APBD 2024)
24 Desember {64.02/04.0/000273/L.S/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |Pembay Tambahan Pengh Berdasarkan Beban Kerja Rp0,00 Rp507.413.726,00! Rp0,0
2024 {23/Deci2024) PNS dan Berdasarkan Tempat Bertugas PNS untuk Bulan
Desember 2024 pada Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara.
(BP-APBD 2024)
27 Desember |64.02/04.0/000274/L.5/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |Pembayaran Belanja Pembangunan Jalan Produksi Perkebunan RpB60.246.359,00 Rp0,00| Rp660.246.359,0
2024 (23/Dec/2024) Ki 1 Marangkayu pada Sub Kegiatan Pembang;
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani (BP-APBD 2024)
27 Desember |64.02/04.0/000274/1.5/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |Pembayaran Belanja Pembangunan Jalan Produksi Perkebunan Rp0.00 Rp660.246.359.00 Rp0.0
2024 (23/Dec/2024) Kecamatan Marangkayu pada Sub Kegiatan Pembangunan,
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani (BP-APBD 2024)
27 Desember 164.02/04.0/000275/.5/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |P: Belanjs Pembangunan Jalan Usaha Perkebunan Rp307.160.200,00 Rp0.00] Rp307.160.200,0
2024 {24/Deci2024) Poktan Mugi Jaya Desa Handil Terusan Kec. Anggana pada Sub
Usaha Tani (BP-BANKEU 2024)
27 Desember 164.02/04.0/000275/L.5/3.27.0.00.0.00.02.0000/PR/12/2024 |Pembayaran Belanja Pembangunan Jalan Usaha Perkebunan Rp0.00 Rp307.160.200,00 Rp0,0
2024 (24/Dec/2024) Pokian Mugi Jaya Desa Handil Terusan Kec. Anggana pada Sub
Kegiatan Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan
Usaha Tani (BP-BANKEU 2024)
Tot-llﬂpﬂ.ﬂ‘.ass.utu Rp47.134.859.141,00 Rp0,0(
:aldo Kas di Bendahara Pengel /Bendahara Pengeluaran Pembantu/Bendahara UOBK
p0,00
‘erbilarng. Wol rugrahy
. Saldo TU: * Rp0.0N
. Saldo UP: : Rp0,00, yang terdiri dari
a.Tunat  : Rp0,00
b.Bank  :Rp0,00
https:/isipd.kemendagri.go.id/penatausahaan/pengeluaran/bku/skpd 24/24




L PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

@ DINAS PERKEBUNAN

j 3. Muso Bin Salim No. 12 - 13 Kelurahan Melayu Telepon/Fax. ( 0541 ) 661073 - £61954
Webside - http:// disbun.kukarkab.go.id Email : disbun@mail kukarkab.go.id Kode Pos. 7551¢
==

G R PENUTUPAN KAS SKPD

Tanggal Penutupan Kas : 31 Desember 2024
Nama Penutup Kas . DENY ARYA
Tanggal Penutupan Kas Yang Lalu : 30 Nopember 2024

Jumiah Transaksi s/d Bulan

Jumiah Penerimaan s/d tanggal : 31 Desember 2024 . Rp 43.869.249.128
Jumiah Pengeluaran s/d tanggal . 31 Desember 2024 . Rp 43.869.249.128
Saldo Buku : Rp -
Saldo Kas Tunai : Rp -
Terdiri atas
1. Uang Kertas :
Pecahan Rp 100.000 - 0 Lembar Rp -
Pecahan Rp  50.000 = 0 Lembar Rp -
Pecahan Rp  20.000 = 0 Lembar Rp -
Pecahan Rp 10.000 = 0 Lembar Rp B
Pecahan Rp 5.000 = 0 Lembar Rp -
Pecahan Rp 2.000 = 0 Lembar Rp -
Pecahan Rp 500 = 0  Lembar Rp -
JUMLAH Rp
2. Uana Logam :
Pecahan Rp 1.000 - 0  Keping Rp -
Pecahan Rp 500 = 0 Keping Rp -
Pecahan Rp 200 = 0  Keping Rp -
Pecahan Rp 100 = 0 Keping Rp -
Pecahan Rp 50 = 0  Keping Rp -
Pecahan Rp 25 = 0 Keping Rp -
JUMLAH Rp
3. Kertas berharga dan bagian kas yang diizinkan
ordonasi/SP2D, Wesel, Cek, Saldo Bank, Materai, dan sebagainya Rp
JUMLAH Rp
Perbedaan Positif / Negatif Rp

4. Penjelasan perbedaan baik positif maupun negatif . 0
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DINAS PERKEBUNAN

JI. Muso Bin Salim No. 12 - 13 Kelurahan Melayu Telepon/Fax. ( 0541 ) 661073 - 661954
Webside : http://dishbun kukarkab.go.id Email : dishun@mail kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

BERITA ACARA PEMERIKSAAN KAS SKPD
Pada hari ini Seiasa tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat, saya yang
bertandatangan di bawah ini :
Nama lengkap : Ir. MUHAMAD TAUFIK
Jabatan : Pengguna Anggaran Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Repubiik Indonesia/Berita Daerah Nomor : 37 Tahun 2010, kami
melakukan pemeriksaan setempat pada :

Nama lengkap : DENY ARYA
Jabatan : Bendahara Pengeluaran Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kutai Kartanegara Nomor : 597/SK-BUP/HK/2022 Tanggal 30 Desember
2022 ditugaskan mengurus uang berdasarkan hasil pemeriksaan kas serta bukti-bukti yang berada dalam
pengurusan itu, kami menemukan kenyataan sebagai berikut :

Jumlah uang yang kami hitung dihadapan pejabat tersebut adalah :

a. Uang Kertas = Rp -
b. Uang logam = Rp -
C. SP2D dan alat pembayaran lainnya yang belum dicairkan = Rp -
d. Saldo Bank = Rp -
e. Surat/barang/benda berharga yang diizinkan = Rp -
Jumilah = Rp -
Saldo uang menurut Buku Kas Umum Daeran, = Rp -
Register dan lain sebagainya berjumlah
= Rp -

Perbedaan positifinegatif antara saldo kas dan Saldo Buku

Penjelasan perbedaan positif/negatif /




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DINAS PERKEBUNAN
JI. Muso Bin Salim No. 12 - 13 Kelurahan Melayu Telepon/Fax. ( 0541 ) 661073 - 661954
Webside : http://disbun.kukarkab.go.id Email : disbun(@mail kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

BERITA ACARA REKONSILIASI KAS SKPD

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat, saya yang
bertandatangan di bawah ini :

Nama : DENY ARYA
NIP : 19810111 200801 1 011
Jabatan : Bendahara Pengeluaran Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Berdasarkan ketetapan Bupati Kutai Kartanegara Nomor : 189/SK-BUP/HK/2024 Tanggal 06 Juni 2024 melakukan
Rekonsiliasi Kas dengan rincian sebagai berikut :

1. Penerimaan SP2D

-UP Rp. 217.937.480
-GU Rp. 385.690.636
-TU Rp. -
-LS Rp. 11.449.607.496
Jumiah Rp. 12.053.235.612
2. Realisasi Belanja
-UP Rp. -
-GU Rp. 464.548.101
-TU Rp. -
-LS Rp. 11.448.607.496
Jumiah Rp. 11.914.155.597
Sisa UYHD Rp. 139.080.015
3. Setoran (STS)
-UP Rp. 139.080.015
-GU Rp. -
-TU Rp. -
-LS Rp. -
Jumiah Rp. 139.080.015
SISA KAS Rp. -
4. Penjelasan Kas
- Kas di Bank Rp. -
- Kas di Tangan Rp. -
Jumiah Rp. -

Demikian Berita Acara Rekonsiliasi Kas ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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P PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

L3
' DINAS PERKEBUNAN
‘J«'J' JI. Muso Bin Salim No. 12 - 13 Kelurahan Melayu Telepon/Fax. ( 0541 ) 661073 - 661954
o Webside : http:/ /dishun.kukarkab.go.id Email : disbun(@mail kuwsarkab.go.id Rode Pos. 753512

BERITA ACARA REKONSILIAS! KAS SKPD
01 Januari 2024 s/d 31 Desember 2024

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Puiuh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat, saya yang

bertandatangan di bawah ini :

Rekonsiliasi Kas dengan rincian sebagai berikut :
1. Penerimaan SP2D

Nama : DENY ARYA
NiP 1 18810111 200801 1 011
Jabatan : Bendahara Pengeluaran Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Berdasarkan ketetapan Bupati Kutai Kartanegara Nomor : 188/SK-BUP/HK/2024 Tanggal 06 Juni 2024 meiakukan

-UP Rp. 250.000.000
-GU Rp. 2.268.597.642
-TU Rp. -
-LS Rp. 43.014.000.562
Jumlah Rp. 45,532.588.204
Pajak Penghaslian Rp. -
Pajak Pertambahan Nilai Rp. -
Lain - fain Rp. 0
Jumilah Rp. -
Total Penerimaan Rp. 45.532.598.204
2. Realisasi Belanja
-up Rp. -
-GU Rp. 2.379.517.627
-TU Rp. -
-LS Rp. 43.014.000.562
Jumiah Rp. 45.393.518.189
Pengeluaran :
Pajak Penghaslian Rp. -
Pajak Pertambahan Nilai Rp. -
Lain - lain Rp. 0
Jumiah Rp. -
Total Pengeluaran 45.393.518.189
Sisa UYHD Rp. 139.080.015
3. Setoran (STS)
- uUP Rp. 139.080.015
-GU Rp. -
-Tu Rp. B
-LS Rp. -
Jumlah Rp. 139.080.015
SISA KAS Rp. 0,00
4. Penjelasan Kas
- Kas di Bank Rp. -
- Kas di Tangan Rp. -
Jumiah Rp. 0,00
Demikian Berita Acara Rekonsiliasi Kas ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. //

]
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN

3. Muso Bin Salim No. 12 - 13 Kelurahan Melayu Telepon/Fax. ( 0541 ) 661073 - 661954
Webside : http:/ /disbun.kukarkab.go.id Email : disbun@mail.kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

KONSILIAS!

REKEN

TITIPAN PAJAK SKPD

Pada hari ini Selasa tanggal Tiga Puluh Satu bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat telah dilakukan

rekonsiliasibuku pembantu pajak dan saldo rekening koran titipan pajak bulan Desember tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat

antara bendahara pengeluaran OPD dengan pihak BanKaltimtara sebagaimana rincian sebagai berikut :

No Uraian Jenis Pajak Buku;’aejfav;(bantu Tit?pea‘::’l:jgk Selisih Keterangan
1_|Pajak Penghasilan 21 Rp 4.245500 | Rp 4.245.500 | Rp -
2_|Pajak Penghasilan 22 Rp 374,547 | Rp 374 547 | Rp -
3 [Pajak Penghasilan 23 Rp 970.910 | Rp 970.910 | Rp -
4 [PPn Rp 9.352.679 | Rp 9.352.87% | Rp -
5 |Pasal 4 ayat 2 Rp 1.656.759 | Rp 1.656.759 | Rp -
6 |Pajak Katering / Daerah Rp 2.263.950 | Rp 2.263.950 | Rp -
Jumiah Rp 18.864.345 | Rp 18.864.345 | Rp -

Demikian Berita Acara Rekonsiliasi ini dibuat sebagaimana laporan Bendahara Pengeluaran OPD Tahun Anggaran 2024

Tenggarong, 31 Desember 2024
Pejabat Penatausahaan Keuangan

i
NIP. 19740722 200701 2 016




SURAT TANDA SETORAN Waiib setor/Wajib bayar
PEMERINTAH KABUPATEN (STS) Bendahara sebagai Bukti Setor
KUTAI KARTANEGARA
i. Nomor STS 0004 / STS/DP /2024
2. Bank Penerima . BanKaltim Cabang Tenggarong
3. Nama/Nomor Rekening Bank . Bupati Kukar (Penerima) Nomor: | 0] 0] 4]1]3]0]0]o]1]9]
4. Penyetor . DENY ARYA
5. No.SKPD/KODE SETORAN/TAHUN KODE SKPD  KODE JENIS SETORAN  TAHUN KEGIATAN
[ 20201 | | PUP1 | | 2024 |
6. Harap Menerima Uang Sebesar Rp 139.080.015
(dengan huruf) . /// Seratus Tiga Puluh Sembilan Juta Delapan Puluh Ribu Lima Belas
Rupiah///
7. Kegiatan -
8. Sub.Kegiatan -
9. Keterangan - Pengembalian Sisa Uang Persediaan ( Sisa UP ) , Dinas Perkebunan
Kabupaten Kutai Kartanegara. TA. 2024
10.] NO REKENING URAIAN JUMLAH
L. 0041401685 Sisa UP TA. 2024 Bendahara Pengeluaran Rp 15.971.015
2. 0041415118 Sisa UP TA. 2024 Bendahara Pengeluaran Pembantu Rp 123.109.000
JUMLAH Rp 139.080.015 | 1
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P BURATT ) DA SP FORAN Wil selor/Waiih buyur Bendubira
PthRmTAu KABURATEN . {5T5) atvagal Tinkii Setor
_KVTAI RARTANEGARA .
i, Nomot STS : GOURTSDPIZE
2. Bank Peperima : Dankapltim Cutang Venppueong _
3. Nams/Momor Rekening Bank - Bupati Kukar (Penerima) Nomor: {0} 0 [alil3]olofali]el
4. Pepyetor : Deny Aty

5, NoSKPIVRODE SETORANTAULUN °  ROBLSEFR KGR NS SETORAY  1ALIUN KBEGIATAK
0201 | | BLBI ] [ s02e |

8. Flurap Meneritin Unng Sslsar . #p A _:_.fiﬁil
{elengan hurf) « /4 FTiga Juta Dua Retus Tujuh Puluh Dua Ribu Empat Ratus Ruplah///
7. Kypiatan . Administrasi Keuangan Pemx?gkat Dagrah
8. Sub. Kegiaian : Pegnyediann Gaji dan Tunjangan ASN
- Pengembalian Gaji bersil Pegawal Napen Sipil (FNS) untuk bulan Iuh

2024 an. Budi Santoso, Pengatur Tingkat 1 / 117, NIR.

9. Ruwrangan
197504042008011018, { 3K Pindah & SKPP Terlampir ) pads Binas

{
H Perkebunan Kab.Kural Kartanegara TA. 2024,
10 0| KODE REKENING T URAIAN BELANJA [ _JumiLAH
L %,1.01.01.01.0001 Giuii dan 'l‘umangan ASH bulan Juli 2024 Rp 237,400

. SR ’ - T LI
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.- | SURAT TANDA SETORAN | oo o boyr Bondataza
PEMERTNTAI KABUPATEN . (8T8} - © sebagai Bukfi Setor '
KITTAI KARTANEGARA | . |

I
* . '

Ly
u

7.

la

9.

10.1 NE

- Nomor 515 - ~ O03/ATSIDE202%

Bank Penerima : - BaiK altim Cabang Tenggarong .
Natna/Nomar Rekening Bank - Dupati Kular (Pererie) Nomor : lﬂ! ols]1]3} GlG lof1]9}
Penyetor ¢ Deny Arya
Ho SKPIVILUDE SETORAN/TAHUN

HULIE JENIS .

| Cmer] ]

Harsp Menerima Usng Sebesar @ Rp 3.890.300

telengan fury) © #fTiga juts Delapan ietus Sembiian Puluh Ribu Tiga Ratus.Rupiah //
Kepiatan : Adminisirasi Kevangan Perangkat Dacrab,

Sub. Kegiagtan 1 Penycdiaon (3ol dan Tumjaigan ASN

Kétm:angan : Pengemballan Gaji Pegawal Meger Sipil {PNS) untuk bulan Desamber

2024 pada Dinas Perkebunan Kab Xutsi Kartanegars TA. 2024, an. -
Surya Atmala / MIP, 197004242000121004. '

5K, Pemberlention Atas Permintaan Seﬂdlri dengan Pembarian Pensiun. No,
00008/ 26403/AR/12/24 tgl 15 Nanemberzazd Tedampir.

NG| RODERERERWNG | URAANBELANGA |  JUMLAH

1. 5,1.01.01.01.0001 Gajl ﬂan Tunjangan PNS butan pasember Rp 3,800,300 |
2024
JUMLAH " |Rp- ssensme| £

e

. Tenpgarong,
43 _ TR Angear Bendnbars Pen
! . :wwx’i"g‘g},,ﬂ R '
A% hal : '~ o e; 4
NIP. 198
| A
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; ) | SURAT TANDA SETORAN Wajib setor/Wajib bryar
;émaémm-m (8T8) ' Pendabinrs sshagi Rulad Setor

'KUTAIKARTAMEGARA _ A
NemorSTS . gD0a/STS/DP /T4

st : BanKasltim Cabang Tenggarong . '
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yubKegiatan D - ] . ]
2. meiegn . Pengembatian Sisa Umng Persediaan ( Sisa UP j, Dinas Perkcbunan
o Kabupaten Kutai Kanianegara. TA. 2024 ‘
10.[56 TEEENING | TTURAGN —JuMLAH

3 i oosdoies |siea UP TA. 2024 Bondahara Peigeluaan Rp 15.971.013
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JOMLAH I Rp_ 138.080015 | b

o ¥

¥
x
;
{
;
] s
|
i 2ns defl2t TR VT LUARE = A% g
. -,QQJ .'L'L’f(d“s!c"ki{m :’52&"31"":“—: ‘i‘if.i;*a’f-ii-
SRTHESAYTY T2 aany A sy By
ERTLRGONIY TZT DBLED MOMMDNIY e
TEE RO . Ao TIATnae Loay
| 3 -»?L HNEL, Lt T SRR e,
: STy WRING Usunr ST S
i WA AYESYE BOVRINENTS R3S aTaRACTH
H ' v
;
¥ 3
i %




SURAT TANDA SETORAN | (o0 ey Sendaturs |

PEMERINTAH KABUPATEN . (8BTS} sebngai Bukti Setor
KUTAI KARTANEGARA ‘
1. Momor 8T8 | . 0OS/STS/DP/2024
2. Ruuk Penerima _ : DanKaltim Cobong Tengparong
3. Hamgimamm*ﬂekenimﬂmk ' Ropan Knhrﬁ’mnimgmamur li}! ﬂl 4‘ l l lﬂlﬂi ‘ I
4. Penystor . » Muohammad Miml, SP.MP
¢ . , KON JENIS CHATAN
5. NoSKPDKODGSTTORANTARUN @ "o o 0~  SETORAN h——
| [ aoeon || Bims | | 2084 |
6. Hﬁmp Menerimn Uang Sebesar © Ep 4.4673.500
{dengon huruf) : ##/Pmpat Juta Enam Ratus Tojut Puluh Tiga Ribu Lima Rstus
Ruplah//
7. Kegi;xmn : Pembangunsn Prasstang Pertanian
§. Sub. Kegiaian ' Pembangunan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaian Usaba Tani. PPTK.
Whthammad Faizal [5P,MP { BANKEU } TA.2024
9. Keterangan , Pembayaran Denda an. CV, ZIRANO JAYA, pada paket pengerjaan
« Permsbangunan jalan usaha perkemman Pokian Mugi laya Desa Handil
’ Terusan Kec.Angeans (BANKEU] No. SPK : B-5566/DISBUN/PR-
1/060,3.3/12 /2024 tanggal 11 Oktober 2024, keterlambatan di dalam
pengerjaan dikarenalan adanya penutupan akses jalan utama oleh
Dinas Pekerjsan thmum (P} Kah.Kotai Kartanegara sehingga pibak
i . Peryedia meminta tambahan wakiu pelaksanan pekerjaan, Addendum
" NoSPK:B-6822/DISBUN/PRIF000.3.3/12/2024 tanggal 10
Desember 2024.
Rincian terlampir
10.[NO| KODE REKENING |  URAIANBELANIA _  JUMLAH
1| 510200101003  |Belanja Barang untuk Dijual/Diserablan | gy 4.673.500 |
. kepada Masyarakat
amAH | IR 4erasm|

Tengarony, 20,085, 8004

Yang menctima
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DINAS PERKEBUNAN

1. Muso Bin Salim No. 12 - 13 #elurahan Melayu Telepon/Fax. { G541 Y 661073 - 6510954
Websmide : hup-.//dxsbun.kulwknb.gn.xd Froail : disbun{aimail. iubmrhab.go.id Hode Rup, Toh18

RINCIAN PERHITUNGARN DENDA

Hama Penyedia : O, FIRAND JAYA
Mlial Rontrak #?-gﬁi . Rp 333%.810.450
Alamat Penyedis - J1, 5algk Gunung NoR1.OB Alr Hitam Samarinda
Biama Paket Pengadaan 1 pembangunuh jalan usaha perkebunan Paktan Mugi Jaya Dess Handil
Yerusan Kee.Anggana (BANKEU)
Lokasi ., 1 Kec. Anggana
¥ptarangan ; Pembayaran Denda an.CV. ZIRAND JAYA, pada paket pengerjaan Pembangunan jalan usaha

perkeburan Pokian Mugl laya Desa Hangil Tefusan Ket. Anggana {BARKEY) Ho, SPK: &

556G/DISBUN/PR-I/D00.8.3/12/2024 tangal 11 Dutober 1024, kerarlambatai di dalam pengarjasn

3 dikaranakan adanyn penuiupan akses jslan utama olih Dinas Pekerjazn Urnurm {PL) Zah.Kumal

: Kartanegara sehinged pihak Panyedia meminta tambahan wikry pelsksanan pekerjasn, Addendum
No.5PK: B-EﬁEZIDlSBHN/PR»I!GDB-331 12/2024 tanggal 10 Desember 2024

winclan Perhifungan . 333.81045008 x 1 ¢ 1.000 33381045

. 333.810,8% % 14 hari 4.673.346,30
Juilah Derida = 8,673.500,00

[}

pejabsy PRmbust Komitmen Pajabat Pa%aksana Tehnis Keglatan
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ag#Elvigh, 58,08 puharyinad Eaisal, SP.ME
NIP. 1972051]2000122003 NIP. 197902072009011004
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KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DINAS PERKEBUNAN

REGISTER SURAT TANDA SETORAN { STS } KE KAS DAERAH TA. 2024

No.| TamggaiSTS NomorSTS | UnitSKPD ftama Penyetor Keterangan J:;\f Hitai (Rp}
] BENDAHARA .n .
1 |09 Juli 2024 0001/STS/DPI2024 | , P2 | PENGELUARAN DINAS Fengembalian Gajl PNS bulan Jui2024an. | s | a272.400
4 PERKEBUNAN
Dinas BENDAHARA Pengembalian kelebihan pembayaran TPP
2 {26 Agustus2024 | 0002STS/DPI2024 | [ W¥® | PENGELUARAN DINAS  |PNS untuk bulan Mei 2024 an. Indah LS 1954736
PERKEBUNAN Kesuma Dewi dan Riduan
. BENDAHARA o
3 |05 Dessmber 2024 | G00STS/DP/2024 | o D128 | PENGELUARAN DINAS g‘;’;gfn’g:fg%‘;f:ﬁ Ps"is untak buian ts | 3830300
PERKEBUNAN - Surya Amazg
Dinas BENDAHARA Pengembalian Sisa Uang Persedian ( sisa
4 |23 Desember 2024 | 00D4/STS/DP/2024 | , - ##% | PENGELUARAN DINAS [UP ) Dinas Perkebunan UP | 138.080.015
PERKEBUNAN Kab.Kutai Kartanegara TA. 2024
5 |24 Desember 2024 | aoos/STSIDRI2024 Dinas Pejabat Pelal_(&na Tekhnis [Pembayaran Denda an. CV. Zirano Jaya { LS 4.673.500
Perkebunan Kegiatan addendum )
JUMLAH 152.870.951
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KERTAS KERJA BEBAN BARANG AKHIR TAHUN 2024

DINAS PERKEBUNAN

Kode Rekening Uraian Rekening Nilai

Saldo Awal Neraca Keuangan TA 2024 23.808.000,00
5.1.02.01.01.0001 |Belanja Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 3.030.000,00
5.1.02.01.01.0002 |Belanja Bahan-Bahan Kimia 49.538.000,00
5.1.02.01.01.0008 |Belanja Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 281.497.500,00
5.1.02.01.01.0023 |Belanja Suku Cadang-Suku Cadang Lainnya 23.950.000,00
5.1.02.01.01.0024 [Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor 66.031.900,00
5.1.02.01.01.0025 |[Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover 117.423.900,00
5.1.02.01.01.0026 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 164.785.325,00
5.1.02.01.01.0027 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 37.442.000,00
5.1.02.01.01.0029 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Komputer 6.306.500,00
5.1.02.01.01.0030 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot Kantor 1.669.200,00
5.1.02.01.01.0031 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 8.562.900,00
5.1.02.01.01.0032 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas 28.685.000,00
5.1.02.01.01.0036 |Belanja Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainn 75.284.500,00
5.1.02.01.01.0039 |Belanja Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat 20.666.021.050,00
5.1.02.01.01.0043 |Belanja Natura dan Pakan-Natura 6.079.500,00

5.1.02.01.01.0052

Belanja Makanan dan Minuman Rapat

146.364.250,00

[=l[=l{=][=]

Jumiah Belanja Barang 21.682.671.525,00
8.1.02.01.01.0001 |Beban Bahan-Bahan Bangunan dan Konstruksi 3.030.000,00
8.1.02.01.01.0002 |Beban Bahan-Bahan Kimia 49.538.000,00
8.1.02.01.01.0008 |Beban Bahan-Bahan/Bibit Tanaman 281.497.500,00
8.1.02.01.01.0012 |Beban Bahan-Bahan Lainnya 975.000,00

8.1.02.01.01.0023

Beban Suku Cadang-Suku Cadang Lainnya

8.1.02.01.01.0024

Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Tulis Kantor

50.211.500,00

8.1.02.01.01.0025 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Kertas dan Cover 117.423.900,00
8.1.02.01.01.0026 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor- Bahan Cetak 164.785.325,00
8.1.02.01.01.0027 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Benda Pos 37.442.000,00
8.1.02.01.01.0029 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Bahan Komputer 6.306.500,00
8.1.02.01.01.0030 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perabot Kantor 1.669.200,00
8.1.02.01.01.0031 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat Listrik 8.562.900,00
8.1.02.01.01.0032 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Perlengkapan Dinas 28.685.000,00
8.1.02.01.01.0036 |Beban Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor-Alat/Bahan untuk Kegiatan Kantor Lainny 75.284.500,00
8.1.02.01.01.0039 [Beban Barang untuk Dijual/Diserahkan kepada Masyarakat 20.666.021.050,00
8.1.02.01.01.0043 |Beban Natura dan Pakan-Natura 6.079.500,00
8.1.02.01.01.0052 |Beban Makanan dan Minuman Rapat 146.364.250,00

[=]{=]{=]

Jumiah Beban Barang

21.643.876.125,00 |

Persediaan Akhir Neraca Tahun 2024 39.628.400,00
Jumlah Beban Barang 21.666.851.125,00 |
Selisih Perhitungan Beban Barang 22.975.000,00
Jurnal Pembayaran Utang Barang TA 2023
Jurnal Pengakuan Utang Barang TA 2024
Koreksi Persediaan Tambah/(Kurang) TA 2024

Mutasi Tambah TA 2024

Mutasi Kurang TA 2024
Koreksi Beban Barang Tambah/(Kurang) TA 2024

Mutasi Tambah TA 2024 975.000,00

Mutasi Kurang TA 2024 23.950.000,00
Jumlah Selisih 22.975.000,00
Selisih Perhitungan 2

Tenggarong, 8 Januari 2025

Pejabat Penatausahaan Keuangan

_( .

Dy. Eva Srie Dharmawati, S.Hut
NIP. 19740722 200701 2 016




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

KERTAS KERJA BEBAN JASA AKHIR TAHUN 2024
DINAS PERKEBUNAN

Kode Rekening Uraian Rekening Nilai
5.1.02.02.01.0003 | Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia 97.650.000,00
5.1.02.02.01.0004 | Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan 46.200.000,00
5.1.02.02.01.0008 | Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah, Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola Website 2.000.000,00
5.1.02.02.01.0016 | Belanja Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 24.007.500,00
5.1.02.02.01.0026 | Belanja Jasa Tenaga Administrasi 1.178.600.668,00
5.1.02.02.01.0045 | Belanja Jasa Pelayanan Kearsipan 79.182.500,00
5.1.02.02.01.0051 | Belanja Jasa Pengolahan Sampah 1.200.000,00
5.1.02.02.01.0060 {Belanja Tagihan Air 19.149.900,00
5.1.02.02.01.0061 | Belanja Tagihan Listrik 189.250.627,00
5.1.02.02.01.0063 | Belanja Kawat/Faksimili/Internet/TV Berlangganan 99.380.233,00
5.1.02.02.01.0067 | Belanja Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 19.051.960,00
5.1.02.02.02.0005 | Belanja luran Jaminan Kesehatan bagi Non ASN 109.362.005,00
5.1.02.02.02.0006 | Belanja luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 3.883.200,00
5.1.02.02.02.0007 | Belanja luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 4.854.000,00
5.1.02.02.04.0035 | Belanja Sewa Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 166.500.000,00
5.1.02.02.04.0117 | Belanja Sewa Alat Kantor Lainnya 171.583.291,00
5.1.02.02.09.0011 | Belanja Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Survei 2.420.000,00
5.1.02.02.12.0003 | Belanja Bimbingan Teknis 102.000.000,00

Jumlah Belanja Barang 2.316.275.884,00
8.1.02.02.01.0003 | Beban Honorarium Narasumber atau Pembahas, Moderator, Pembawa Acara, dan Panitia 97.650.000,00
8.1.02.02.01.0004 | Beban Honorarium Tim Pelaksana Kegiatan dan Sekretariat Tim Pelaksana Kegiatan 46.200.000,00
8.1.02.02.01.0008 | Beban Honorarium Tim Penyusunan Jurnal, Buletin, Majalah, Pengelola Teknologi Informasi dan Pengelola

Website 2.000.000,00
8.1.02.02.01.0016 | Beban Jasa Tenaga Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 24.007.500,00
8.1.02.02.01.0026 |Beban Jasa Tenaga Administrasi 1.178.600.668,00
8.1.02.02.01.0045 |Beban Jasa Pelayanan Kearsipan 79.182.500,00
8.1.02.02.01.0051 | Beban Jasa Pengolahan Sampah 1.200.000,00
8.1.02.02.01.0060 | Beban Tagihan Air 19.271.650,00
8.1.02.02.01.0061 |Beban Tagihan Listrik 189.250.627,00
8.1.02.02.01.0063 | Beban Kawat/Faksimili/internet/TV Berlangganan 99.380.233,00
8.1.02.02.01.0067 | Beban Pembayaran Pajak, Bea, dan Perizinan 19.051.960,00
8.1.02.02.02.0005 |Beban luran Jaminan Kesehatan bagi Non ASN 109.362.005,00
8.1.02.02.02.0006 | Beban luran Jaminan Kecelakaan Kerja bagi Non ASN 3.883.200,00
8.1.02.02.02.0007 | Beban luran Jaminan Kematian bagi Non ASN 4.854.000,00
8.1.02.02.04.0035 | Beban Sewa Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 174.780.000,00
8.1.02.02.04.0117 |Beban Sewa Alat Kantor Lainnya 171.583.291,00
8.1.02.02.05.0001 |Beban Sewa Bangunan Gedung Kantor 3.278.688,52
8.1.02.02.10.0011 | Beban Jasa Konsultansi Berorientasi Layanan-Jasa Survei 2.420.000,00
8.1.02.02.13.0003 | Beban Bimbingan Teknis 102.000.000,00

Jumiah Beban Barang 2.327.956.322,52

Selisih Perhitungan Beban Jasa 11.680.438,52

Jurnal Pembayaran Utang Jasa TA 2023 295.150,00

Jurnal Pengakuan Utang Jasa TA 2024 416.900,00

Koreksi Persediaan Tambah/(Kurang) TA 2024

Mutasi Tambah TA 2024

Mutasi Kurang TA 2024
Koreksi Beban Jasa Tambah/(Kurang) TA 2024

Mutasi Tambah TA 2024 11.558.688,52

Mutasi Kurang TA 2024 -
Jumlah Selisih 11.680.438,52
Selisih Perhitungan 0,00

Tenggarong, 8 Januari 2025

Pejabat Penatausahaan Keuangan

q -

Dy. Eva Srie Dharmawati, S.Hut
NIP. 19740722 200701 2 016




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
KERTAS KERJA BEBAN PEMELIHARAAN AKHIR TAHUN 2024

DINAS PERKEBUNAN
Kode Rekening Uraian Rekening Nilai
5.1.02.03.02.0035| Belanja Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 266.342.500,00
5.1.02.03.02.0121| Belanja Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Rumah Tangga-Alat Pendingin 21.544.000,00
5.1.02.03.02.0405) Belanja Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Personal Computer 25.483.000,00
5.1.02.03.02.0409| Belanja Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan Personal Computer 22.093.200,00
0 -
0 =
Jumiah Belanja Pemeliharaan 335.462.700,00
8.1.02.03.02.0035| Beban Pemeliharaan Alat Angkutan-Alat Angkutan Darat Bermotor-Kendaraan Dinas Bermotor Perorangan 266.342.500,00
8.1.02.03.02.0121| Beban Pemeliharaan Alat Kantor dan Rumah Tangga-Alat Rumah Tangga-Alat Pendingin 21.544.000,00
8.1.02.03.02.0405{ Beban Pemeliharaan Komputer-Komputer Unit-Personal Computer 25.483.000,00
8.1.02.03.02.0409) Beban Pemeliharaan Komputer-Peralatan Komputer-Peralatan Personal Computer 22.093.200,00
0 s
0 R
Jumiah Beban Pemeliharaan 335.462.700,00
Selisih Perhitungan Beban Pemeliharaan -
Jurnal Pembayaran Utang Pemeliharaan TA 2023 -
Jurnal Pengakuan Utang Pemeliharaan TA 2024 -
Koreksi Persediaan Tambah/(Kurang) TA 2024
Mutasi Tambah TA 2024
Mutasi Kurang TA 2024
Koreksi Beban Pemeliharaan Tambah/(Kurang) TA 2024
Mutasi Tambah TA 2024 -
Mutasi Kurang TA 2024 -
Jumlah Selisih =
Selisih Perhitungan 2

Dy. Eva Srie Dharmawati, S.Hut
NIP. 19740722 200701 2 016



PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

KERTAS KERJA BEBAN PERJALANAN DINAS AKHIR TAHUN 2024

DINAS PERKEBUNAN
Kode Rekening Uraian Rekening Nilai

5.1.02.04.01.0001 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 991.044.620,00
5.1.02.04.01.0003 Belanja Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.770.662.930,00
5.1.02.04.01.0004 Belanja Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota -

Jumiah Belanja Perjadin 2.761.707.550,00
8.1.02.04.01.0001 Beban Perjalanan Dinas Biasa 991.044.620,00
8.1.02.04.01.0003 Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 1.770.662.930,00
8.1.02.04.01.0004 |Beban Perjalanan Dinas Paket Meeting Dalam Kota -

Jumiah Beban Perjadin 2.761.707.550,00

Selisih Perhitungan Beban Perjadin

Jurnal Pembayaran Utang Perjadin TA 2023

Jurnal Pengakuan Utang Perjadin TA 2024

Koreksi Persediaan Tambah/(Kurang) TA 2024

Mutasi Tambah TA 2024

Mutasi Kurang TA 2024

Koreksi Beban Perjadin Tambah/(Kurang) TA 2024

Mutasi Tambah TA 2024

Mutasi Kurang TA 2024

Jumlah Selisih

Selisih Perhitungan

Tenggarong, 8 Januari 2025

Pejabat Penatausahaan Keuangan

Dy. Eva Srie Dharmawati, S.Hut
NIP. 19740722 200701 2 016
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN

JL. Muso Bin Salim No. 12-13 Kelurahan Melayu Telpon/Fax. ( 0541 ) 661073 — 661954
Website : http://disbun.kukarkab.go.id E-mail : disbun@kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

BERITA ACARA INVENTARISASI PERSEDIAAN
NOMOR : B.7172 /DISBUN/SET-1/000.2.3.1/X11/2024

Pada hart im Selasa tanggal 7Tiga Puluh Satu Bulan Desember Tahun Dua Ribu Dua Puluh Empat,

yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama J Ir. Muhamad Taufik
NIP : 19670625 199203 1 007
Jabatan : Plt. Kepala Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Telah melakukan inventarisast atas persediaan barang yang telah dikelola oleh :

Nama : Yuli Darmayani,SE
NIP - 19780712 199803 2 003
Jabatan : Pejabat Penatausahaan Barang

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kutai Kartanegara Nomor : 7/SK-BUP/HK/2024 Tanggal 8 Januari
2024 ditugaskan mengurus barang milik daerah pada SKPD Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai
Kartanegara.

Berdasarkan pemeriksaan barang persediaan serta bukti - bukti yang berada dalam pengurusan itu, maka

saya telah melakukan pemeriksaan / pencatatan barang habis pakai tersebut berupa :
- Alat Tulis Kantor Rp. 39.628.400,- (Rincian Terlampir)
Demikian Berita Acara imi dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana peruntukannya.

Mengetahui, Pejabat Penatausahaan Barang
< ,Plt. Kepgla Dinas

NIP. 19780712 199803 2 003

NIP. 19670625 19203 1 007




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

DINAS PERKEBUNAN

J1. Muso Bin Salim No. 12-13 Telpon (0541) 661073 - 661954
Website: http://disbun.kukarkab..go.id email : disbun@kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

LAMPIRAN BERITA ACARA PEMERIKSAAN/PERHITUNGAN BARANG (STOCK OPNAME)
PERSEDIAAN PADA GUDANG DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
PENGADAAN TAHUN ANGGARAN 2024
PERIODE JULI S/D DESEMBER 2024

A

NO NAMA BARANG JUMLAH BARANG HARG( RiA)T UAN JL(J':";A)H KET
1 | BALLPOINT BALLINER ,8| Buah 29.900 837.200
2 | BALLPOINT BALLPOINT (G2) 6| Buan 19.900 119.400
3 | ISISTAPLER NO. 10 13| Kotak 4.900 63.700
4 | LAKBAN COKLAT 48 MM 3| Buan 17.900 53.700
5 | LEM KERTAS GLUE STICK 8 GR 13| Buah 11.000 143.000
6 | MAP KERTAS 1| Buah 5 900 321.900
7 | MAP PLASTIK ZIPPER BAG 6| Rm 24.000 144.000
8 | PAPER CLIP gg| Rim 4.900 431.200
9 | POSTIT 654 49 Rim 17.500 857.500
10 | PULPEN TINTA GEL 29| Botol 3.400 98.600
" flgx%ER/HECTER (HECHMACHINE) .| e o AT
12 | KERTAS HVS A4 70 GR 61| Botol 97.800 5.965.800
13 | KERTAS HVS F4 80 GR 97| Kotak 125 800 12.202.600
i :I(\!/E/FRTI\?A? NCR FOLIO 5 RANGKAP o 00300 8,036,700
15 | TINTA IS| ULANG HITAM ORIGINAL 40| Buah 122 800 4.912.000
16 | AMPLOP PUTIH/POLOS 17| Buan 48 500 824.500
17 | MATERAI 200| Buah 12,500 2.500.000
18 | FLASDISK 64 GB 7 Buah 242 000 1.694.000
19 | MOUSE WIRELLESS 5| Buah 137.500 275.000
JUMLAH 39.628.400

Tenggarong, 31 Desember 2024

Pejabat Penatausahaan Barang

§9203 1 007 NIP. 19780712 199803 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN

JI.Muso Bin Salim No.12-13 Kel.Melayu Kec.Tenggarong Telpon/Fax.(0541) 661073 — 661954
Website :https://disbun.kukarkab.go.id /IZmail : disbun@kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Ir. H. Muhammad Taufik

NIP : 19670625 199203 1 007

Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda/lV/c

Jabatan . Plt. Kepala Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Dengan ini menerangkan bahwa Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara tidak pernah
menerima dropping barang kategori aset tetap dari Pemerintah Pusat atau Provinsi selama Tahun
2024.

Demikian Surat pernyataan ini di buat untuk kelengkapan dokumen Laporan Keuangan Tahun 2024,
atas berkenannya di ucapkan terima kasih.

Tenggarong, 31 Desember 2024

Plt. Kepala Dinas, Perkebunan
. Kabupaten Kutal Kartanegar:

. H. Muha aufik
Pembina Utama Muda/IV/c
NIP. 19670625 199203 1 007




PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN

a2 Muso Bin Salim No.12-13 Kel.Melayu Kec.Tenggarong Telpon/Fax.(0541) 661073 — 661954
Website :https://disbun.kukarkab.go.id /Email : disbun@kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama . Ir. H. Muhammad Taufik
NIP : 19670625 199203 1 007

Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda/IV/c
Jabatan . PIt. Kepala Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Dengan ini menerangkan bahwa :
1. Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara tidak pernah menerima dropping barang
kategori Persediaan dari Pemerintah Pusat atau Provinsi selama Tahun 2024.
2. Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara tidak terdapat barang persediaan yang
kadaluarsa selama tahun 2024.

Demikian Surat pernyataan ini di buat untuk kelengkapan dokumen Laporan Keuangan Tahun 2024,
atas berkenannya di ucapkan terima kasih.

Tenggarong, 31 Desember 2024

Plt. Kepala DinasyPerkebunan
Kabupaten Kut#l Kartaneggpe

. H. ; k
Pembina Utama Muda/lV/c
NIP. 19670625 199203 1 007
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
DINAS PERKEBUNAN

JI.Muso Bin Salim No.12-13 Kel.Melayu Kec.Tenggarong Telpon/Fax.(0541) 661073 — 661954
Website :https://disbun.kukarkab.go.id /Email : disbun@kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

BERITA ACARA REKONSILIASI

Nomor : B-101/DISBUN/SET .1/000.2.2.2/01/2025

Pada hari ini Rabu tanggal Delapan bulan Januari tahun Dua Ribu Dua Puluh Lima
bertempat di Dinas Perkebunan, yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Doni Harto
NIP : 19780626 201001 1 010
Pangkat/Gol : Pengatur Tingkat | / Ii/d
Jabatan . Pengurus Barang Pengguna

Dalam hal ini bertindak sebagai Pengurus Barang Pengguna, selanjutnya
sebagai PIHAK PERTAMA.

2. Nama . Dy.Eva Srie Dharmawati,S.Hut
NIP : 19740722 200701 2 016
Pangkat/Gol : Penata Tingkat | / Ili/d
Jabatan . Pejabat Penatausahaan Keuangan

Dalam hal ini bertindak sebagai Pelaksana Akuntansi pada SKPD Dinas
Perkebunan, selanjutnya sebagai PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA telah melaksanakan rekonsiliasi data BMD
Semester Il dengan membandingkan data Laporan BMD dengan Laporan Neraca per
31 Desember 2024. Dengan hasil sebagaimana dalam Lampiran.

Demikian Berita Acara Rekonsiliasi dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat
dipergunakan dalam rangka mendukung Laporan BMD dan Laporan Neraca.

PIHAK KEDUA PIHAK-RERTAMA
Y oad
Dy.Eva Srie Dharmawati, S.Hut Doni Harto
NIP. 19740722 200701 2 016 NIP. 19780626 201001 1 010
Mengetahui,
~ Pengguna




Lampiran
Nomor

Tanggal : 08 Januari 2025

: B-101/DISBUN/SET .1/000.2.2.2/01/2025

BERITA ACARA REKONSILIASI
1. Saldo Awal
Saldo Awal per ......ccocevcirean, {11)
r e Pel;\ag,;xr:: gah:?ng Neraca SKPD (Rp) i
(Rp)
(12) (13) (14) (15) (16) = (14)-(15)
A. | ASET LANCAR
Persediaan 61.688.400,- 61.688.400,-
B. | ASET TETAP
1. Tanah 4.046.210.962,00 | 4.046.210.962,00
2. Peralatan dan Mesin 7.726.132.656,00 | 7.726.132.656,00
3. Gedungdan Bangunan 17.571.659.853,49 | 17.571.659.853,49
4. Jalan, Jaringan, dan Irigasi 1.255.283.975,20 | 1.255.283.975,20
5. Aset Tetap Lainnya
6. Konstruksi Dalam Pengerjaan
7. Akumulasi Penyusutan
C. | ASET LAINNYA
1. Kemitraan dengan Pihak Ketiga
2. Aset Tidak Berwujud
3. Aset Lain-lain
4. Akumulasi Amortisasi Aset
Tidak Berwujud
5. Akumulasi Penyusutan Aset
Lainnya

Catatan Hasil Rekonsiliasi (17):

i

2.




2. Saldo Akhir

ke

Dv.Eva Stie Di i.S.H
NIP. 19740722 200701 2 016

Saldo Awal per ....ccceviivinnnn (18)
No Uraian Perbedaan
. g“g‘;":“:";‘;g“::mp) Neraca SKPD (Rp)
(19) (20) (21) (22) (23) = (21)-(22)
A. | ASET LANCAR
Persediaan 39.628.400,00 39.628.400,00
B. | ASET TETAP
1. Tanah 4.046.210.962,00 4.046.210.962,00
2. Peralatan dan Mesin 8.401.123.656 8.401.123.656
3. Gedungdan Bangunan 17.676936.11949 | 17.676.936.119,49
4. Jalan, Jaringan, dan Irigasi 1.255.283.975,2 1.255.283.975,2
5. Aset Tetap Lainnya
6. Konstruksi Dalam Pengerjaan
7. Akumulasi Penyusutan
C. | ASET LAINNYA
1. Kemitraan dengan Pihak Ketiga
2. Aset Tidak Berwujud
3. Aset Lain-lain
4. Akumulasi Amortisasi Aset Tidak
Berwujud
5. Akumulasi Penyusutan Aset
Lainnya
Catatan Hasil Rekonsiliasi :
T e R L L e
AR e R R e R e e s e
LRl e LB s R e L e L
PIHAK KEDUA PIHAK/PER

NIP. 19780626 201001 1 010




DAFTRA BARANG MILIK DAERAH DINAS PERKEBUNAN HASIL PENGADAAN TAHUN 2024

KiBB
JUMLAH HARGA
NO NAMA BARANG MERK TYPE BARANG SATUAN TOTAL PENGGUNA
1 fi:‘:'da mBLF 1O VIAR Roda tiga 1 50.700.000|  50.700.000 UPT Kec. Kembang Janggut
2 |Mesin Rumput STIHL FR 3001 4 4.550.000 18.200.000 UPT Kec. Kembang Janggut
3 |Handsprayer Hot Win 16 Liter 5 1.100.000 5.500.000 UPT Kec. Kembang Janggut
Subbag. Umum dan Ketatalaksanaan,
4 |Filling Cabinet Brother B 104 5 5.250.000|  26.250.000 | Bid- Produksi, Bid. Perlindungan, Bid
Pengembangan dan perbenihan, Bid.
Usaha dan Penyuluhan
Subbag. Umum dan Ketatalaksanaan
(3), Subbag Penyusunan Program dan
) Keuangan (2), Subbag Kepegawaian
5 |Rak Besi Brother b 901 10 1.500.000 15.000.000 (1), Bid. Produksi (1), Bid.
Perlindungan (1), Bid. Pengembangan
(1), Bid. Usaha dan Penyuluhan (1)
RUSH 1.5S A/T| .
6 |Kendaraanroda 4 Toyota GR SPORT 1 291.710.000 291.710.000 Sekretaris
7 |Rak Besi Brother b 901 9 1.513.000,00 13.617.000 | Subbag Umum dan Ketatalaksanaan
8 |Projector Epson EB-X500 1 13.170.000 13.170.000 Bidang Usaha dan Penyuluhan
Travelmate
9 |lLaptop Acer P214 core iS5 1 17.720.000 17.720.000 Alamsyah, S.Sos
Travelmate .
10 |Laptop Acer P214 core i5 1 17.720.000 17.720.000 Rusyani, SE
Travelmate
11 |Laptop Acer P214 core i5 1 17.720.000 17.720.000 Deny Arya, S.IP
Subbag Kepegawaian (2), Bid. Produks
) (1), Bid. Perlindungan (1), Bid.
0 4.216. .296.
12 |Printer Epson L32i 6 216.000 25.296.000 Pangéribangan (1), Bid. Usaha dan
Penyuluhan (1)
Veriton 4 AIO Bid. Pr9duksn (1), Bid. Perlmdun'gan
CORE i5-12400 (1), Bid. Pengembangan (1), Bid.
13 |PC Unit Acer 3GB DDRA 6 18.610.000 111.660.000 | Usaha dan Penyuluhan (1), UPT Kec.
512GB Loa Janan (1), UPT Kec. Sangasanga
(1), UPT Kec. Sebulu (1)
§ ¥
14 |Scanner Epson W°':18rzi B 6.048.000 6.048.000 Bid. Usaha dan Penyuluhan
15 |Mesin Ketik Manual Olimpia 13 inci 2 3.850.000 7.700.000 | Bid- Produksi (1), (l:')d' Pengemangan
16 [Air Conditioning Panasonik 1,5PK 1 9.600.000 9.600.000 | Subbag Umum dan Ketatalaksanaan
17 |Tabung APAR 12 kg 4 2.280.000 9.120.000 | Subbag Umum dan Ketatalaksanaan
Intel Ultra 5-
18 |Laptop Acer 125H 512GB 1 19.675.000 19.675.000 Adi Sofyan, SP., M.Si
SSD 32GB
Intel Ultra 5-
19 |[Laptop Acer 125H 512GB 1 17.785.000 17.785.000 Samsiar, S.Hut.,M.Si
SSD 32GB
Intel Ultra 5-
20 |(Laptop Acer 125H 512GB 1 17.785.000 17.785.000 Rusmansyah Putra
SSD 32GB
21 [P.Cunit Acer  |AlMnOneC2d 18.660.000 |  18.660.000 Bendahara
1700 i5
S| -f i id.
22 |scanner Epson heet - fed DS 2 6.110.000 12.220.000 Subbag Kepegawaian, Bid. Usaha dan
410 Penyuluhan
3KVA 2700 Subbag Umum dan Ketatalaksanaan
23 |UPS Inf 2 8.300.000 16.600. !
niorce watt 3000VA 2 000 Subbag Keuangan
Sekretaris, Subbag Umum, Bid.
24 |Printer Epson 13250 4 4.250.000 17.000.000 Pengembangan, Bid. Usaha dan
Penyuluhan
L6290 All In
25 |Printer Epson One Print Scan 1 8.585.000 8.585.000 Bid. Produksi
Copy
Layar proyektor ; ; o .
26 Pixel Screen | Tripod 70 inci 1 975.000 975.000 Sekretaris
screen
786.016.000
’/.\,'V" : ns,ffﬁ Tenggarong, 31 Desember 2024
3 Pejabat Penatausahaan Pgngguna Barang
) N
NIP. 79670625 99203 1 007
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DAFTRA BARANG MILIK DAERAH DINAS PERKEBUNAN HASIL PENGADAAN

TAHUN 2024
KIB C
NO NAMA BARANG | UKURAN HARGA PENGGUNA
K i .
1 Pagar Kawat ulin 97 meter 92.599.400 sbun Dinas Kec. Kembasg
Janggut

Tenggarong, 31 Desember 2024

Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang

v, H. MGhami

r. Mihamme k Yuli Dar i, SE
NIP. 19670625 195

203 1007 NIP. 19780712 199¥03 2 003




DAFTRA BARANG MILIK DAERAH DINAS PERKEBUNAN HASIL PENGADAAN
TAHUN 2024 YANG DIANGGARKAN PADA REKENING BARJAS

KIB C
NO NAMA BARANG UKURAN HARGA PENGGUNA

1 Konsultan Perencanaan . 97 meter 7 880.556 Kebun Dinas Kec.
Pembangunan Pagar Kawat ulin Kembang Janggut

It i :

) Konsultan Pengawasan . 97 meter 4.796.310 Kebun Dinas Kec
Pembangunan Pagar Kawat ulin Kembang Janggut

TOTAL 12.676.866

Tenggarong, 31 Desember 2024

Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang

i\/H'P. 19670625 19 203 1007 NIP. 19780712 199703 2 003
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RINCIAN ASET EKTRACOMPATABEL GEDUNG DAN BANGUNAN KONDISI BAIK TAHUN 2024

NO | KODE BARANG | REGISTER NAMA BARANG TAHUN LUAS JUMLAH HARGA
03.01.01.01.002 0022 Bangunan Gedung Kantor Semi 2005 80 M2 1 14.400.000,00
1 Permanen
03.01.01.01.001 0002 Bangunan Gedung Kantor Permanen 2014 1 17.260.000,00
3 | 03.01.01.01.001 0005 Bangunan Gedung Kantor Permanen 2014 1 9.725.000,00
TOTAL 41.385.000,00

Tenggarong, 31 Desember 2024

Pejabat Penatausahapn Pengguna Barang

NIP. 19780712 199703 2 003




RINCIAN ASET EKTRACOMPATABEL PERALATAN DAN MESIN KONDISI BAIK TAHUN 2024

NO | KODE BARANG | REGISTER NAMA BARANG MERK BAHAN | TAHUN | JUMLAH HARGA
1 02.05.02.01.036 | 0001 s/d |Kursi Lipat chitose besi 2010 283 100.705.550,00
0283
2 02.05.02.04.006 | 0001 s/d |Kipas Angin Maspion / PW | Stainless 2014 4 3.800.000,00
0004 507.S
3 02.05.03.03.008 | 0001 s/d |Kursi Kerja Pegawai Non Struktural FANTONI / F- 2014 61 40.595.500,00
0061 140 A
4 02.03.01.09.002 | 0001 s/d |Air Blower MASPION - 2019 2 1.170.000,00
0002
5 02.08.01.11.046 | 0001 s/d |Spray Gun - - 2019 2 1.425.000,00
0002
6 02.05.01.05.002 0006 CCTV - Camera Control Television HIK VISION / DS{ Fiber 2020 1 500.000,00
System 2CE56HOT-ITPF
7 02.05.01.05.002 0001 CCTV - Camera Control Television HIK VISION / DS{ Fiber 2020 1 500.000,00
System 2CE56HOT-ITPF
8 02.05.01.05.002 0002 CCTV - Camera Control Television HIK VISION / DS{  Fiber 2020 1 500.000,00
System 2CES56HOT-ITPF
9 02.05.01.05.002 0003 CCTV - Camera Control Television HIK VISION / DS{  Fiber 2020 1 500.000,00
System 2CES6HOT-ITPF
10 02.05.01.05.002 0004 CCTV - Camera Control Television HIK VISION / DS{  Fiber 2020 1 500.000,00
System 2CES56HOT-ITPF
11 02.05.01.05.002 0005 CCTV - Camera Control Television HIK VISION / DS{  Fiber 2020 1 500.000,00
System 2CE56HOT-ITPF
12 02.05.02.01.036 | 0001 s/d |Kursi Lipat CHITOSE - 2020 155 74.400.000,00
0155
13 02.06.02.01.003 0002 Pesawat Telephone Panasonic / KX- | Pelastik 2020 1 995.000,00
T7730
14 02.06.02.01.003 0003 Pesawat Telephone Panasonic / KX- | Pelastik 2020 1 995.000,00
T7730
15 02.06.02.01.003 0004 Pesawat Telephone Panasonic / KX- | Pelastik 2020 1 995.000,00
17730
16 02.06.01.02.163 0001 Camera Conference AUSDOM / Full Fiber 2022 1 782.000,00
HD
02.06.01.02.045 | 20000 ;’d Tripod Camera Inbex Piber | 2023 ‘ 1.260.000,00
17 102.05.01.05.053 0001 Focusing Screen/Layar LCD Projektor Pixel Plastik 2024 1 975.000,00
TOTAL 231.098.050,00
RINCIAN ASET EKTRACOMPATABEL GEDUNG DAN BANGUNAN KONDISI BAIK TAHUN 2024
NO | KODE BARANG | REGISTER NAMA BARANG TAHUN LUAS JUMLAH HARGA
03.01.01.01.002 0022 Bangunan Gedung Kantor Semi 2005 80 M2 1 14.400.000,00
1 Permanen
03.01.01.01.001 0002 Bangunan Gedung Kantor Permanen 2014 1 17.260.000,00
03.01.01.01.001 0005 Bangunan Gedung Kantor Permanen 2014 1 9.725.000,00

TOTAL

41.385.000,00

Tenggarong, 31 Desember 2024
Pejabat Penatausahaan Pengguna Barang
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= PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA 9
DINAS PERKEBUNAN

JI.Muso Bin Salim No.12-13 Kel.Melayu Kec.Tenggarong Telpon/Fax.(0541) 661073 — 661954
Website :https://disbun.kukarkab.go.id /Email : disbun@kukarkab.go.id Kode Pos. 75512

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama - Ir. H. Muhammad Taufik

NIP - 19670625 199203 1 007

Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda/IV/c

Jabatan . Plt. Kepala Dinas Perkebunan Kab. Kutai Kartanegara

Dengan ini menerangkan bahwa Dinas Perkebunan Kabupaten Kutai Kartanegara tidak terdapat
pemeliharaan / renovasi atas asset tetap (berupa gedung dan bangunan, dan jalan, irigasi dan
jaringan) yang bukan milik Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara selama Tahun 2024.

Demikian Surat pernyataan ini di buat untuk kelengkapan dokumen Laporan Keuangan Tahun 2024,
atas berkenannya di ucapkan terima kasih.

Tenggarong, 31 Desember 2024

Plt. Kepala Dinas Perkebunan
Kabupaten KutayKartaneghra

Ir. H. Muhammad Taufik

Pembina Utama Muda/IV/c
NIP. 19670625 199203 1 007
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
REKAPITULASI BARANG KE NERACA

PER 31-Des-2024

Provinsi i PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
Kab. /Kota :  PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
Bidang : Bidang Pertanian
Unit Organisasi 1 DINAS PERKEBUNAN
Sub Unit Organisasi :  DINAS PERKEBUNAN
uPB :  DINAS PERKEBUNAN (EKS KEHUTANAN)
KODE NAMA BARANG NILAI (Rp.)

1.3 ASET TETAP
1 | TANAH
1.0t TANAH

2 PERALATAN DAN MESIN

2.01 ALAT BESAR

2.02 ALAT ANGKUTAN

2.03 ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR

2.04 ALAT PERTANIAN

2.05 ALAT KANTOR DAN RUMAH TANGGA

2.06 ALAT STUDIO, KOMUNIKAST DAN PEMANCAR
2.07 ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN

2.08 ALAT LABORATORIUM

2.09 ALAT PERSENJATAAN

2.10 KOMPUTER

2.11 ALAT EKSPLORASI

2.12 ALAT PENGEBORAN

2.13 ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN
2.14 ALAT BANTU EKSPLORASI

2.15 ALAT KESELAMATAN KERJA

2.16 ALAT PERAGA

2.17 PERALATAN PROSES/PRODUKSI

2.18 RAMBU - RAMBU

2.19 PERALATAN OLAH RAGA

3 GEDUNG DAN BANGUNAN

3.01 BANGUNAN GEDUNG
3.02 MONUMEN
3.03 BANGUNAN MENARA

3.04 TUGU TITIK KONTROL/PASTI

4 JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI

31.379.554.712,69

4.046.210.962,00

4.046.210.962,00

8.401.123.656,00

38.429.099,20
3.677.345.745,00
366.870.378,00
32.254.200,00
1.754.382.860,00
503.634.500,00
0,00
168.733.876,80
0,00
1.730.573.997,00
128.899.000,00
0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

0,00

17.676.936.119,49

17.571.659.853,49
0,00

0,00
105.276.266,00

1.255.283.975,20

4.01 JALAN DAN JEMBATAN 393.900.354,20
4.02 BANGUNAN AIR 0,00
4.03 INSTALASI 478.529.900,00
4.04 | JARINGAN 382.853.721,00

5 ASET TETAP LAINNYA 0,00

5.01 BAHAN PERPUSTAKAAN 0,00
5.02 BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA 0,00
5.03 HEWAN 0,00
5.04 BIOTA PERAIRAN 0,00
5.05 TANAMAN 0,00
5.06 BARANG KOLEKSI NON BUDAYA 0,00
5.07 ASET TETAP DALAM RENOVASI 0,00

6 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0,00

6.01 KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 0,00
1.5 ASET LAINNYA 9.024.458.839,00
2 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0,00

2.01 KEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0,00
REKAPITULAST BARANG KE NERACA Halaman 1 dari 2
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PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
REKAPITULASI BARANG KE NERACA

PER 31-Des-2024
Provinsi :  PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
Kab./Kota :  PEMERINTAH KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA
Bidang :  Bidang Pertanian
Unit Organisasi :  DINAS PERKEBUNAN
Sub Unit Organisasi :  DINAS PERKEBUNAN
UPB :  DINAS PERKEBUNAN (EKS KEHUTANAN)
KODE NAMA BARANG NILAI (Rp.)
3 ASET TIDAK BERWUIUD 0,00
3.01 ASET TIDAK BERWUJUD 0,00
4 ASET LAIN-LAIN 9.024.458.839,00
4.01 ASET LAIN-LAIN 9.024.458.839,00
REKAPITULASL BARANG. KE NERACA Halaman 2 dari 2
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AFTAR MUTASI KELUAR BMD KIB A TANAH MILIK DINAS PERKEBUNAN KABUPATEN KUTAI KARTANEGAR

TAHUN 2024

B i

Tanah Bangunan Kantor

1 |KECAMATAN SEBULU 1.3.1.1.1.4.1 |Pemerintah 5 25/10/2005 Baik 42.600.000,00
Tanah Bangunan Rumah

2 |KECAMATAN SEBULU 1.3.1.1.1.1.2 |Negara Golongan || 7 27/10/2005 Baik 15.000.000,00
Tanah Bangunan Rumah

3 |KECAMATAN TABANG 1.3.1.1.1.1.2 [Negara Golongan Il 5 27/10/2005 Baik 15.000.000,00

TOTAL

72.600.000,00

DAFTAR MUTASI KELUAR BMD KIB B PERALATAN & MESIN MILIK DINAS PERKEBUNAN

KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA TAHUN 2024

KODE sl 1y
1 Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 19 31/12/2010 |Rusak Berat| 16.293.000,00
2 |Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 20 31/12/2010 |Rusak Berat| 16.293.000,00
3  [Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |[Sepeda Motor 32 27/08/2009 |Rusak Berat| 20.980.000,00
| 4  |Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 47 15/12/2006 |Rusak Berat| 18.497.000,00
; 5 |Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 100 31/12/2007 |Rusak Berat| 19.750.000,00
% 6 |Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 112 31/12/2008 |Rusak Berat| 16.290.000,00
| 7 |Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 113 31/12/2008 |Rusak Berat| 13.560.000,00
8 |Pengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Station Wagon 1 2002 Rusak Berat| 75.000.000,00
| 9 IPengelola BMD (BPKAD) 1.3.2.2.1.4.1 |Station Wagon 05 2007 Rusak Berat] 134.000.000,00
' 10 |BADAN PENDAPATAN DAERAH|1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 3 18/06/2010 Baik 24.509.490,00
| 11 |KECAMATAN LOA KULU 1.3.2.2.1.4.1 |Sepeda Motor 28 27/08/2009 Baik 12.300.000,00
12 |KECAMATAN SEBULU 1.3.2.5.1.5.88 |Alat Kantor Lainnya 4 08/11/2022 Baik 2.774.778,00
‘ 13 |KECAMATAN SEBULU 1.3.2.5.1.5.88 |Alat Kantor Lainnya 5 08/11/2022 Baik 2.774.778,00
| 14 |KECAMATAN TABANG 1.3.2.5.1.5.88 |Alat Kantor Lainnya 9 08/11/2022 Baik 2.774.778,00
TOTAL 375.796.824,00

DAFTAR MUTASI KELUAR BMD KIB C GEDUNG DAN BANGUNAN MILIK DINAS PERKEBUNAN

KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA TAHUN 2024

Bangunan Gedung
KECAMATAN SEBULU 1.3.3.1.1.1.2 |Kantor Semi Permanen 23 25/10/2005|Kurang Baik|  30.900.000,00
TOTAL 30.900.000,00
Tenggarong, 31 Desember 202«
Mengetahui,

Pengguna Barang Dinas Perkebunan
Kabupatery Kutai Kartgnegara

NiP. 19670625 199203 1 007

NiP. 19780626 201001 1 010
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PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI KUTAI KARTANEGARA
NOMOR 101 /SK-BUP/HK/2024
PENETAPAN STATUS PERALIHAN DAN MUTASI PENGGUNAAN BARANG MILIK
DAERAH TAHUN 2023

BUPATI KUTAI KARTANEGARA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka untuk tertib pengelolaan barang milik
daerah dan untuk menjalankan pelayanan umum sesuai
tugas pokok dan fungsi organisasi perangkat daerah
sehingga kepastian hak, wewenang dan tanggung jawab
kepala organisasi perangkat daerah jelas dan transparan
maka perlu penetapan status pengguna barang milik daerah
pada masing-masing organisasi perangkat daerah;

b. bahwa adanya ketidaksesuaiam antara nilai harga perolehan
yang ditetapkan statusnya melalui Surat Keputusan Bupati
Kutai Kartanegara Nomor 236/SK-BUP/HK/2023 tentang
Penetapan Status Peralihan dan Mutasi Penggunaan Barang
Milik Daerah Tahun 2023 pada batang tubuh Surat
Keputusan dengan harga perolehan di lampiran Surat
Keputusan;

c. bahwa terdapatnya ketidaksesuaian nilai penyajian dan
register pencatatan barang milik daerah di dalam Keputusan
Bupati Kutai Kartanegara Nomor 236/SK-BUP/HK/2023
dengan dan pencatatan di aplikasi SIMDA Barang Nilik
Daerah tahun 2023 yang menimbulkan ketidakpastian nilai
barang dan register barang yang ditetapkan status peralihan
dan Mutasi Penggunaan Barang Milik Daerah Tahun 2023;
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